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Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun Kedua (1974/75-1978/79) 
telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan kebudayaarl 
nasional dalam berhagai seginya, Dalam kebijaksanaan ini, masalah kebahasa­
an dan kesastraan merupakan salah satu masalah kebudayaan n~sional yang 
perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir 
pembina an dan pengembangan bahasa Inqonesia dan bahasa daerah termasuk 
sastranya tercapai, yakni berkembangnya kemampuan menggunakan bahasa 
Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dengan baik di kalangan 
masyarakat luas, Untuk mencapai tujuan akhir ini, perlu dilakukan kegiatan 
kebahasaan dan kesastraan sepe:ti (I) pembekuan ejaan, tata bahasa, dan 
peristilahan melalui penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, 
penyusunan kamus bahasa Indonesia dan daerah, penyusunan berbagai kamus 
istilah, dan penyusunan buku pedoman ejaan, pedoman tata bahasa, dan 
pedoman pembentukan istilah, (2) penyuluhan bahasa Indonesia melalui 
berbagai media massa, (3) penterjemahan karya kesusastraan daerah yang 
utama, kesusascraan dunia, dan karya kebahasaan yang penting ke dalam 
bahasa Indonesia, (4) pengembangan pusat informasi kebahasaan dan ke­
sastraan melalui penelitian, inventarisasi, perekaman, pendokumentasian, dan 
pembinaan jaringan informasi, dan (5) pengembangan tenaga, bakat, dan 
prestasi dalarn bidang bahasa dan sastra melalui penataran, sayembara 
mengarang, serta pemberian bea siswa dan hadiah penghargaan. 
Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan tersebut, dibentuklah oleh 
pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pus;J.t Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa (Proyek Penelitian Pusat) pada tahun 1974 dengan 
tugas mengadakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah dalam 
segala aspeknya, termasuk peristilahan dalam berbagai bidang ilmu penge­
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tahuan dan teknologi. Kemudian, mengingat luasnya masalah kebahasaan dan 
kesastraan yang perlu digarap dan luasnya daerah penelitian yang perlu 
dijangkau, mulai tahun 1976 proyek ini ditunjang oleh 10 proyek yang 
berlokasi dj 10 propinsi, yaitu (I) Daerah Istimewa Aceh yang dikelola oleh 
Universitas Syiah Kuala, (2) Sumatra Barat yang dikelola o/eh IKIP Paciang, 
(3) Sumatra Selatan yang ciikelola oleh Universitas Sriwijaya, (4) Kalimantan 
Selatan yang dikelola oleh Universitas Lambung Mangkurat, (5) Sulawesi 
Selatan yang dike lola oleh IIUP' dan Balai Penelitian Bahasa Ujungpa.ndang, 
(6) Sulawesi Utara yang dikelola oleh Universitas Sam Ratulangi, (7) Bali 
yang dikelola oleh Universitas Udayana, (8) Jawa Barat yang dikelola oleh 
IKIP Bandung, (9) Daerah Istimewa Yogyakarta, dan (10) Jawa Timur yang 
dikelola olen IKIP Malang. Program kegiatan kesepuluh proyek di daerah ini 
merupakan bagian dari program kegiatan Proyek Penelitian Pusat di Jakarta 
yang disusun berdasarkan rencana induk Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Pelaksanaan program 
proyek-proyek daerah dilakukan terutama oleh tenaga-tenaga perguruan 
tinggi di daerah yang bersangkutan berdasarkan pengarahan dan koorcJinasi 
dari Proyek Penelitian Pusat. 
Setelah lima tahun berjalan, Proyek Penelitian Pusat menghasiIkan lebih 
daTi 250 naskah Japoran penelitian ten tang bahas,~ dan sastra dan lebih dari 30 
naskah karnus istilah dalam be!bagai bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Dan setelah tiga tahun bekerja, kesepuluh proyek di daerah menf,hasilkan 135 
naskaht daerah. Ratusan naskah ini tentulah tidak akan bermanfaat apabiJa 
hanya c!isimpan di gudang, tidak diterbifkan dan disebarkan di kalangan 
masyarakat luas. 
Buku morfologi dan Sintaksis Bahasa Madura ini semula merupakan 
naskah laporan penelitian yang berjudul "Struktur Morfologi dan Sin taksis 
Bahasa Madura" yang disusun oleh tim peneliti dari FKSS IKIP Malang dalam 
rangka kerja sarna dengan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah Jawa Timur 1978/1979. Sesudah dLelaah dan diedit seperlunya di 
Jakarta, naskah tersebut diterbitkan oleh Pusat Pembinaan dan Pengembang­
. an Bahasa dengan dana Proyek Penelitian Pusat dalam usaha penyebarluasan 
hasil penelitian di kalangan peneliti bahasa, peminat bahasa, dan masyarakat 
pada umumnya. 
Akhi~nya, kepada Drs. S. Effendi, Pemimpin Proyek Penelitian Pusat, 
beserta staf, Drs. I.L. Marsudi, Pemimpin Proyek Penelitian Jawa Timur, 
beserta staf, tim peneliti, redaksi, dan semua pihak yang memungkinkan 
terlaksananya penerbitan buku ini, karni mengucapkan terima kasih tak 
terhingga. 
VI 
Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi usaha pembinaan dan pe­
ngembangan bahasa dan sastra di Indonesia. 
Jakarta , Maret 1979 . Prof. Dr. Arman Halim 
Kepala Pusat Pembina an 





KAT A PENGANT AR 
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Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jawa Timur. Atas 
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Madura yang dipergunakan di Madura sekarang. Narnun, karena keterbatasan 
waJ.:tu, biaya, tenaga, da:'! kemampuan tim, hasil yang dicapai masih jauh dari 
memuaskan. 
Penelitian ini telah dapat diselesaikan pada waktunya berkat kerja sarna 
dan pencurahan pikiran, tenaga, dan waktu dari semua artggota tim, maupun 
bantuan yang berharga dari berbagai pihak. Para informan, terutarna yang ada 
di Sume:lep, juga telah sangat membantu melancarkan tugas tim dengan 
menunjukkan kerja sarna yang oaik dan me:nberikan semua informasi dan 
data yang kami perlukan. Untuk itu semua, karni mengucapkan terima kasih 
yang sebesar-besarnya. 
Juga karni sampaikan ucapan terima kasih kepada Dr. Zaini Machmoed, 
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bantuannya di dalarn soal perizinan, administrasi, dan fasilitas-fasilitas seIama 
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Akhirnya kami berharap mudah-mudahan hasil penelitian ini dapat 
berguna bagi penelitian-penelitian selanjlltnya maupun bagi pembinaan serta 
pengembangan bahasa Madura pada khususnya dan bahasa Indonesia serta 
bahasa-bahasa daerah yang lain pada umumnya. 
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1.1 	 Latar 8elakang 
Dalam penjelasan Undang-Undang Dasar 1945, Bab XV, Pasal 36 
dinyatakan bahwa bahasa-bahasa daerah yang masih dipakai sebagai alat 
perhubungan oleh masyarakat bahasa setempat dibina dan dipelihara oleh 
negara. Pembinaan tersebut didasarkan antara lain atas kenyataan bahwa 
bahasa daerah merupakan sebagian dari kebul. Jyaan Indonesia (Halim, 
1976:21). 
Pembinaan dan pengembangan bahasa daerah tidak saja bertujuan untuk 
menjaga kelestarian bahasa daerah tersebut, tetapi juga bermanfaat bagi 
pembinaan, pengembangan, dan pembakuan bahasa Indonesia sebagai bahasa 
nasional. Pembinaan bahasa nasional tidak dapat dilepaskan dari pembinaan 
bahasa daerah karena kedua-duanya mempunyai hubungan timbal balik yang 
erat (Haiim, 1976:15-21). 
Suatu peiaksanaan yang sangat penting dari pembinaan dan pengem­
bangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah ialah pengajaran bahasa-bahasa 
tersebut di sekoiah-sekolah, seperti telah ditentukan dalam undang-undang 
pendidikan kita. Pengajaran bahasa yang efektif memerlukan, antara lain, 
dasar-dasar kebahasaan yang sahih, lengkap, dan mendalam. Un tuk itu 
diperiukan peneiitian ten tang segala segi kebahasaan dari bahasa-bahasa di 
Indonesia. Tetapi kegiatan penelitian semacam itu masih sedikit, sehingga 
sebagian besar masalah kebai]3saan di Indonesia masih merupakan te"a 
incognita. Karena itu, daiam Pelita II Pemerintah telah memberikan prioritas 
cukup tinggi bagi kegiatan penelitian bahasa Indonesia dan bahasa-bahasa 
daerah. 
Seiain kegunaan praktis untuk bidang pengajaran bahasa dan usaha-usaha 
lain dalam pembinaan dan pengembangan bahasa nasional dan bahasa daerah, 
suatu segi yang dalam jangka panjang tidak kurang penting ialah arti 
penelitian-penelitian itu bagi perkembangan ilmu bahasa di Indonesia. 
2 
Perkembangan teoritis daTi i1mu bahasa di Indonesia masih sangat sedikit, 
terutama yang didasarkan alas hasil penelitian iapangan mengenai bahasa­
bahasa di Indonesia yang beratus-ratus jumlahnya itu. Dengan demikian 
kebanyakan peneliti linguistik di Indonesia terpaksa masih harus "meminjam" 
kerangka atau acuan teori Jinguistik yang telal-] dikembangkan oleh para 
linguist di negara lain berdasarkan fakta-fakta linguistik yang tidak selalu 
mudah disesuaikan untuk keperluan penelitian lapangan dengan maksud 
untuk memperoleh data yang sahih, lengkap, dan mendalam ten tang segala 
segi linguistik dari bahasa Indonesia dan bahasa-bahasa daerah sangat 
diperlukan bagi perkcmbangan ilmu kebahasaan Indonesia. 
, ' Salah sa tu bahasa daerah yang mendapat perhatian Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa, lembaga yarlg diberi wewenang oleh negara untuk 
melaksanakan pembinaan dan pengembangan bahasa dan sastera Indonesia 
dan daerah, ialah bahasa Madura. Hal ini antara lain disebabkan oleh 
kenyataan bahwa bahasa Madura merupakan S<llu bahasa yang memiliki 
penutur asH sejumlah kira-kira tujuh juta (Hariyadi dkk., 1976 :7) dan 
dipakai sebagai alat komunikasi utama dalam masyarakat bahasa yang cukup 
l.uas, baik di Pulau Madura maupu;., di beberapa bagian Jawa Timur dan di 
pulau-pulau kecil sekitar Madura. 
Berhubung dengan pentingnya kedudukan dan fungsi bahasa Madura, da,' l, 
atas dasar pertimbangan politik bahasa nasional, pembinaan dan pengajaran 
bahasa Indonesia dan bahasa daerah, serta perkembangan ilmu kebal-]asaan di 
Indonesia ~eperti diuraikan di atas, Pusat Pembinaa:l dan Pengambangan 
Bahasa telah menetapkan agar diadakan serangkaian penelitian mengenai 
bahasa Madura. Sebagai langkah awal dari usaha tersebut diadakan inventa­
risasi segi kebahasaan dari bahasa Madura. Di .~ntara beberapa segi kebaltlsaan 
yang diteliti adalah struktur mo;fologi dan sintaksis ballasa Madura. Peneliti­
an tentang kedua segi kebahasaan bahasa Madura ini telah ditugaskan kepada 
Tim Peneliti Morfologi dan Sintaksis Bahasa Madura melalui Proyek Peneliti­
an Bahasa dan Sastra IndonesIa dan Daerah Jawa TinlUr. 
Beberapa penelitian yang telah dilakukan tentang baltasa Madura, baik 
dalam segi ilmu bah,!sa murni maupun dalam kaitannya dengan bidang-bidang 
Jain, antara lain adalah (1) E. Sutartinah, (1964) "Phonemic Analysis of 
Madurese", (2) A. Kamar (1964) "Madurese Syntax", (3) H. Gasim (1971) 
"An Introduction to Madurese Morphology", (4) Abdillah. (I973). "A Short 
Introduction to a Grammar of the Madurese Language" (5) Soegianto (1976) 
"Penelitian Bahasa Madura (6) S. Zainudin. (1977). "Penelitian Bahasa 
Madura", (7) A. Hatib (1977) "Pemerian Bahasa Madura Tata Bahasa 
Acuan", (8) A.M. Stevens (I 978). Madurese Phonology and Morphology". 
Di antara laporan-laporan hasil penelitian itu, terdapat empat buah tesis 
tingkat sarjana dilri departemen bahasa Inggris IKIP Malang, yang merupakan 
usaha pendiskripsi fonologi, morfologi, dan sin taksis bahasa Madura dengan 
pendekatan struktural dan transformasi. Tesis E. Sutartinah (1964) berisi 
. deskripsi struktural sistem fonologi bahasa Madura, sedaI1gkan tesis H. Gasim 
(1971) selain berisi uraian singkat ten tang sisjem fonologi bahasa Madura, 
juga d ~ skripsi struktur morfologis bahasa Madura dengan menggunakan 
pendekatan struktural. Sebagai usaha yang dilakukan oleh mahasiswa, 
penelitian H. Gasim ini memang masih mengandung beberapa kelemahan, di 
antaranya, yang terpenting, ialah terlalu memaksakan suatu kerangka acuan 
struktural dari luar pada struktur morfologis bahasa Madura yang sebenarnya. 
Kelemahan inilah yang dicoba untuk diperbaiki dalam penelitian bahasa 
Madura yang akan dilaksanakan sekarang. Tesis A. Kamar (1964) dan 
Abdillah (1973) ked ua-duanya berisi deskripsi sin taksis bahasa befdasarkan 
pendekatan transformasi, tetapi jangkauannya sangat terbatas dan generalisa­
si-generalisasi yang dibua t masih perlu disempumakan. Penelitian Soegianto 
(1976) dan S. Zainudin (1975) kedua-duanya meliputi deskripsi fonologi, 
morfologi, dan sintaksis bahasa Madura. tetapi sedikit saja memberikan 
generalisasi struktural bahasa Madura secara linguistik, dan analisis datanya 
masih perlu diperdalam. Penelitian bahasa Madura yang dilaksanakan oleh tim 
ini berusaha melengkapi dan menyempurnakan penelitian-penelitian tersebut . 
Penelitian A. Hatib (1977) berisi deskripsi tata bunyi dan morfologi bahasa 
Madura. Bagian morfologinya dipusatkan pada jenis dan pembentukan kata, 
yang menurut penelitinya didasarkan sepenuhnya pada kriteria semantik dari 
Aristoteles. Dari segi data faktual, deskripsi morfologis bahasa Madura ini 
dapat dikatakan sangat lengkap, sehingga dapat merupakan sumber data yang 
berharga bagi peneliti-peneliti selanjutnya. Tetapi dari segi struktur dan 
teori-teori ilmu bahasa, sangat sedikit yang terungkap dari penelitian ini 
karena si peneliti tidak atau kurang mendasarkan analisisnya pada kerangka 
teori linguistik modern, seperti misalnya linguistik struktural atau linguistik 
transformasi. Oleh karena itu, penelitian morfologi dan sintaksis bahasa 
Madura yang dilaksanakan sekarang \ebih ditekankan pada segi-segi struktural 
(bukan semantik) dari morfologi dan sintaksis bahasa Madura. Selain hasil 
penelitian itu masih ada penelitian fonologi dan morfologi yang dilakukan 
oleh Stevens (1968), tetapi hasil penelitiannya belum terb:!ca oleh tim karena 
tidak tersedia. 
Di samping penelitian"penelitian struktur di atas, masih ada dua 
penelitian lain mengenai bahasa Madura yang tidak langsung membahas 
struktur bahasa Madura, yaitu Soegianto (1977) "Unda-Usuk Bahasa ~adura" 
dan Hariyadi dkk. (1977) "Kedudukan dan Fungsi Bahasa Madura di 
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Madura". Kedua penelitiar: ini m~mbahas aspek-aspek lain bahasa Madura 
sehingga bersifat komplementer dengan penelitian morfologi dan sintaksis ini. 
D~lam penelitian morfologi dan sintaksis bahasa Madura ini pada 
dasarnya dipergunakan teori ilmu bahasa deskripsi morfologi dan sintaksis 
bahasa Madura yang Iebih memadai, baik dalam kedalaman analisis maupun 
dalam jangkauan. Akan tetapi.. pandangan yang diambil di sini Iebih bersifat, 
dalam arti memperhatikan juga konsep-konsep dan prinsip-prinsip ilmu 
bahasa lain yang relevan dan berguna untuk be: hasiinya penelitian ini. 
Pene-rapan teori iImu bahasa itu dilakukan sejauh mungkin sesuai dengan 
kenyataan yang ada dalam bahasa Madura, serta dalam keterbatasan waktu, 
tenaga, dan biaYil yang tersedia. 
1.2 Masalah 
Sesuai dengan pegangan kerja yang telah ditetapkan untuk penelitian ini, 
masaIah yang dibahas di sini meliputi, masalah morfologi dan sintaksis bahasa 
Madura. 
1.2.1 Morfologi Bahasa Madura 
Analisis morfologis Bahasa Madura dimulai dengan mengindentifikasikan 
morfem Bahasa Madura sebagai "komposit" (Samsuri, 1978:170). Identifikasi 
morfem dilakukan dengan prosedur yang biasa dipergunakan dalam analisis 
morfologis, yaitu dengan jalan membanding-bandingkan bagian-bagian yang 
berulang dan dengan mengadakan substitusi. Proses ini dilakukan dengan 
menerapkan prinsip-prinsip dan metode pengenalan morfem (Nida, 1949:6 
~60; Harris, 1951 :156-218; Gleason, 1961:51-91;Samsuri, 1978:172-181), 
sesuai dengan korpus yang ada dan sifat bahasa Madura. 
Morfem-morfem yang telah diidentifikasi diklasifikasikan menurut pola 
morfem'bahasa Madura. Berdasarkan analisis morfologi deskriptif, modem 
dapat digolong-golongkan menurut berbagai kriteria, yaitu berdasarkan jenis 
fonem yang menyusunnya (morfem segmental dan morfem supr.a st:gmen tal), 
berdasarkan macam suku kata (morfem bersuku tunggaJ, modem bersuku 
banyak, morfem berpola V, VK, KV, KVK, KKV, dsb)., berdasarkan 
penggunaan fonem (morfem penambahan, penggantian, pengurangan, pe­
mindahan, dan tanujud), dan berdasarkan rangkaian fonem (morfem ber­
urutan, bersamaan, bertumpukan). Di antara kriteria-kriteria itu diterapkan 
yang sesuai dengan korpus dan ciri-ciri struktural bahasa Madura. 
Kerangka strukturaJ lain untuk penggolongan morfem yang akan di­
terapkall pada korpus morfologi bahasa Madura dalam peneJitian ini alah 
berdasarkan distribusi morfem, yaitu berdasarkan kebebasan morfem daJam 
kata (morfem bebas, terikat, dan tersendiri), berdasarkan peranan morfem 
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dalam kata (morfem akar, imbuhan), be!da~arkan jenis akar kata (akar bebas, 
akar terikat, akar tersendiri), berdasarkan kemungkinan gabungan antara akar 
dengan imbuhan (morfem nomen, verbum, dsb.), serta jenis-jenis imbuhan 
(awalan, akhiran, sisipan, ula'1gan, derivasi, infleksi, 1sb.). 
Masalah morfologi lain yang dibahas dalam penelitian ini ialah fungsi dan 
makna morfem bahasa Madura. Sesuai dengan jenisnya, morfem mempunyai 
berbagai macam fungsi dalam pembentukan kata dan penentuan makna 
kata-kata bentukan. Penelitian ini berusaha menemukan fungsi-fungsi tersebut 
berdasarkan korpus bahasa Madura yang dikumpulkan, misalnya morfem 
b'ebas dapat berfungsi sebagai akar kata dan memikul makna kata bentukan, 
sementara morfem terikat (dapat juga berfungsi sebagai akar kata) pada 
umumnya berfungsi sebagai imbuhan, yang bersama ·sama dengan morfem 
akar membentuk kata bentukan. Morfem terikat awalan, sisipan, akhiran, 
atau ulangan dapat berfungsi derivatif, yaitu membentuk jenis-jenis kata baru 
(kata benda, kata kerja, dsu.), atau berfungsi infleksional, yaiiu menyatakan 
jarnak, int~nsitas, dsb. 
Penelitian ini juga membaha', berbagai macam proses morfologis dalam 
bahasa Madura. Proses morfologi;; ialah cara pembentukan kata-kata dengan 
menghubungkan modem satu dengan morfem lain, dengan jalan afiksasi (akar 
+ awalan, akar + akhiran, akar +sisipan, asb .), reduplikasi (seluruh kata, suku 
akhir, metatesis, dsb.), perubahan intern, suplisi (proses morfologis yang 
menyebabkan adanya bemuk y;mg sarna sekali berubah) derivasi, infleksi, dan 
pemajemukan. Di antara herbagai macam proses morfologis ini, diteliti mana 
yang secara aktif digun a.k.an dalam bahasa Madura atas dasar korpus yang ada, 
seberapa luas dan hagaimana proses-proses morfologis itu terdapat dalam 
bl~53 Madura, ~('r ta pola-pola dan ciri-ciri apa yang dapat dikenal dan 
mempunyai peran dalambahasa Madura. 
Klasifikasi kata-kata bahasa Madura berdasarkan ciri-ciri dan struktur 
morfologinya juga merupakan masalah ya..g dibahas dalam penelitian ini. 
Dalam analisis morfologis, kata-kata dapat diklasiftkasikan menurut berbagai 
kriteria morfologis, misalnya ber(lasarkan jumlah morfem (kata tunggal, 
bermorfem ganda), berdasarkan komposisi morkm (1\ !ta tunggal, kata 
bentukan, kata majemuk, c\sb .), berdasJrkan hubunga morfolog;s (kata 
derivasi, infleksi), dan berdasa:kan fungsi dan makna rnorfem yang menyu­
sunnya (kata benda, kata kerja, dsb.). Di antara berbagai kriteria morfologi:; 
itu, diselidiki mana yang sesuai un tuk penggolongan kata-kata secara 
morfologis dalam bahasa Madura sehingga merupakan deskripsi obyektif dari 
mO~' fologi bahasa Madura. 
Masalah lain dari morfologi bahasa Madura yang juga dibahas dalam 
penelitian ini ialah proses morfologis bahasa Madura. Proses morfologis ialah 
5 
proses penggabungan dua morfem atau Iebih, yang dapat mengakibatkan 
perubahan-perubahan fonemik itll ditentukan atau dipengaruhi oleh fakt,)I­
faktor fonologis dan Il1ungkin oleh fak tor-faktor morfologis. MenunH 
ciri-ciricya, proses Il10rfOl'onoiogis ;lapat digolong-golongkan ml~niadi <l S!­
milasi, disimilasi, clisi, meta te~is . penambahan , pengguran, peloncatan posi~i 
fonem-fonem prosodi dsb. Atas dasur korpus yang ada, maka ditcliti dan 
didcskripsikan berbagai proses morfofonolog1s yang terdapat dalam bahasa 
Madura. 
Uiltuk keperluan p.~mbahasan berbagai masalah morfoh gis bahasa 
Madura diperlukan suatu diskripsi sistem fonem bahasa Madura yang cukup 
mel11adai. Akan tetapi; tuglls menganalisasi sistem fonologis bahasa Madura 
dan mendiskripsikannyn secara menyeluruh adalah di luar skope pcneiilian 
morfologis dan sintaksls bahasa Madura ini. Untuk memperoleh diskripsi 
fonologis bahasa Madura yang diperlukan, maka penelitian ini hanya 
bertopang pada hasil analisis sistem fonologi bahasa Madura yang telah 
dicapai oleh peneliti sebelumnya. Deskripsi sistem fonologis bahasa MadUla 
yang digunakan dalam analisis morfologis dalam penelitian ini iabh deskripsi 
dari A. Hatib, "Tata Bunyi Bahasa Madura" (kertas kerja untuk Konperensi 
Ballasa Indonesia dan Daerah, Jakarta, 1977)_ Namun, dcskripsi ini masih 
dibandingkan dengan korpus yang dipakai dalam penelitian rnorfologi dan 
sintaksis ballasa Madura sekarang, dan diadakan perub::han seperlllnya suray;] 
sesuai dengan data dan kenyataan bahasa Madura yang sedang diteliti. 
1.2.2 Sintaksis Bahasa Madura. 
Masalah sintaksis bahasa Madura yang diballas dalam penelitian ini mulai 
dari tingkat frase. Frase ialah suatu kesatuan sintaks:s yang terdiri dari satu 
kata atau lebih dan mempunyai fungsi serta makna sintaksis. Frase-frase 
dalam bahasa Madura diidentifikasi dan diklasifikasi secara seman tis dan 
sin taksis, yaitll berdasarkan arti dan fungsi sin taksis. Dalam analisis sintaksis 
yang cleskriptif, frase (termasu.k kata) dapat dikl:isifikasi menjadi frase benda, 
frase kerja, [rase sifat, frase bilangan, dsb., sesuai derlgan ciri-ciri sintaksis dari 
masing-masing ballasa yang diteliti. Dalam analisis sintaksis bahasa Madura ini, 
klasifikasi semacam ini didasarkan atas ciri-ciri semantis dan sintaksis, seperti 
yang ditunjukkan oleh korpus. 
SelanJutnya penelitian ini membahas pcmbentukan konstruksi sintaksis 
bahasa Madura. Konstruksi sintaksis adalah gabungan fr~se atau kata menjadi 
bentukan yang mempunyai fungsi dan makna sintaktis. Hubungan antara 
konstruksi sintaktis. Setelah diidentifikasi, konstruksi, konstruksi sintaksis 
bahasa Madura diklasifika~;i atas das:lr ciri-ciri sintaksis menjadi konstruksi 
endos.entris ya(lg mencaku\) konstruksi-konstruksi atributif dan koordinatif 
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,serta konsiruksi eksosentris yang menc.!kup konstruksi-konstruksi predlkatif, 
objektif, konektif, dan direktif. 
Pembahasan konstruksi sintaktis juga meliputi fu ngsi u osur-unsur pem­
bentukannya dan hubungan antala unsur-unsur tersebu t. Rubungan hierarkis 
an tara frase sebagai Hnsur pembentuk konstruksi sintakti dideskripsik:in 
de'1gan memakai analisis pemadu langsung (imme iiate constituent ana(vsisj, 
yang h ubungan ·hubungan horisontal dan vertikalnya dianalisi~ antara semLla 
unsur konstruksi sintaktis, dari pemadu tefakltir (ulrimate constituentsj 
sampai paJa pemadu langsung tcrbesar dat i konstruksi·konstruksi sintaktis 
tersebu t , 
Selanjutnya, penelitian ini membahas masalah kalimat dal:lffi bal las' 
Madura. Pertama-tama diider:tifikasi jenis·jenis k3.limat dasar dan dideskripsi· 
kan unsur-unsur tetapnya, Kalimat dasar mempunyai bermacam-macam pola 
dan terdiri dari unsur-unsur, s erti frase benda, frasc kerja, frase sirat, rrase 
bilangan, fra~e depan, dsb. 
Selain unsur-unsur tetap kalimat dasar, diteliti juga unsur-unsur mana 
sUka, yarlg meliputi an t ra lain unsur-Ulisur modal, aspek, bta ban tu 
predikat, bermacan1-macam adverb a, seperti adverba cara, tempat, wak tu, 
dsb. 
Sesudah itu diteliti proses peruballan struktural kalim at dasar yang 
mencakup perluasan kaJ imat, pelJggabungan kalimat, dan perubah n­
peruba~lan struktural lain yat g tel dapat dalam babasa Madura seperti yang 
terlihat dari korpus. 
Kemudian kalimat-kafimat nondasar (kalima t-ka limat yang telah menga­
lami proses perubah~m struktural) d iklasifikasi berdasarkan struktur J an 
fu ~~inya. Berdasarh.ltil struktur, kalimat·kalima t nondasar dapat di bedakan 
tas kaIimat beranak (complex sentences), kalimat majemuk (compound 
sentences), kalirnat berallak Inajemllk (c· mplex compound sentences), dsb. 
Berdasar kan tungsinya, kalima·, ·kalimat nundasar dapat dibcc!akan at;15 
kalimat tanya, kalimat perintah, kaJima t ingkar, kalinlat pengandaian, dsb. 
1.3 Tujuan 
Pcnelitian ini mempunyai tujua ·tujuan um um dan ·husll". Tujuan 
umum penelitian ini adalah untuk membantu llsah -usall! pcnyelamatan, 
pembinaan, pengembangan, dan pengajaran bahasa Madura dan bahasa 
Indonesia, serta bertujuan mendorong penelitian penelitian linguistik sejenis 
yang akan berg'Jna bagi bidang·bidang lain dan bagi perkembangan ilmu-ke­
ballasaan di Indonesia. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan deskripsi struktural yang memadai tentang morfologi dan 
sintaksis bahasa Madura yang ada dan hidup di Madura sekarang. Deskripsi itu 
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mencakup segi-segi : (1) proses morfologis, (2) wujud, jenis dan distribusi 
morfem, (3) proscs morfologis, (4) wujud dan jenis morfologis dari kata, (5) 
wujud, jenis dan rungsi sintaksis dari frase, (6) jClli:; dan struktur konstruksi 
sin taksis, (7) fungsi dan makna konstruksi sintaksis, (8) unsur-unsur konstruk­
si sintaksis, (9) pola d;m jen:s ki:tJimat dusar, (10) unsur-llnsur tetap dan mana 
suka ka limat dasar, (11) proses sintaksis, dan (12) pola, jenis, dan fungsi 
kalimat nondasar. 
1.4 Ruang Lingkup 
1.4.1 Pembtltasall Dialek 
Bahasa Madura mempunyai cmpat dialek. Penelitian ini clidasarkan pada 
satu dialek saja, yaitu dialek Sumenep. Dalam linguistik deskriptif pembatas­
an demikian memang diperlukan untuk analisis yang cfektif. (lihat Zellig 
Harri~, 1951 :9). 
Secara linguistik tidak ::da suatu dialek yang lebih "penting' atau lebill 
"ba;.k" daripada dialek lain. Pemj:ilian dialek SlImenep dalam penelitian ini 
semata-mata didasarkan pada pertimbangan kegunaan praKtis objektif. Di 
antara kcempat di.,kk bahasa Madura, diakk Sumenep merupakan dialek 
yang secara sosial dan fungs;onal paling domina:" dan bcrpengaruh karena 
dipakai sebagai bahasa :,tandar yang diajarkan di sekolah·sekolah dan dipakai 
dalam buku-bukii bacaan (Hariyadi dkk., 1977:4). 
1.4.2 Pembatasan Tingkat Bahas(~ 
Tingkat bahasa (speech level) yang menjadi objek penelitian ini adalah 
tingkat Enja-iya, salah saW di antara kctiga tingkat ual1asa yang terdapat 
dalam bahasa Madura (Hatib, 1977a; Songianto, 1977). Sclain alasan-alasan 
yang telah dikemukakan di atas, pemba tasan pada tingkat Enja-iya ini 
didasarkan pada kenyataan ballWa tingkat Enja-~ya merupakan tingkat bahasa 
yang seeara struktural dan leksikal paling lengkap dalam bahasa Madura, 
dalam arti bahwa scmua bentuk leksikal dan struktural yang terdapat dalam 
kedua tingkat bahasa lainnya (tingkat Eliggi-enten dan tingkat Enggi-bhUllten) 
selalu mempunyai bentuk ekuivalen dalam tingkat Enja-iya, tetapi seballknya 
tidak demikian. 01eh karena itu, analisis yang apada pokoknya didasarkan 
pada tingkat Enja-iya akan dapat merri:Jerikan deskripsi morfologis dan 
sintaksis bahasa Madura yang paling lengkap. 
Perlu dieatat bahwa pembatasan mutlak pada analisis satu tingkat bahasa 
saja tidak dapat dilakukan karena dalam pemakaian bahasa untuk komunikasi 
sosial sehari-hari seeara wajar, ketiga tingkat bahasa tersebut secara otomatis 
akan dipakai oleh penutur asli bahasa Madura sesuai dengan keadaan Jan 
fungsi masing-masing tingkat bahasa. Oleh karena itu, meskipun pu;.at 
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perhatian dalam penelitian ini adalah tingkat Enja-tya, pemabian bahasa yang 
wajar oleh infnrman lebih dipentingkan. Ini berarti bahwa kemungkinan 
dipakainya tingkat ElIggi-entell dan Enggi-bhzlnten juga diperhatikan. Bentuk­
-bentuk struktural uan Ieksikal dari tingkat Enggi-enten dan Ellggi·blllmten 
y:mg masuk kc uaJam korpus tiu,lk dianalisis sccara tcrpisah, tetapi dipcrlukan 
sebagai ekuivalen dari bentuk-bentuk ualam tingkat Enja-iya 
1.4.3 Pembalasan Morfologi dan Sintaksis 
Untuk menghasilkan suatu deskripsi lengkap ten tang semua fen omena 
morfologis dan sintaksis bahasa Madura diperlukan penelitian yang lebih luas 
dan menualam, waktu yang lebih lama, serta korpus yang jauh lebili besar 
daripada yang dapa t dilaksanakan dalam peneli tian ini. Oleh karena itu, 
masalah-masalah morfologi dan sintaksis baha:;a Madura yang digarap oleh 
pcneliti:m ini tcrpaksa dibatasi bail< ruang lingkupnya maupun analisisnya. 
Dari segi Jinguistik dc~kriptif, masalah-masalah tersebut dapat dianggap telah 
mcncakup fcnomena morfologis dan sintaksis bahasa Madura yang tx>kok­
pokok. Diharapkan agar penelitian-penelitian lain yang bersifa t lebih mempcr­
dahun dan melet\gkapi penelitian ini dapi:it dibksanakan dalam waktu yang 
akan datang. 
l.5 	 AaWDai dan Hipotesis 
Penelitian ini berpc6ang pad a bebcrapa aSUlmi tentang bahasa Madura 
yang telah ditcrima kebenarannyn. Asumsi-asumsi itu adalah sebagai berikut. 
(I) Bahasa Madura mempunyai beberapa dialek yang satu sama lain agak 
bc:bcda dalarn hal pengf1capan dan pemilihan kata, tetapi masih saling 
dapat dimengerti. 
(2) 	 Bahasa Madma mempunyai bcberapa tingkat bahasa yang agak berbeda 
satu sarna laill dalanl intonasi , pemililian kata, morfologi, dan sintaksis. 
(3) 	 Bahasa Madura mempunyai sistem morfologi dan sintaksis yang terdiri 
dari vokal, konsonan, dan suprasegmental. 
(4) 	 Bahasa Madura mempunyai sistem morfologi dan sintaksis yang terdiri 
dari un~ur-unsur morfem, kata, dan frase. 
(5) 	Bahasa Madura mempunyai beberapa jenis gatra dan kalimat sebagai 
satuan konstruksi sin taksis. 
(6) 	 Bahasa Madura mempunY,li beberapa persamaan fonologis, morfologis, 
dan sintaksis dengan bahasa Indonesia. 
Atas dasar asumsi-asumsi di ata~, ditetapkanlah semacam hipotesis kerja 
yang menyangkut morfologi dan sintaksis bahasa Madura. Hipotesis kerja 
yang menyangkut morfologi berusaha memberi jawaban atas pertanyaan­
pertallyaan berikut. 
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(I) 	Apakah lllori'el11-mOriem daJalJl bahasa Madura terdiri dari nlllrfelll beb~s 
dan IT orfem terikat? 
(2) 	Apakah m rrem hch ;\s dalam bahasa Madura berfllngsi ebagai kata atall 
akat kata? 
(3) 	Apakah wuj lltl llIorfcOi te rikat dalam bahasa Madura? 
(4) 	 Apakah fun gsi morfem terika t dalam bahasa Madura? 
(5) 	Sa aimana proses pemben tukan kata dalam bahasa Madura '? 
Ada berapa jenis kata yan g terdapat dalarn bahasa Madura yang herheda 
sa tu sarna lain daJam art i dan struktur morfologisnya? 
Adakah ( :lIam penggabungal \ beberapa jenis morfem bahasa Madura 
ter.i 3.1j perubahan-perubah an fonem pad a morfern-morfem terse-hut? 
Hipo tesis kerja tcntang sintaksis bahasa Madura rnencoba membcri 
jawaban atas pertanyaan-pertanyaaJl beriku t: 
(l) 	 pakah dalam hahasa Madura [rase dap::t diklasifikasikan ll1cn urut arti 
daJl posisi sintaksisnya? 
(2) Ada berapa jenis konstruksi sintaksis rnenuru t unsur-u nsur in ti dan 
st rukt UT koustruksi sintaksis tersebu t? 
(3) 	Bagaimana hubungan hierarkis unsur-unslll suatu konstruksi sintaksis 
tlalam baha~a Madura? 
(4) Ada berapa jenis kalimat berdasarkan st ruktur sintaksis dan fun gs illya 
dalam bahasa Madura? 
(5) Apakah kalimll t llIempunyai uns:.1I'-unsur tetap (J ngan atau tan p:l 
unSUf-unsur mana suka? 
(6) 	Apak ah kalimat dalalll bahasa Madur dapat diubah strukturnya dcngan 
melaJui beberapa prose sintaks:s'? 
1.6 	Metode dan Kcrangka Teori 
Penelitian ini ada lah suatu analisis struktur hahasd dalam kerangka teori 
Iii (luistik deskriptif atau linguistik struktural (Bloomfield, 1933; Bloch & 
T rager, 1942; Pike, 1947; Nida, ]Q4 ; Harris, 1951 ; Gleason, 1957; Samarin, 
196 7). WaJaupun demikian , penelitian ini bersikap eklektik, dalam arti 
rnemFerhatikan prinsip-prinsip Jinguistik lain yang relevan dan berguna bagi 
analisis struktur morfologi dan sintaksis hahasa Madura 
Analisis struktural bersifat deskriptif sinkronis (Trager, 1942:55), yang 
b rusaha memberikan gamharan objektif tentang struktur bahasa yang 
dianalisis sesuai dcngan pemakaian sebenarnya dari bahasa tersebut oleh 
masyarakat 	 bahasaJlya pada waktu sekarang, dan tidak bersifat normatif 
menentukan norma-norma yang " seharusnya" dipakai) maupun diakronis 
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(Illemperhitungkan perkembangan atau scjarah bahasa). Dengan demikian, 
analisis st ruktural morfologi dan sintaksis bal1asa Madura ini berusaha 
llIemberikan gam baran objektif mengenai struktur morfologi dan intaksis 
bahasa Madura S SUJi dengan kcadaan pcmakaiJnnya di Madura sekamng. 
Anahsis struktural berpangkal pada asumsi ballwa bah asa adalah lisan 
(speech) (Boomfield , 1939 :6). atas dasar itu , maka data untuk analisis bahasa 
pada pokoknya berwujud korpus bahasa lisan yang diperoleh dari informan 
dcngan menggunaknn metode pemancingan (e/eciting) (Samarin, 
1967:7 -129 ). 
1.6.1 Metode Pengumpulan Data 
Oalam pcnclitian ini datJ yang bcwujud korpus bahasa Madura lisan (data 
utama) dikumpulkan dari delapan orang pcnutur asli baJIasa Madura sebagai 
in fo rmal!, yang telah ditentukan dan dipilih scsuai dengan prinsip-prinsip 
penentuan in fo rman yang sahih (Nida, 1949 :189-91 ; Samarin 1967:20-41). 
Metode pengumpllian data yang dipergunakan ialah I11ctode yang biasa 
digunakan untuk pencli tian lapangan dalam lil1 g ui~ tik diskriptif (Nida, 1949 ; 
Harris, 1951 ; Gleason, 1957 1961 ; Samari n, 1967). Teknik-tekn1k yang 
t1ipergunakan untuk pel11encingan korpus bahwa Iisan mencakup, antara lain, 
teknik-teknik berikut, 
(I) 	Pemancingan korplls dengan terj mahan. 
(2) 	Pcmancingan korpus dcngan tanya-jawab 
(3) 	Pemancingan korpus rnelului cerita. 
(4) Pemancingan ko rpus dengan jalan substi tusi. 
(5) 	 Pemanc ingan korpus clengdJl jalan pe nyele !\~\ian kalimat . 
(6) 	Pemancingan korpus dengan jalan pembentultln /tJengecekan o1ch in­
forman terhadap ucapan-ucapan yang dibuat oleh peneliti. 
7) 	 Pemancingal'l korpus tambahan untuk mengisi atau l11elcngkapi hal-hal 
ya ng masih kurang lengkap. 
(8) 	 Pcmancingan korpus I11clalui parafrase, yaitu informan diminta untuk 
mengucapkan lagi sesua tu ujaran dalam bentuk lain. 
1.6.2 Metode Pengolalzan Data 
Dalam tahap pengolahan data para peneliti melakukan penyusunan 
(filing) dan pengklasifikasiandan penganalisisan data. Di dalam praktek 
lapangan langkah-langkah itu tidak mutlak harus terpisah satu dcngan yang 
lain dan ticlak harus dilaksanakan sccara berurutan, melainkan scring haru s 
dil aksanakan bersama-sama atau secara bolak-balik dan saling mengisi serta 
mclengkapi (Nida, 1949: 912; samarin, 1967 : 151). 
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a. Metode penyusunan dan pengklasifikasian data 
Dalarn penyusunan dan pengidasifikasian data, seluruh korpus dikelom­
pokkan menurut persarnaan-persarnaan dan prebedaan-perbedaannya dan 
rnenurut hubungan-hubungan struktural serta pola-pola yang ada untuk 
rnendapatkan garnbaran yang jelas tentang struktur rnoriologi dan sintaksis 
bahasa Madura. 
Untuk rnelaksanaka:l pengaturan pengidasifikasian data tersebut diper­
lukan suatu sist(;)fi penyusunan dan penyimpanan (filling and stroge system) 
guna rnernud:lhkan petlca::ian kern bali setiap kata atau [rase yang diperluka'1. 
dalam pwses penganalisisan data. Untuk ini, sernua kata, frase, atau kalinlat 
dalam korpus masing-rna$ing ditulis/ditranskripsikanpada kartu, dan setiap 
kartu diberi kode/ tanda, lalu disusun secara teratur. 
Pengklasifika:;ia:-! dimuali segera setelah data rnulai terkurnpul dari 
inforrnan. Data yang telah terkurnpul dan tersusun langsung diar:alisis untuk 
rnengetahui arah pernancingan tutman selanjutnya sehingga dapat tercapai 
efisiensi dalarn penelitian ini. 
b. Metode penganalisan data 
Dalarn penelitian ini digunakan rnetode penganalisan data yang bias .. 
digunakan dalarn linguistik deskriptif (Bloch & tager, 1942; 52-79; Nida. 
1949:192 -281; Harris, 1951 :56 -360; Gleason, 1961 :51-148; Samarin. 
1967: 194-217), Penganalisan data itu rnencakup hal-hal berikut 
(1) 	Penentuan arti bentuk-bent uk dan satuan-satuan dalarn korpus. Tujuall­
nya ialah untuk membuat korpus lebih mudah dibaca dan dimengerti 
oleh peneliti untuk keperluan analisis. 
(2) 	Pengeditan data untuk analisis. Ini mencakup: 
(a) 	 Penggunaan sistem simbol yang konsisten untuk memudahkan 
anaIisis data. 
(b) 	Pengidentifikasian bagian-bagian korpus yang strukturunya tampak 
ruwet atau sukar dideskripsikan. 
(c) 	 Perbaikan kesalahan-kesalahan atau ketidak konsistenan struktural 
atau bentuk-bentuk kekecualian dalam korpus. 
(3) 	Penyegrnentasian data. Pada tahap ini dicoba rnernisah-rnisahkan 
bagian-bagian kata dan ujaran dalam korpus sesuai dengan bagian-bagian 
yang berulang (recurrent partials), kemungkinan bergabung (combina­
torial possibility), dan arti atau fungsi kata, atau bagian kata yang sudah 
ditemukan. 
(4) 	PengklasifIkasian dan perbandingan berbagai bentuk dalam korpus. Di 
sini semua macam bentuk dan satuan yang muncul dalam korpus 
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dikumpulkan dan dibanding-bandingkan (morfem, kata, frase, gatra, 
kalimat) laiu dikelompokkan ke dal arn kelompok-kelompok struktur 
sejenis sehingga dapat ditemukan pola-pola struktur morfologi dan 
sintaksis serta hubungan-hubungan hierakis antara unSllf-unsur yang 
membenlUk pola-pola tersebut dan antara pola satu dengan pola lain. 
Atas dasar pola-poia yang telah ditemukan itu dicoba menyusull 
kerangka struktur morfologi dan sintaksis bahasa Madura secara lebih 
Iuas dan dicoba untuk mengisi slot-slot dalam pola-poJa struktur 
tersebut dengan bentuk-bentuk yang terdapat dalam korpus . 
(5) 	Perumusan generalisasi. Dari kumpulan item-item dalam korpus yang 
telah dikelompnkkan secara struktural dan fungsional tersebu t. dicoba 
rnembuat gen~ralisasi-generalisa si rnorfologi dan sintaksis hahasa Madura, 
yang merupakan bagian dari de$kripsi mcnycluruh dari morfologi dan 
sintaksis bahasa Madura dalam penelitian lni. 
(6) 	Pengecckan dan pengujian g~. l eralis asi . Setiar generalisasi tentang morfo­
logi dan sintaksis yang dihuat dalam penelitian ini, dicek dan diuji dengan 
korpus yang ada , dan kalau periu dengan informan, supaya tidak terdapat 
generalisasi yang salah, tidak tepat, atau menyesatkan. Sctclah melalui 
pengecekan dan pengujian berulang-ulang, barulah generalisasi-gcmirali­
sasi t ersebut dianggap memberikan deskripsi obyektif dan teliti tentang 
struktur morfologi dan sintaksis bahasa Madura. 
(7) 	 Formulasi terakhir dari generalisasi struktural. Akhirnya generalisasi yang 
telah dicek kesahihannya diformulasikan secara jelas agar mudah mc­
ngerti. 
1.6.3 Metode Pembuktian Hipotesis 
Sebagai suatu analisis linguistik deskriptif, penelitian ini tidak menyang­
kut penyelidikan tentang koretasi-korelasi atau hubungan-hubungan kausa l 
an tara berbagai variabel, yang dinyatakan dalam hipotesis-hipotesis sta tistik 
(null hypotheses) dan yang harus dibuktikan dengan analisis statistik . Hipote­
sis-hipotesis yang dibuat dalam penelitian ini berupa hipotesis kerja (research 
hypothesis) tentang fenomena bahasa yang dianggap merupakan bagian dari 
struktur morfologi dan sintaksis bahasa Madura, berdasarkan: (l) teori-teori 
Iinguistik deskriptif, (2) studi-studi sebelumnya mengenai bahasa Madura dan 
(3) persamaan-persamaan struktural yang mungkin ada antara bahasa Madura 
dan bahasa Indonesia serta bahasa-bahasa lain yang termasuk dalam keluarga 
hahasa-bahasa Indonesia (Malayo Polynesia) 
Metode pembuktian hipotesis-hipotesis terse but tidak bersifat statistik, 
tetapi bersifat deskriptif verbal. Pembuktian ini dilakukan melalui analisis 
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data, khususnya di dalam pcnyusunan generalisasi-gcncralisasi strukl ~I al 
ten tang morfologi dan sintaksis bahasa Madura_ 
1.7 (nstrumen dan Dat 
Inslrumen penelitian adalah ala untuk meng
'
lmpulk;l11 data penelitian. 
Dalam pcnelitian morfologi dan sintaksis bahasa Madura ini dipcrgunakan 
instrulllen seperti yang lazim digunakan untuk penclitian lapangan d<liaJll 
linguistik deskriptif (Nida, 1949; Harris, 1951; Samarin, 1967Unstrumen ini 
mencakup hal-hal berikut. 
(I) 	Pegangan melodologis untuk pengumpulan data . 
(2) 	 Bahasa peng;.lI1t~r (contact language) untuk bekerja dengan informan, 
Jalam hal ll1i :!dalah bahasa Indonesia. 
(3) 	Sejumlah kata, kalimat, dan rangsangan verbal (~'erba! stimuli) sebagai 
:Jlal pcmancing korpus dari inforrnan. 
(4) 	 Alat pcrekam untuk merckam korpus bahasa Iisan dari inforrnan 
1.7.1 Pegangan Metudl fogis Pengllmpu!all Data 
Untuk dapat dilaksan3kan pengu!l1pulan dat:! secanl efektif dan efisien 
bagi penelitian ini, diikuti pcg.ang.m kelja yang meliputi hal-hal berikut. 
(l) 	Tuju:!l1 dan kegunaan khusus dari data yang dikumpulkan. Karena 
pene/itian ini berlujuan untuk mendeskripsikan struktur morfologi dan 
sinlaksis bahasa madura, maka setiap bagian korpus yang akan dikum­
pulkan harus mcmpunY:.li kegunaan langsung bagi tercapainya tujuan 
tersebllt. Hal ini bcrtujuan untuk mennhindari pengumpulan data yang 
tidak relevan atau yang tidak cllkup lengkap untuk deskripsi struktural 
tersebut. 
(2) 	 Sifat-sifat data yang bail< untuk pcnelitian ini. Sifat-sifat ini antara lain 
ialah: 
(a) 	 berasal dari satu dialek yang sarna, 
(b) wajar/ tid:.lk dibuat-buat (kata-kata,- kalimat-kalimat, ucapan-ucapan, 
dan teks yang wajar dipakai oleh penutur asli bahasa Madura.) 
(c) 	 hcrisi fakta-fakta cukup lengkap mengenai bahasa Madura, 
(d) 	herisi rengulangan-pcngulangan cukup banyak , dan 
(e) 	 sedapat mungkin mempunyai variasi luas di dalam hal urnur 
informan, kelas sosial/pekerjaan informan, topil< yang dibicarakan, 
jenis pembicaraan . gaya, dan kecepatan in forma n bicara_ 
(3) 	banyakoya data yang diperlukan untuk berhasilnya penelitian ini. Data 
yang akan dikurnpulkan haruscukup banyak ' untuk dapat menghasilkan 
deskripsi morfologi dan sintaksis bahasa Madura yang memadai. Me­
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ngcnai besarnya data , Samarin (1967:68 ) mengatakan, "The only [«tors 
which should restrict the size of the (,(HI){(S are the practical ones o[ co/­
lecting and processing, " (68) . Selanjutnya, Harris (1951:1 3) berkata, 
"Whcll the investiga tor finds that all additional material yields nothi.!'g 
lI ot already contained ill his ana~vsis he may cOllSider his corpus ade­
IllIate . .. 
4) 	 Waktu ya ng diperlukan untuk pengumpulan data . Di dalam penelitian 
Iinguistik biasanya \Vaktu untllk pcnglllllpulan korpus seeara fieksibel 
disesuaikan dengan besarnya korpus yang abn dikllmpulkan. Akan 
tetapi dalam penelitian lni \Vaktu untuk mengumpulkan korpus relah 
ditetapkan lebih dulu d:m ngat tc rbalas. Oleh karena it u, terpak::a 
hcsarny? korpus yang dapat dikumpulkan maupun tckllik-tckni:, 
pengiJmpulannya harus °°csurukall dengan waktu terbatas ini, sedang­
kan tujuan pcncJitian letup harus dapat dicapai . 
(5) 	 T knik pengumpulan data daI i informan. 
[( I-hal yang bertalian dengal1 teknik pengu mpulan dat:.! ini tdalL 
Jiteran ' M di aLas. 
(6) 	Mas«lah beke rja dCilgan ini'OTlllan. M.asalah ini antara lain ll1cllpuli: 

(a pengembangan hubungan baik dengan informan, 

(b) pengcrtian yang euk up baik dari peneliti ten tang diri inform an. 
(e) 	 korn unikasi yang lanear dengan informan, dan 
(d) 	 bantuall positif dari informan. 
(7) 	 Wujud data bagi penelitian ini. Data untlik pcnelitian ini berwujud 
sebagai be(ikllt: 
(a) 	 Data utama, yaitu data yang terdi °i dari akumulasi ueapdIl-ueapan 
yang rl ib ua t oleh informan seb<tgai reaksi terhadap pemancing~n 
yang diberikan kepadanya oleh peneliti selama penelitiall lapangan . 
Korpus ini dikumpulkan dengan alat-alat pemaneing yang terdiri dari 
daftar kata-kata, rangkaian kata-ka la, frase-frase, dan ka limat-kali­
rna t, serta dengan rangsangan verbal lain yang diperlukan, un tuk 
kemudian ditranskripsikan seeara fonetis/fonemis dan cl ianalisis oleh 
peneliti seeara langsung. 
(b) 	Data sekunder yaitu data yang beru Pd teks/eerita Iisan yang 
diueapkan oleh informan karena pemancinoan beru!,:! rangsangan 
verbal. Teks/eerita ini direkan1 pada pita. Transkripsi dan onalit;is 
rekarnan di'akukan kemudian. 
(c) 	 Data tamba11an, yaitu data tertulis yan3 terdiri dari bcberapa maeam 
teks yang dikumpulkan dad buku-buku bacaan dan majalah-majalah 
yang tertulis dalam bahasll Madura dialek Sumenep, Data tarnbahan 
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ini digun,ikan lIntuk menopang dan mengeeek generalisasi-generali­
sasi serta penafsiran-penafsiran hJsil penelitian ini. 
1.7.2 Rangsangall Verbal sebagai Pemancing lJjaran 
(1) 	 Untuk mendapatkan korpus guna pengecekan sistem fonologi bahasa 
Madura yang diambil dari hasil penelitian lain (Hatib, I977b), digunakan 
alat pemancing ujaran sebagai berikut: 
(a) 	 daftar kata Swaucsh berisi 200 kata. dan 
(b) 	rangsangan verbal untuk memancing teks lisan singkat dari inforrnan. 
(2) 	Untuk mengumpulkan korpus tentang morfologi bahasa Madura diguna­
kan alat-alat pemancmg berikut: 
(a) 	 perangkat kata yang mungkin menunju!J<an kategori-kategori mor­
fologis. 
(b) 	 frase-Frase atau gabungan kata-kata yang menunjukkan objek dan 
proses, dan 
(c) 	 rangsangan verbal untuk memancing teks lisan dariinforman. 
(3) 	 Un t\I k men ,.:apat kan korpU!; bagi leeper Juan an alisis sin tabis bah asa 
Madura, digllnakan alat-alat pemancing korpus berikut: 
(a) 	 perangkat kata yang mungkin menunjukkan derivasi dan inl1eksi, 
(b) 	 perangkat frase yang menunjukkan fungsi-fungsi sintaksis yang saling 
berhuDungan, 
(c) 	 perangkat kalimat yang menunjukkan variasi struktur kalimat dasar 
dan kalimat periuasan, 
(d) 	 frase-frase dan kalimat-kalimat terpisah yang mungkin menunjukkan 
berbagai macam konstruksi sintaksis ballasa Madura, dan 
(e) 	 rangsangan verbal untuk mernancing sejumlah teks lisan yang 
bcrbcda·beda seperti: mono log, dialog, cerita, pemerian, dan uraian. 
Di samping alat-alat pemancing korpus di atas, selama berkomunikasi 
secara langsung dengan informan, para peneliti mcnggunakan, sesuai ditentu­
kan oleh, reaksi langsung dari informan terhadap pemancingan sebelumnya 
dan hasil analisis langsung dari korpus yang telah dikumpulkan sebelumnya. 
I .8 Populasi dan Sam pel 
Objek penelitian ini ialah bahasa Madura yang dipakai di Madura 
sekarang, yaitu yang meliputi dialek Sumenep, dialek Pamekasan, dan dialek 
Bangkalan (Soegianto, 1976: 10). Penutur asli yang dapat dianggap sebagai 
"populasi" dari penelitian iill ialah mereka yang tinggal di Pulau Madura, yang 
berjumlah sekitar dua setengah juta (Soegianto, 1976: 12). 
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Penentuan penu tur sebagai sarnpel di sini dilakukan secara khuSlIS, sesuai 
dengan sifat darl tujuan penelitian ini. Dalam penehtian-penelitian atall 
survei-survei ibnu sosial pada umumnya uipedukan sejumlall be.;ar sampel 
yang sahih dan analisis statistik ua~tuk menguji kesahihan sampel dan 
hipotesis-hipotesisnya. Tetapi. dalam penelitian ini, yang bertujuan mem­
berikan analisis deskriptif struktur bahasa, tidak diperlukan sampel penutur 
dalam iumbh besar, dan tidak diperlukan lebih dari satu informan yang baik 
atau representatif (Samarin, 1967:28, ju~a tidak 4ipeJlukan analisis 
statistik un tuk menguji kesahihan sampel dan hipotesisnya). 
Walaupun demikian, untuk lebih aman dan demi kesahihan, penelitian ini 
menggunakan delapan orang penutur asli bahasa Madura sebagai in!"Hmall. 
Kedelapan informan ini dipilih sesuai dengan dasar·dasar pemilihan in form an 
yang sahih (Nida. 1949: 189- 90; Samann, 1967:20-41). 
Persyaratan informan yang ditetapkan bagi penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
(1) 	 Informan itll penutur asli bahasa Madura. 
(2) 	 Informan itu penutur dialek yang telah dipilih untuk penclitian ini, yaitu 
dialek Sumenep. 
(3) 	 Informan itu sudah dewasa (16- 60 tallUn); 
(4) 	 Informan itll mcmpunyai intehgensl cukup tinggi (setidak-tiuaknya 
berpendidikall SD). 
(5) 	 Informan itll tidak terlalu lama meninggalkan tempat asalnya. 
(6) 	 Informan itu dapat bcrbahasa Indonesia. 
(7) 	 lnforman ilu sehal. 
(8) 	 Informan itu tidak mempunyai cacad bicara sepeJti menggagap, pelo, bin­
deng, dsb. 
(9) 	 Informan itu tidak terlalu lama menggunakan bahasa lain secara terus 
menerus. 
(I 0) Informan itu mempunyai kesediaan dan \Vaktu yang cukup. 
(I l)Informan itu merniliki sifat-sifat terbuka, sabar, ramah, dan tidak terlalu 
emosional atau muclah tersinggung. 
Sifat-sifat lain dipertimbangkan dalam pcrnilihan informan aualah daya 
ingatan yang baik (tidak pelupa), tiJak pemalu . sub bicara. dan 
bicaranya baik. 
Data data yang dicatat untuk setiap informan yang digunakan b;'gi 
penelitian ini adalah (1) nama informan), (2) umur dan jenis kelamin 
in forman , (3) tempat lahir informan, (4) bahasa ibu asH infonnan dan 
dialeknya, (5) bahasa lain yang dikuasai oleh informan, (7) lama dan waktu 
informan tinggal di tempat asal, (8) bahasa asli ayah dan ibu informan, (9) 
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bahasa :ran" dipakai seha! i·hari oleh informan di rumah/ dalam keluarga 
sekarang, 10) bahasa yang dipakai ·)lch in forman dalam keadaan-keadaan 
lain, misalnya di sekolah, di temp t pckcrjaan, dan lama/frekuensi pemakaian 
bahasa tersebut, (II) pendidikan info rm:l n, (12) bidang pekerjaan/studi 
informan, dan (13) laill-lain hal yang dianggap d:lpat memp::ngaruhi bahasa 
inforrnan. 
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2. MORFOLOGI BAHASA MADURA 
2.1 Fonem Bahasa Madura 
Penelitian bahasa Madura ini hanya terbatas pada rnorfulogi Jan sintaksis 
saja dan tidak meliputi [onologinya. Oleh karena itu, Jalam penelitian ini 
t iJak dilakukan analisis ronem bahasa Madura secara khusus dan [onem­
funell1 untuk keperluan anali is morfologi dan sintaksisnya diambil dari hasil 
pen!: litian yang diiakukan oleh Drs. Sodaqoh Zainudin (1975). Menurut hasil 
penelitian itu, baJlil sa Madura mempuuyai 7 vOkal, 25 konsonan, dan 4 
diftong. Ketujuh vokal itu ialah Ii, u, ~, e, a, j, a/ . Setelah diadakan 
pengecekan, ternyata ha'!ya terdapat 6 vokal, yaitu Ii , u, d, E, a, J/, tetapi 
sebaliknya terdapat 26 kunsonan, Jan 4 diftong. Bunyi fa1 Jan [e J hanya 
merupakan alofon saj,l dari funem leI, yaitu [a] senantiasa mcngikuti 
konsonan-konsonan bersuara Ib, d, g, j, bh, dh, gh, jhl sedangkan [e1 
terdapat di belakang konsonan tak bersuara Ip, t, k/ dan Ic/ . 
2.1.1 Vokal 
Kcenam vokal bah3sa Madura itu tcrJapat pada semua posisi. 
Contoh: 
IiI liyal ya 
IJJ i? I 'hidup' 
Ikalambhil 'pakaian ' 
lui lumarl 'Umar' 
IghunolJ I 'gunung' 
lebhuJ 'ibu' 
I 'appa?1 'bapak' 
Ib 'aryko I 'rumah' 
Ibujel 'garam' 
leI lella?1 'ingat' 












Keempat diftong bahasa Madura itu hanya paJa ak llir ka ~ a . 
Contoh: 
luYI Ikarbuyi 'kerbau' 
laYI ISJ')ayl 'sungai' 




Konsonan yang tcrdapat pad a semua posisi ialab Ip, t, k, S, I, r, m, nl dan 
Ih/. 
Contoh : 
Ipi Ipessel luang' 
lappa?1 'bapak' 
IcalJal'1 'dingin' 
It I /tab?1 Itakut' 
Iba t )1 'batu' 
IbJJatl ,'lumpur' 
ikl Iblel 'kulit ' 
Ibakkel/ 
-'\vakil' 
le ')lpakl ' terlepas' 
lsi ISJr")ay / 'sungai ' 
Inasc? 1 nasi' 
Ibamsl scmbuh ' 
II ! lloror I Ijalall' 
Ida Jarnl 'dalam' 
ItagghOll1 
II'I /r'Jssal 'rasa' 
I:)renl 'orang' 
Igapparl 'kupu-kupu' 
Iml Imano?1 ' UI'ung' 
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lajaml 'ayam' 
/1 <lmp<l/ 'gemuk' 




/r) akan/ 'makan' 

/r;/ 	 /r)lenom/ 'minum' 

/S'JlJ ay / 'sungai' 

/k;)r~l) / 'kurung' 







Bunyi konsonan yang Jain, /b, d, g, bh, dh, gh, d, dh, t, c, j, jh/ dan 
Iil/terdapat pada permuJaan dan di tengah kata , Bunyi /? / terdapat di tengah 
dan di akhir kata, sedangkan /w/ dan'/y/ hanya terdapat di tengah kata , 
Contoh: 





/d/ /d<lj;) / 'utara ' 

/b<ld;), / 'ada' 

/g/ gagah ' 
/g<lg<l ?/ 

/og'J, ' goyah' 

fbh/ /bho i/ 'saja ' 

/ebhul ' ibu ' 






/gh/ /gh uno't;)/ 'gunung' 

hggh'JJ / 'Iadang 

/d/ /dosa / 'puluhan ' 

, 
/adus/ mandi besar' 





/t/ /t;)kt'Jk/ 'ba~us Jagi kuwat' 

,/'J ;)tak/ purih ' 
2.2 Ejaan yang Dipakai 
DaJam pengoJahannya, semua dara, baik yang berupa kata maupun yang 
b erupa kalimat, ditulis dengan huruf Latin menurut Ejaan yang Disempurna­
kan desertai tanda-tanda diakritik. Data-data itu ditulis dengan transkripsi 


















































































































































































2.3 Morfofonologi Bahasa Madura 
Proses morfofonologi adalah gejala pcrubahan fonem suatu morfem (atau 
morfem-morfem) sebagai akibat proses morfologis. Dalam bahasa Madura 
proses morfologis yang ada adalah afiksasi dan reduplikasi. Istilah peru­
bahan fonem di sini dipakai dalam arti luas, yang mencakup penambahan , 
perangkapan, penghilangan, pcnggantian, dan pergescran fonem (lihat Ram­
lan, 1967 :36). 
Dalarn bahasa Madura proses morfonologis meliputi (1) penambahan 
fonem, (2) asimilasi dan penghilangan fonem, (3) penghilangan fonem, (4) 
perangkapan dan penghilangan fonem, (5) perubahan fonem, dan (6) 
pergeseran fonem. 
2.3.1 Penambahan Fonem 
Penambahan fonem terjadi apabila akhiran I-ai, I-ani, I-anal, /-aghi/ 
ditambahkan pada bentuk dasar yang berakhir dengan bunyi hidup, bila 
awalan /-e/ ditambahkan pada bentuk dasar atau akar kata yang dimulai 
dengan buny! /a/, dan dalam keadaan-keadaan tertentu bila awalan /ma-/, 
/ka-/, I-pal Ita-I, dan /sa-/ ditambahkan pad a bentuk dasar atau akar kata 
yang dimulai dengan bunyi hidup /a/. 
a. Penambahan fonem /y/ 
Fonem /y/ ditambahkan pada suatu bentukan bila akhiran [-a, -an, -ana] , 
dan [-aghi] ditambahkan pada bentuk dasar atau akar kata yang berakhir 
dengan bunyi /el atau Iii, dan apabila awalan [e-] ditambahkan pada bentuk 





egaji + a --+ e£ajiya 'akan digaji' 









mere + -ana --+ meleyana 'akan memilih' 





e- + aile --+ -eyalle 'dipindahkan' 

e- + abuwaghi --+ eyabuwaghi 'dijadikan abu gosok' 

Catatan: Gabungan akhiran -aghi dan -a bisa menjadi -aghiyti atau -aghina. 
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b. Penambahan fonem Iwl 
Fonem Iwl ditambahkan pada suatu bentukan apabila akhiran -f-a, -an, 
-ana, aghir, dan -fer ditambahkan pada bentuk dasar atau akar kata yang dia­
khiri bunyi 101 atau luI . 
Contoh: 
nyango + -a 
robbhu + -an 
ngabu + -ana 
eyabu + -aghi 
abu + -e 









Jdijadikan abu gosok' 
-'gosoklah dengan bau' 
Fonem /?I ditambahkan pada suatu bentukan apabila awalan {mao, 
sao, tao, pa-} dan {ka-} ditambahkan pada bentuk dasar atau akar kata yang 
dirnulai dengan bunyi lal dan apabiJa akhiran i-a, -an, -ana} dan iaghi} 
ditambahkan pada bentuk dasar dan akar kata yang diakhiri dengan bunyi lal 
Contoh: 
ma- + addreng 
ka- +ambu 
sa- + are 
sa- + ahina 
sa- + antor 
pa- + abiq 
ka- + anghuy 
elaltora + -a 
ngaca +.~-a 
masala + -an 
etora + -{Ina 





















-'akan dijadikan tanda' 
fakan mengaca' 
'menjadikan banyak salah' 
'akan diberi tanda' 
'disalahkan' 
bentukan bila akhiran -{-c} 
atau alomorfnya I-il ditambahkan pad a bentul~ dasar atau akar kata yang 
diakhiri bunyi leI atau iii. 
Contoh: 
bhakte + -e ~bhakteqe 'berilah bakti' 
me/e + -e ~me/eqe 'melebihi' 
najhi + -j ~najhiqi 'memberi taji' 
ajhi + -j ~ajhjqi 'hargai' 

eseddhi + -i ~eseddhjai 'dibenci' 
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d. Perangkapan konsonan 
Jika suku akhir suatu bentuk dasar terdiri dari fonem lei dan suatu 
konsonan, maka konsonan tersebut digarap apabila bentuk dasar tersebut 
mendapat akhiran. 
Contoh : 
dalem + e -+dalemmi 'dalarnkan' 
ganep + -e -+ganebbhi 'genapkan' 
e- + po tel + a .-+epotella 'akan dipatah-patahkan' 
Jika akhiran {-aghi} ditambahkan pada bentuk dasar yang diakhiri 
dengan suatu konsonan, maka konsonan tersebut dirangkap. 
Contoh: 
ngotep + -aghi -+ngotebbhagi 'melembar untuk orang lain ' 
elalap + -aghi -+ ellabbagi 'dijadikan 1alap dengan 
suatu yang lain' 
paperak + -aghi -+ paperagghagi 'usahakanlah supaya senang' 
2.3.2 Asimilasi dan Penghilangan Fonem 
Apabila awalan nasal iN-} dan 1paN-t ditambahkan pad a bentuk dasar, 
awalan tersebut berasimilasi dengan konsonan pad a awal bentuk dasar itu, 
kemudian konsonan itu dihilangkan. Asimilasi itu menghasilkan bunyi nasal 
yang homorganik dengan bunyi yang mengawali bentuk dasar tersebut. 
Apabila bentuk dasar itu dirnulai dengan bunyi-bunyi Ik, g, gh, hi 
asimilasi menghasilkan bunyi nasal I~ I. 
Ik/: N + /rple -+ngale /menggali' 
N + keba -+ ngeba 'membawa' 
Ig/: N + galurbu -+ nglurbu 'longgar' 
N + gutek -+ ngotek 'mengutik' 
Ighl N + ghiba -+ ngiba 'membawa' 
N + ghalatteng -+ngalatteng 'bergantung' 
/hI : N + haram -+ngarammaghi 'menghararnkan' 
N + hokom -+ngokomi 'menghukurn" 
/1/: N + lebat -+ngalebadi 'terlewat' 
N + lantor -+ ngalantor 'melantur' 
Apabila bentuk dasar itu dirnulai dengan bunyi-bunyi It, t, d, dh, dh, d/, 
asirnilasi menghasilkan bunyi 19/: 
Contoh: 
/t/: N + tembang -+nembang 'menimbang' 

N+ tarema -+narema 'menerirna' 

It/ : N + taktak -+naktak 'membersihkan' 

26 
N + toktok -+nnlctok 'mengetuk' 

Id/: N + duri ~ nor; 'mengiris' 

Idhl N + dhulit "nolit 'mencolek' 

N + dhilbas -+nelbas 'meletakkan dengan tiba-tiba' 
Id/: N + duggha -+n,ggha 'dapat mencapai' 
N + dueeo/ -+noeeo/ 1epas' 
Idbl N + dhantep -+ nanteq 'lepas' 
N + dhumpa -+nompa 'tumpah' 
Apabila bentuk dasar dimulai dengan bunyi-bunyi Ip, b, b, w, fl asimilasi 
menghasilkan bunyi Im/. 
Contoh: 
Ip/: N+ poko/ -+moko/ 'memukuli' 
N+ pekke, -+mikker 'memikiri' 
fbi N + belli -+me//e 'rnembeli' 
N + birbir -+merbir 'membeber' 
Ibh/: N + bherkat -+merkat 'membawa berkat' 
N+ bhuqdu/ -+moqdu/ 'muncul' 
Iw/: N+ waris --+ mari3stJghi 'mewami' 
N+ wajib -+mojibbluighi 'mewajibkan' 
IfI: N+ lahllm -+mahami 'mernahami' 
N + loto -+moto 'memotret' 
Apabila bentuk dasar dimulai dengan bunyi-bunyi I c, s, j, jh/, asimilasi 
menghasilkan bunyi Iii I. 
Icl N + eare -+ nyare menyobek' 
N + calcar -+nyakar 'mencakar' 
lsi: N + SIlSSll -+nyasSll 'mencuci' 
N + sembhiz -+nyemba 'menyembah' 
Ij/: N+ jatna -+nyatnae 'berhati-hati terhadap sesuatu' 
Nt janden -+nyandene 'mengajak berbicara' 
Ijh/: N+ jhilat -+ nyelat 'menjilat' 
N+ /hOrti -+ nyiil'a 'merebut dengan paksa' 
2.3.2.5 Apabila bentuk dasar dimulai dengan vokal la, i, e, e, u, 0/, asimilasi 
menghasilkan bunyi Ing/. 
la/: N + apet -+ngapet 'mqapit' 
N+ arep -+ngarep 'mengharap' 
Iii: N+ iyas -+ngiyas 'meIJihias' 
N+ qab -+ngifabi 'mengijabi' 
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tel : N +e eret --+ ngeret 'menyeret' 
N + etong -+ngetong 'mcnghitung' 
lei : N' + ellos --+ ngellos 'mengelus-elus' 
N+ entas --+ ngentas 'mengambil dari tempatnya' 
lui N+ uji --+ ngoji 'menguji' 
N+ urus --+nguros 'mengurus' 
10/ : N+ osong --+ngosong 'mengusung' 
N + obbar --+ ngobbar 'membakar ' 
2.3.3 Penghilangan Fonem 
Bagi beberapa bentuk dasar tertentu yang dimulai atau diakhiri dengan 
bunyi vokal la, i, e, u, 0/, bila mendapat awalan {sa-} at au akhiran {-an}, 
bunyi lal pada awalan atau akhiran tersebut dihilangkan. 
a Bentuk dasar dimulai atau diakhiri bunyi lal 
Contoh: 
ghiighibiz + -an --+ ghghiban . 'apa yang dibawa' 

tatengka + -an --+ tetengkan 'perbuatan' 

sa- + atos --+ S(UOS 'seratus' 

b. Bentuk dasar diakhiri bunyi Iii 
Contoh: 
babelli + -an --+ babel/in 
'apa yang dibeli ' 

sambi + -an 
--+sambin 'bawaan' 

c. Bentuk dasar dimulai atau diakhiri bunyi lei 
Contoh : 
parbhakte- + -an --+ parbhakten 'sesuatu yang dibaktikan' 
p7myepe­ + -an --+ penyepe-n 'tempat menyepi' 
sa- + ebu 
--+ sebu 'seribu' 
d .. Bentuk dasar diakhiri bunyi lui 
Contoh: 
tatengghu + -an --+ tatengghun 'pertunjukan' 
bluibhudhu + -an 
--+ bhabhudhun 'kebodohan' 
e. Bentuk dasar diakhlri bunyi 101 
Contoh: 
pasango + -an --+ pesangon 'pesangon' 
babengko + -an --+ babengkon 'rumah-rumah' 
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f. Apabila kata bilangan yang ditutup dcngan fonem /?I mendapat awalan 






epa- + /emaq -+epa/ema 

epa- + . duwaq -+ epaduwa 'diperdua' 

epa- + brilluq -+epaba/lu 'diperdelapan' 

2.3.4 Perangkapan dan Pengambilan Fonem 
Konsonan selain I? I pada akhir bentuk dasar akan dirangkap dan menjadi 
bersuara di depan akhiran {·nar, sedang konsonan Inl pada akhiran itu 
dihilangkan. 
Contoh : 
keneq + -na -+ keneqna 'kecilnya' 

koros + -na -+korossa 'kurusnya' 

modin + Rd + ··na -+ sasi-modinna 'selambat-Iambatnya' 

penter + Rd + -flll -+ sater-peflte"a 'sepandai-pandainya ' 
ta/pas + -na -+ talpossa 'rusaknya' 
sapotos + -na -+ sapotossa 'sampai putusnya' 
pa- + kerem + -na -+ pangeremma 'caranya mengirim' 

kakan + -na -+ Iwkanna 'yang dimakan 

2.3.5 Pcntbahan Fonem 
a. Konsonan tak bersuara menjadi bersuara 

Konsonan tak bersuara Ip, t, t, kl pada akhir kata dasar akan berubah meniadi 





Ip/ : galirap + -an -+ galirabhan 'tampak cahaya sekilas' 
kotep + -aghi .~ ngotebaghi 'melemparkan untuk orang 
lain' 
lalap + -a -+ lalabbha 'lalapnya' 
It/: 	 e- + jilat + e -+ ejhiladlzi 'dijilati' 

e + jhilat + a -+ 'akan dijilat 





It I: pettat + -na -+ pettaddha 'perangkapnya' 





Ik/ : perak + -a -+peragha 'akan senang' 
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patok + -1' -+matoghi 'memberi tiang pancang' 
patok + -na -+patoggha 'tiang pancangnya' 
b. AkhiTan (-e} 
Akhiran {-e} tetap berbentuk leI dalam keadaan sebagai berikut. 
(I) Akhiran ini digabungkan dengan bentuk dasar yang diakhiri dengan 
fonem 101 atau leI, seperti pada: 
sore + e ~nyorowe 'menyuruh berulang-ulang' 
sare + e- -+nyareqe 'berulang.ulang mencari' 
core + e -+ nyoreqe 'menyolek berulang-ulang' 
(2) 	 Akhiran ini digabungkan dengan bentuk dasar yang diakhiri dengan 
kombinasi fonem 101 atau leI dengan konsonan Iq, y, s, r, II, seperti 
pada: 
cekkoq + e -+nyekkoqe 'mernaksa meminum j81'1U' 
sakeq + e -+nyakeqe 'menyakiti' 
apoy + e -+ngapoyp 'memberi api' 
potos + e 'memutusi perkara' 
toles + e 'menulisr 

kotor + e -+ ngotore 'mengotorf 

kobater + e -+ngobatere 'mencemasi' 

oeol + e -ngoeole . melepaskan' 

Talel + ;. -+ngaele 'menyunyahi' 
(3) 	Akhiran ini dilekatkan pada bentuk dasar yang diakhiri dengan kombina· 
si fonem lal dengan konsonan Iq, y, s, r, II kecuali bila suku sebelumnya 
mempunyai foneml b, bh, d, dh, j, jh, g, gh/, seperti pada: 
10nCtlq + e -+ Ioncaqe 10ncatilah' 

sampay + e -+nyampaye 'mengikat sapu lidi' 

kopas + e ~ngopasi 'mengu1iti' 

olor + e -+ngoloTi 'menguluri tali' 





abas + e -+ngabasi 'melihati' 

dhticldUr + e -+naddhOri 'menggoreng telur' 

Akhiran (-Ii} menjadi IiI pada keadaan·keadaan berikut ini. 
(1) 	Akhiran ltudilekatkan pada bentuk dasar yang diakhiri dengan fonem 
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Ip, k, m, n, ng, t , t , i, el dan u, seperti pada : 

orop + e --+- ngorobhi 'menukari' 

olok + e --+- ngologhi 'memanggili' 

kerem + e --+- ngeremi 'mengirimi' 

kabin + e --+- ngabin"i 'mengawini' 

gantong + e --+- aghantongi 'mengantangi' 

jhillit + ~ --+- nyilQdhi 'menjilati' 

pettat + e --+- mettadhi 'memerangkap' 

janji + e --+- janjiq i 'memberi janji' 

abu + e --+- ngabuwi 'memberi abu' 

'menjagai'jaga + e --+-fogai 
(2) 	Akhiran itu dilekatkan pada bentuk dasar yang suku pertama atau kedua 
dari ,belakang mengandung fanem /b. bh, d, dh, d, dh, j, jh, g, g}l/, kecuali 
bila suku akhirnya mengandung fanem Icl atau lsI, seperti pada: 
ta1rfPiz + e --+- nambizi 'menambahi' 

arghiz + e --+- ngarghizi 'menghargai' 





btica + e --+-macae 'membacai' 

bizssa + e --+- massae 'membasahi' 

Akhiran 1er berubah menjadi I-nil apabila dilekatkan pada bentuk­
bentuk dasar tertentu, seperti pada : 
penta + e --+- memintani 'sering meminta' 
kanca + e --+- ngancani 'menemani' 
!ella + e --+-al-dlani 'merestui' 

kobasa + e --+- ngobasani 

'menguasai' 
c. Perubahan vakal 
Apabila suatu bentuk dasar yang mengandung fanem IiI diberi awalan 
nasal iN-}- a tau ipaN-r, maka fanem IiI tersebut berubah menjadi leI seperti 
pada: 
ghiba --+-ngeba --+- pangeba 

dhiddhiq --+- rieddJiiiq --+- paned.dliQq 

birbir --+-merbir --+- pemirbir 

mkat --+-nyekat --+-penyekat 

beUi --+- melle -pamelli' 
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Apabila suatu bentuk dasar yang mengandung fonem /u/ diberi awalan 
nasal-{N-r atau -{paN-} , maka fonem /u/ tersebut berubah menjadi /0/, seper­
ti. pada: 
dugghii ~nogglui ~ pallogghii 
dukkal ~ nokkal "'"* panokkal 
dumpa "'"*nompa "'"* panompa 
jujjhu "'"* nyojjhu "'"* panyojjhu . 
Apabila suatu bentuk dasar yang mengandung fcnem /~/ diberi awalan 
-{N-}- atau -{paN-}, mala fonem tersebut berubah menjadi /a/, seperti pada 
diipaq "'"* napaq "'"* panapaq 

glliIliitteng "'"* ghalatteng ~ pangalatteng 

danteq ~ nateq ~ panteq 

basso "'"* masso ~pamasso 

Apabila akhiran -{ -a, -an, -ana, dan aghi}- ditambahkan pada bentuk dasar 
yang suku akhir atau suku kedua dari belakang mengandung konsonan 
bersuara, bukan nasal, fonem awal /a/ pada akhiran-akhiran itu berubah 
menjadi /~/ seperti pada 
aghel/uq + -a "'"*aghelluqa 'akao memeluk' 

tojuq + -an "'"* tojuqan 'sering dud uk' 

abu + -ana "'"* ngabuwana 'akan mengabu' 

robbhu + -aghi "'"* robbhuwfJ'ghi 'robohkanlah' 

Akhiran -{-na}- tidak men~alami perubahan bila digabung dengan 
bentuk dasar yan~ berakhir dengan vokal, tetapi kalau digabung dengan kata 
dasar yang berakhir dengan konsonan, rona} berub~h /a/ dan konsonan 
tersebut dirangkap, kecuali bila bentllk dasar itu bemkhir dengan fonem /?/, 
seperti pada : 
tanang+ na "'"* tanangnga 'tangannya' 

abit + na ~abiddha 'lamanya' 

ajam + na "'"*ajamma 'ayamnya' 

/ajar + na "'"* la/arrQ 'layarnya\ 

alas + na "'"*alassa 'hutannya' 








eppaq +na ~eppaqna 1Japaknya' 

seddhi + ria ~seddhina 'sedihnya' 

abu + na ~abuna 'abunya' 

Proses reduplikasi, khususnya reduplikasi suku awal, dapat mengakibat­
kan perubahan fonem-fonem bentuk dasar, seperti pada: 
rosak ~rarosak 'kerusakan' 
dhuka ~dhadhuka 'kemarahan' 
lemaq ~lalemaq 'lima' 
2.3.6 Pergeseran Fonem 
Pergeseran fonem terjadi apabUa sesuatu bentuk dasar yang berakhlran 
dengan konsonan mendapat akhiran -f-a, -an, -ana} 
perak + -a ~perag -glui 'akan senang' 
kaperak + -an ~ kapera -ghan 'kesenangan' 
epatok + -ana ~epato -ghana 'akan diberi tiang pancang' 
2.4 Pola Bahasa Madura 
Bahasa Madura mengenal morfem bebas dan morfem imbuhan. Di bawah 
ini akan disajikan bentuk atau wujud morfem bebas dan morfem imbuhan, 
dimulai dengan morfem bersuku satu, kemudian bersuku dua, dan seterusnya. 
Bentuk itu akan dinyatakan dengan singkatan V untuk vokal dan K untuk 
konsonan at au kombinasi antara vokal dan konsonan menurut urutan 
bunyinya. 
2.4.1 Morfem Bersuku Satu 
Ci. Morfem bebas 
V e {Iii] 
KV: se 'yang' 
la 'telall' 





ghiq 'sedang' (kata keterangan waktu) 

jhung 'yang' (kata untuk menyatakan perbandingan, seperti 







b. Morfem imbuhan 
VK: -um- dalam kata jhumeneng bertakhta. 
V: 	 e- 'di', dalam kata eghabay -' dibuat' 

a- 'ber' dalam kata 'a/ako 'bekerja' 

-i atau -e = -i, dalam kata majari 'mem bayari' 

entangale 'dilihat, kelihatan' . 
K: nakan "'"* ngakan 'makan' 

'memilih'
N + pele ---+ mile 

N +okom ---+ ngokom 'menghukum' 

KV: 	 ma- 'meN-' makalowar - 'mengeluarkan'. 








ta- 'ter' seperti pada taobbhar 'terbakar' 
sa- 'se' seperti pada samestena 'semestinya' 
sapangaterrona 'seperti pada yang diinginkan' 
ka- 'ke' seperti pada kakobasaqan 'kekuasaan' 
pa- 'pe-' seperti pad a pangomomoan 'pengumuman' 
KVK:-an seperti pada adsqan 'terdahulu' 
kasalaqan 'kesalahan 
2.4.2 	Morfem Bersuku Dua 
a. Morfem bebas 












V-VK: 	 aeng 'air' 
ael 'capai karena mengunyah' 













VK-KVK eppaq 'ayah' 

































pegaq 'berhenti, pecah, sobek' 

KYK-KK.V kappra 'biasa' 

KKVK - KV klambhi 'pakaian, baju' 

KV - VK laen 'iain' 

b. 	Mor/em imbuhan 
V-KV: ~ghi 'benefaktif' seperti pada: masangngaghi 'memasangkan' 
meleyaghi'memilihkan'. 
2.4.3 Mor/em Bersuku Tiga 
a. 	Mor/em beba1. 





VK-KV-KV; ompama 'umpama' 

KV-KVK~KVK; manossa 'manusia' 

kalambhi 'pakaian, baju' 

KV-KVK-KVK; bharenteng '(bekerja) keras' 





KV-KV--KV: bar(vu 'demikian' 
sowara ' suara' 
jareya ' itu' 
KV-KV-KVK; kalaban 'dengan' 
past:Serq 'pantaj' 
babiniq 'isteri' 
2.5 Jenis Morfem 
Menurut fungsi morfofologis, morl~em dalam BM dapat dibagi meniadi 
dua jenis, yaitu morfem bebas dan marfem terikat. Morfem bcbas ialah 
morfero yang dapat berdiri sendiri sebagai kata asal, seperti bengko 'rumah', 
olle >dapat', raja 'besar', dhuli 'lekas' Sebaliknya, morfero e· 'di' dalam epoko! 
'dipukul', -no. 'nya' dalam bellgkona lrumahnya', tidak pernah berdiri sendiri 
sebagai kata asal. Morfem semacam itu sdalu bergabullg dengan marfem lain 
untuk membentuk kata jad ian dan karena itu disebut morfcm terikat. 
2.5.1 Mortem }Jebas 
Dalam bahasa Madura morrem bebas termasuk dalam kategori tcrbuka, 
yang terdiri dari semua morfem dasar. Fungsi utama morfem Jasar ialah 
sebagai kata penuh dan pembawa arti kata utama. Atas llasar kemungkinan 
untuk bergabung dengan morfero lain dalam bentuk kata jadian, dapat 
dibedakan dua jenis morfem bebas, yaitu morfem bebas yang selalu berfungsi 
sebagai kata asal yang tidak pernah bergabung dengan morfem lain, morfem 
yang dapat bergabung dengan morfem imbuhan untuk membentuk kata 
jadian, tetapi juga berdiri sendiri sebagai kata asal. 
Morfem bebas yang tidak pernah bergJbung dengan modem illlbuhan 
meliputi morfem-morfem dasar seperti banne 'bukan', pa!cllg 'paling', taq 
'tidak', ka. daq 'ke', dtzri 'dari'. 
Morfem bebas jenis kedua, yang dapat bcrgabung dengan morreD! 
imbuhan, meliputi sebagian besar dari morfem dasar, seperti manussa 
'manusia', ko!eq 'kulit', tedung >tidur', hase! 'berhasil', dhaddhi 'jadi', dan 
sebagainya. Morfem bebas jenis kedua ini lebih lanjut dapat dibagi menjadi 
beberapa sub kategori , seperti morfern benda, morfem kerja, morfem sifat, 
dan sebagainya atas dasar fungsi morfo serna ntis. Hal ini akan dibicarakan 
lebih jauh pada bagian 2.8. 
2.5.2 Mortem Terikat 
Dalam bahasa Madura morfem terikat termasuk dalam kategori tertu­
tup dan mencakup semua morfem imbuhan. Morfem imbuhan adalah morfem 
yang hanya dapat bergabung dengan morfem dasar dalam membentuk kata 
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jadian, seperti e- 'di' dalam epokol 'dipukul'. Atas dasar posisi morfologisnya, 
morfem imbuhan dapat dibagi menjadi dua sub kategori, yaitu affiks 
dan red uplikasi. 
a. AJiks 
Afiks adalah morfem imbuhan yang 1I1enduduki posisi di depan , di 
belakang, atau di tengah morfem Jasar yang dilekatinya. Morfem afiks yang 
menduduki posisi di depan morfem dasar adalah awalan; yang ll1cnduduki 
posisi akJlir (di belakang) dari morfem dasar adalah akhiran; Jan yang men­
duduki posisi di tengah l110rfem dasar adalah sisipan. 
(I) Awalan 
Dalam bahasa Madura terdapat awalan-awalan sebagai berikut. 
(aHN-} 
Contoh: potos ~motos 'memutus' 
kakan ~ngakan 'makan' 
(b )Awalan{a-I 
Contoh: ghelluk ~aghelluk 'memeluk' 
bh"Okte ~abhakte . 'berbakti' 
(c) Awalan -{e-}-
CQntoh: kakall ~e kakan 'dimakan' 
coeok -*ecocok 'dicocok' 
(d) Awalan{ta-} 
Contoh: ghiba ~ taghiba 'terbawa' 
tempak ~ tatempak 'tersepak' 
(e) Awalanillla-f 
Conoth: kerem ~make;.em 'mengirimkan' 
tMung ~matedll1lg 'pura-pura tidur'(f) 
(t) Awalan{ka-f 
Contoh: b(J(:a ~ka6aea 'dapat dibaca' 
potek -? kapotek 'menjadi rusuh' 
(g) A walanfsa-} 
Contoh: ramo 
-* saroma 'seluruh rumah' 
kandang -+ sakandallg 'seisi bndallg' 
(h) Awalanfpa-} 
Contoh: kerem ~Pakerem 'kirimkanlah' 
pate ~papote 'putihkanlah' 
(i) Awalan {nga-}-
Contoh : sango ~ngasango 'berbekal' 
patak -+ ngapatok 'bertiang-pancang' 
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(j) 	 Awalanfpe} 
Contoh: 	 todhu --+ petodhu 'petunjuk' 
tolong --+ petolong 'pertolongan' 
(k) 	 awalan f per} 

Contoh: tamia --+ partanda >pertanda' 

mila -+parmila 'oleh karena itu' 

(1~ Awalan {par) 

Contoh: tamia --+pratanda 'pertanda' 

mila --+ permila 'oleh karena itu' 

(m, Awalan {tar-t Contoh: 

Contoh: 	 tamto --+ tartamto 'tertentu' 

buka --+ tarbuka 

(n) 	 Awalan ikoma-, kame-, kape-t 

Contoh: lancang --+ komalancang 'lancang' 

paron --+ kameporon 'terlalu mau' 
die"eng '--+ kaped e"eng 'terlalu berdengung' 
(2) Akhiran 
Akhiran dalam bahasa Madura adalah sebagai berikut. 
(a) 	 Akhiranf-af 
Contoh : dhaddhf --+dhaddhiya'a kan menjadikan' 
etarema--+ --+ etaremaqa 'akan diterimakan' 
(b) 	 A khiran { -aghif 
Contoh: ajhiJlim --+ajhiJlOnaghi 'menjalankan' 
olok --+ olokaghi 'panggilkan' 
(c) 	 A khiran {-an} 
Contoh: 	penter --+ penteran 'lebih paildai' 
keneq --+keneqan lebih kecil' 
(d) 	 Akhiranf-en} 
Contoh: 	petteng --+pettengen 'punya rasa pusing' 
oban --+obanen' punya uban' 
(e) 	 Akhiranf-e -i -ni} 
Contoh: mokol 
-'l7nokole 'memukuli' 
maghar --+ maghari 'memberi pagar' 
penta 
--+ mamintani 'banyak meminta' 
(f) 	 Akhirall {no! 
Contoh: buku --+bukuna Ibukunya' 
roma --+romana rumahnya' 
(g) 	 Akhiran [-anal 
Contoh: 	 abu --+ ngabuwana 1akan mengabui' 
kosot --+ ngosodana lakan menghapusi' 
(3) Sisipan 
Dalam bahasa Madura terdapat sisipan sebagai berikut. 
(a) Sisipall {-al-J­
Contoh : jimet ~ jalimet 'rurnit' 
cem:t ~calemot 'gelap sekali' 
(b) Sisipan{-am-} 
Contoh : penta ~ pamel1ta 'pemerintahaIl 
oji ~ pamo/i 'doa restu 
(c) Sisipan {-ar-} 
( o ntoh : kettek ~ karettek 'hati kecil' 
keJdap ~ kareJdap 'gemcrlap 
(d) Sisipall {-CIl-} 
( on to h: tompallg ~ tel1 [) lIlpang 'ditumpangi' 
(e) 
pUl1jll1 
Sisipal1 i -om-f 
~ pellolljlll 'muncu l' 
( a nt oh: teba ~ tamebii 'jatuh' 
tolos ~ tomalos 'tulus sekali' 
26. Proses Morfologis, Fungsi dan Makna Morfem 
Proses morfologis ialah berbagai proses pembentukan kala dari bentuk­
bentuk lain (Ramlan, 1967: 15). Proses tersebut dapat merupakan prng· 
gabungan morfem-morfem yang sejenis (Ierutama an tara morfem bebas), atau 
antara morfem bebas dengan morfem terikat (misalnya kata dengan imbuh­
an), atau antara bentukan pertama (prilllaiT deril'atil'e) dcngan morfcm 
terikat (imbuhan). Dengan ctemikian, iSlilah kala di sini dipakai dalam 
pengertian yang luas. Kata di sini tidak hanya terbatas pada kata morfemik . 
seperti yang dimaksudkan oleh Francis (i 958:206) atau oleh~ Samsuri 
(1974: 190), melainkan meliputi kata sederhana , kata kompleks, dan kala 
majemuk, seperti yang dimaksudkan oleh Dineen (1967: 51). 
Dalam bahasa Madura proses pcmbentukan kata terscbut meliputi : 
(I) 	afiksasi, yailu penambahan illlbuhan pada bentuk dasar 
(2) redupJikasi, yaitu pengulangan 	 bentu'k d;Jsar , baik mengalallli afiks:lsi 
alau tidak, dan 
(3) pamejemukan, yaitu penggabungan dua bentuk dasar yang berbeda untllh: 
membentuk suatu kata baru, baik ctengan afiksasi lllaupun tidak. 
Sentuk dasar (stem) ialah bentuk yang menjadi dasar pembentukan kat.1. 
Bentuk dasar dapat berupa akar kata . misalnya kakan pada pembent ukan 
ngakall 'makan' dan dapat juga merupakan kata atau bentukan pertama, 
misalnya ngakall pada bentukan Ilgakallall 'suku makan' . 
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2.6.1 Fungsi Morfem 
PeneIitian mengenai fungsi-fllngs'i morfem ini sebagian besar mcnyangkut 
fungsi morfem terikat (imbuhan Jan reJuplikasi) karena fungsi morfem 
bcbas sendiri tiJak banyak ragamnya . Seperli paJa bahasa lain, morfcm 
bebas dalam bahasa Madura berfungsi: 
(1) 	 sebagai akar kata yang dapat berdiri sendiri atau bergabung dengan 
morfem lain : 
(2) 	 dalam bentukan baru, sebagai pendukung urama arti yang dikandung 
oleh bentukan itu. 
Adapun yang dimaksud dengan ji.ll1gsi morfem dalam pembahasan ini 
ialah fungsi atau tugas yang berhubungan dengan gramatika yang dipikul oleh 
suatu morfem sebagai hasil dari proses morfofologis. Misalnya, bentuk dasar 
adhil ·'adil' jadi ngadhili 'mengadili' dan jenis katanya berubah menjadi kata 
kerja. Jadi, awalan nasal-{N-} antara lain berfungsi sebagai pembent~kan kata 
kerja. Proses morfologis yang dimaksud di sini ialal1 afiksasi dan reduplikasi. 
2.6.2 Makna Morfem 
Dalam ilmu bahasa dibedakan dua macam makna, yakni makna yang 
mendukung pola-poJa gabungan satuan-satuan bahasa. Makna satuan-satuan 
bahasa' dapat dibedakan dalam clua kelompok pula, yaitu makna yang 
mendukung bentuk bebas (akar kata atau kata), yang biasa dikenal dengan 
istilah makna leksikal, dan makna bentuk terikat (imbuhan). Makna yang 
mendukung pola gabungan satuan bahasa dikenal dengan istilah makna 
gramatikal. Bagian ini hanya akan mcnyajikan hasil penelitian tentang makna 
yang mendukung satuan-satuan bahasa, seciang makna gramatikai masuk 
dalam bidang sintaksis karena makna itu merupakan hasil dari proses 
sintaksis. 
a. Mor/em bebas. 
Pada umumnya morfem bebas mempunyai makna leksikal, yaitu makna 
yang mendukung kata atau a~r kata seperti yang ditulis dalam kamus. Makna 
jenis ini tidak diteliti lebih dalam karena jumlah dan macamnya hampir sarna 
atau mungkin lebm banyak daripada jumlah kata. 
b. Mor/em imbuhan 
Dalam satu segi, makna morfem irnbuhan sarna dengan makna gramati­
kal, yakni kedua-duanya merupakan hasil suatu proses linguistik. Makna 
imbuhan merupakan hasil proses morfologis, dan makna gramatikal adalah 
hasil proses sintaksis. Dengan demikian, makna imbuhan tidak pernah berdiri 
sendiri tanpa adanya penggabungan imbuhan dengan suatu bentuk dasar. 
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Pencntllan makna imbllhan didasarkan pad a adanya konsistensi arti yang 
dibawa oleh imbuhan tertentu bila dilekatkan pada bentuk dasar. Bila makna 
itu seIalu sama, alau jumlah bentukan mendllkung arti yang sama tidak 
banyak, maka makna tersebut tidak dimasukkan dalam morfofologi (li.l1.1lt 
Ramlan, 1967 :48). 
2.6.3 Ajiksasi 
Sejalan dcngan pengertian morfologis, afi1ksasi adalah proses pemben­
tukan kata dengan jalan menambahkan imbuhan pad a bentuk dasar. Dalam 
bahasa Madura terdapat empat macam imbuhan: 
(1) 	 awalan: -{N., a-, eo, tao, mao, ka-, sao, pa-, nga-, pee, pra-, taro, koma-, kame- , 
dan kape-t, 
(2) 	akhiran-: +a, -ana, -na, -an,:e, .aghi, dan -enl; 
(3) 	sisipan : {-ale, -are, -am-, ~n- , -om-, -um-}; 
(4) 	 imbuhan gabungan (simulf1ks): » 
-{a-an, -e.ana, -e-ka.ana, ma-aghi, rna-an, ma:e(ni), ka-an, ka-aghi, 
ka-na, ka-en, sa-an, sa.'na, sa-pa-a.l, j:,a-an}. 
Ada beberapa imbuhan yang belum jelas kedudukannya dalam bahasa 
Madura . Awalan pe- sangat tcrbatas pemakaiannya dan hampir selalu dapat 
diganti dengan awalan pa-, tetapi tidak semua awalan pa- dapat diganti dengan 
awalan pee. Oleh karena bentukan dcngan awal:m pe- ini mempunyai 
ekuivalen dalam ballasa Jawa, diduga bahwa awalan ini adalah pengaruh 
bahasa lawa. Demikian pula dcngan aW3lan pra-, diduga awalan pra- ini 
berasal dari bahasa lawa juga karena aturannya mengikuti pola bahasa Jawa. 
Baik dalam bahasa Madura maupun bahasa Jawa awalan pra- dapat diganti 
dengan awalan pare, misalnya pratandha 'pcrtanda' . prajurit -'prajurif prasasat 
'seperti' dapat berubal1 menjadi partandha, parjurit, dan parsasat. Namun, ada 
awalan par- dalam bal1asa Madura yang tidak dapat diganti dengan awalan 
pra-. Awalan par- yang tidak dapat diganti dengan awalan pra- diduga beraSltl 
dati bahasa Indonesia, misalnya parmaenan i>ermainan', parbidaqan 'per­
bedaan'. 
Seperti halnya dengan bahasa Indonesia, dalam bahasa Madura tcrdapat 
juga dua macam gablUlgan imbuhan, yaitu: 
(I) 	gablUlgan yang berfungsi mendukung satu fungsi gramatika/dan mengan­
dung satu makna; 
(2) 	gabungan imbuhan yang tidak mendukung satu fungsi gramatika/ dan 
satu makna, misalnya iN-at, {N-e}, ie-e t dsb. 
Gabungan imbuhan jenis pertama disebut simulfiks atau imbi.lhan gabung. 
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Imbuhan bahasa Madura dapa! pula digolongkan menjadi imbuhan yang 
produktif dan imbuhan yang tidak produktif, yang pengukurannya didasar­
kan atas dua hal, yaitu atas dasar jumlah bentukan yang dihasilkan olch 
imbuhan tersebut dan atas dasaf kemungkinan bergabungnya suatu imbuhan 
dengan imbuhan yang lain, Atas dasar kriteria tersebut, imbuhan-imbuhan eo, 
pa-, N, a-, mao, ka-, SO-, -a, -na, -ana, -an, -e, dan -aghi clapat digolongkan 
sebagai imbuhan produktif, Akhiran -ana tidak pernah muncul sendirian, te­
tapi selalu muncul dengan awalan tertentu, 
a. Awalan 

1) Awalan {N-r 

(a) 	 Bentuk dasar berupa kata kerja yang mendapat awalan N- akan berubah 
menjadi kata kerja transitif dengan arti melakukan suafU perbuatan yang 
disebut dalam bentuk dasar, seperti pada 
patos ~motos 'memu!us perkara' 

alok ~ngolok 'memanggil' 

k'i!r'em ~ngerem 'mengirim' 

(b) 	 Sentuk dasar berupa kata kerja yang mendapat awalan N akan berubah 

menjadi kata kerja intransitif dengan arti melakukan suatu perbuatan 

yang disebut bentuk dasar, seperti pada: 

kakan ~ngakan 'sedang makan' 
'(!lang ~ nfelang 'menghilang' 
kocaq ~ngocaq 'berkata' 
(c) 	 Bentuk dasar berupa kata benda yang mendapat awalan N- akan berubah 

menjadi kata kerja intransitif, dengan arti sebagai berikut. 

(I) 	Mengerjakan sesuatu sebagai pekerjaan, seperti pada 

bcmmg ~marung 'berkedai' 

kole ~ngoli 'ber kuli' 

tokang ~ nokang 'bertukang' 

(ii) 	Menghasilkan atau membuat sesuatu, seperti pada 
karoweng ~ngaroweng '.berdengung (bunyi Iebah)' 
kalenang ~ngalenang 'menyuarakan bunyi gamelan' 
(d) 	Bentuk dasar berupa kata bend a yang mendapat awalan N- akan berubah 
menjadi kata kerja transitif dengan arti mempergunakan atau bekerja 
dengan apa yang disebut bentuk dasar, seperti pada. 
aieq ~ngareq 'menyabit' 
tattaq ~ nattaq 'memarangi' 
kapak ~ngapak 'mengapak' 
(e) 	 Bentuk dasar berupa kata benda yang mendapat awalan N- akan berubah 
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menjadi kata sifat dengan arti memiliki silat yang disebut bentuk dasar, 
seperti pada. 
beddhi ~meddhi 'bersifat sepettJ pasi' 
songar ~nyongar 'bersifat congkak' 
tongkaq ~nongkaq 'bersifat kurang sop an' 
(f)Bentuk dasar berupa kata sifat yang mendapat awalan N- akan berubah 
menjadi kata kerja intransitif dengan arti melakukan perbuatan yang 
disebut bentuk dasar, seperti pada: 
sala ~nyala 'berbuat salah' 
pote -+mofe 'berbuat tidak ml!okan ,iauk' 
seppe ~nyeppe 'menyepi' 
(g) 	 Bentuk dasar berupa kata tambah yang mendapat awalan N- akan beru­
bah menjadi kata kerja intransitif dengan arti menuju ke arah, seperti 
pada: 
teppe ~ neppe 'menepi' 
sese ~ nyese 'menghindar ke samping' 
pengghir ~ mtmgghir 'meminggir' 
(h) 	 Bentuk dasar berupa kata bilangan yang mendapat awalan N- akan be­
rubah menjadi kata kerja intransitif, dengan arti melakukan upacara ini­
siasi, seperti pada: 
pettong aTe ~m7!ttong are 'menuju hari' 
satos are ~nyatos are 'menyeratus hari' 
sebu are ~nyebu are 'menyeribu hari' 
(i) 	 Bentuk dasar berupa kata kerja yang mendapat awalan N- dan akhiran-e 
atau berubah menjadi kata kerja transitif dengan arti sering melakukan 
perbuatan yalllg disebut bentuk dasar, seperti pada : 
belli ~melliqe 'sering rnembeli' 
soro ~nyorowe 'sering menyuruh' 
pele- ~meleqe 'sering memilih' 
kalaq ~ngalaqe 'sering mengarnbili' 
U) 	 Bentuk dasar berupa kata benda yang mendapat awalan N- dan akhiran 
e- akan berubah menjadi kat a kerja transitif dengan arti memberi sesuatu 
yangdisebut bentuk dasar, seperti pada: 
soko ~nyokowe 'memberi kaki' 
tora ~ norae 'memberi tanda' 
kaea ~ngacae 'memberi kaca' 
(k) 	Bentuk dasar berupa kata sifat yang mendapat awalan N- dan akhiran -e 
akan berubah menjadi kata kerja transitif dengan arti melakukan perbu­
atan yang disebut bentuk dasar, seperti pada: 
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ajhi ~ ngajhiqi 'mcmberi harga' 
sala ~ nyalae 'menyalahi' 
koko ~ ngokowe 'memegang teguh pend irian' 
(l) 	 Bentuk dasar berupa kata kerja yang mendapat awalan N- dan akhiran 
-aghi akan berubah menjadi kata kerja transiW- dengan arti melakukan 
pekerjaan yang disebut bentuk dasar, seperti pada: 
potos ~motossaghi 'memutuskan perkara untuk 
orang lain' 
boca ~mocaqghi 'rnembacakan' 
penta ~mintaqahi 'memintakall' 
(m) 	Bentuk dasar berupa kata benda yang mendapat awalan N- dan akhiran 
-aghi akan berubah menjadi kata kerja transit if dengan arti melakukQll 
perbuatan terhadap sesuatu, atau mengubah sesuatu, atau menggullakan 
sesuatu yang disebut bl'lltuk dasar, seperti pada : 
soko ~nyokowaghi 'menegakkan kakr 
kaea ~ngaeaqaghi 'menjadibn kaca' 
abu ~ ngabuwaglzi 'menjadikan abu' 
(n) 	Bentuk dasar berupa kata sifat yang mendapat awalan N- dan akhiran 
-aghi akan berubah menjadi kata kerja transitif dengan arti melakukan 
pekerjaan yang disebut bentuk dasar, seperti pada: 
sa/a ~ nyalaqaghi 'menyalahkan ' 
bender ~menden"aghi 'mernbetulkan' 
potek ~moteggaglzi 'memllsikn 
(0) 	Bentuk dasar berupa kata kerja yang mendapat awalan nasal N- dan 
akhiran -an akan berubah menjadi kata kerja transitif dengan arti suka 
melakukan pekerjaan yang disebut bentuk dasar, seperti paJa: 
kakan ~ ngakanan 'suka makan' 
potos ~motosan 'suka memutus' 
p"i!ii ~me/ryan 'suka memilih' 
(P) 	Bentuk dasar berupa kata benda yang mendapat awalan N- dan 
akhiran-an akan berubah menjadi kata kerja intransitif dengan arti suka 
atau seril'lg melakukan pekerjaan yang disebut bentuk dasar, seperti pacta: 
kaca ~ngaeaqan 'suka berkaca' 
tora --+ noraqall 'suka mengingat kesalahan 
orang' 
sanga' ~ llyangowall 'sering berbekal' 
(q) 	Bentuk dasa~ berupa kata sifat yang mendapat awalan N- dan akhiran -an 
akan berubah menjadi kata kerja dengan arti serillg melakllkan pekerjaan 
yang disebllt bentuk dasar, seperti pada : 
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-patp ~moteyall 'se ring puasa/makan nasi 
tanpa lauk' 
sala "-7l1yalaqan 'sering berbuat salah" 
(r) 	 Bcntuk dasar kata benda, kerja , dan sifat yang mendapat awalan N­
dan akhiran -Ila akan jadi kata benda . Akhiran -fla ini herfungsi sebagai 
,rJellf'lltu atal! menyatakall milik. seperti pada : 
penta ~mentana 'mintallya' 
sassa ~ nyassana 'mcncucinya' 
bhucor ~ bllllcolTa 'hocornya' 
2)Awalan a­
(a) 	 Bentuk dasar bempa kata kerja ya ng mendapat awalan a- akan berubah 
menjadi kata kerja intransitif dengan arti : 
(i) melakllkan gerakan, se perti pada: 

tari -+azari 'menari' 

rrlllgkaq -+ arungkaq 'merangkak' 

lOl/caq ~aloncaq 'meJoncat' 

(ii; 	melukllkall perbllatan yang mengenai diri sendiri (reflektif) scperti 
pada: 

kernmor -+akemmor 'herkumur' 

cakor ~t1cokor 'bercukur' 

reyas -+ areyas 'berhias' 

(iii) melakukan perbllatan berbaias atall timbal-balik, seperti pada: 
tokar ~atokar 'hertengkar' 
keket -+akeket 'bergelut' 
padhu -+apadhu 'bertengkar mulut' 
(iv) 	sesuatu yang sudah berlangsllng dan menipakan akibat/ hasil dari 
suatu tindakan, seperti pada: 
bukkaq ~abllkkaq 'sudah terbuka' 
ierpek ~aicrpek 'dalam keadaan jatuh 
terduduk' 
care 'sudah terobek' 
(b) 	 Bentuk dasar berupa kata benda yang mendapat awalan a- akan berubah 
menjadi kata kerja dengan arti sebagai berikut: 
(i) 	 mengerjakrUl suatu perbuatan (akt;f), seperti pada: 
balil ~abala 'memberitahu' 
daftar -+adaftar 'mendaftarkan diri' 
;lle"it -+a;he"it 'menjerit' 
rassa -+arassa 'merasa' 
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(ii) 	 mempunyai atau memiliki. seperti pada' 

nyama -+anyama 'bernama' 

bini -+abini 'beristri' 
ebhu -+aebhu 'beribu' 
buddhi -+abuddhi 'berbudi' 
(iii) memperoleh atau menghasilkan sesuatu seperti pada: 

ontong -+aontong 'berunt\Jng' 

rembiq -+arembiq 'beranak' 

seyol -+aseyol 'bersiul' 

sowara -+asowaru 'bersuara' 

(iv) 	menghasilkan atau membuar sesuaru. seperti pada: 

darung -+adarung 'mengaum' 

gJiaung -+agliizung 'mengaum' 

de"eng -+ade"eng 'menggeram' 

(v) 	 mengerjakan sesuaru sebagai pekerjaan, seperti pada: 

salia -+asaba 'bersawah' 

rani -+atani 'bertani' 

jhaUi -+a;halO" 'menjala ikan' 

(vi) 	memanggil arau menganggap sebagai, seperti pada: 

rowan -+arowan 'bertuan' 

bapaq -+abapaq 'berbapak' 

aleq -+aqaleq 'beradik' 

(vii) pergi, seperti pada: 

asakola -+asakola 'bersekolah' 

dJuighQng -+adhQgnang 'berdagang' 

aljar -+alajar 'berlayar' 

(e) 	 Bentuk dasar mendapat awalan a- dan akhiran -aghi hanya kata kerja. 
Gabungan afiks inj berfungsi membentuk kata kerja transitif dengan arti 
melakukan pekerjaan yang disebur benruk dasar. seperti pada: 
robbhu -+arobbhuqaghi 'merobohkan' 
jhQlin -+ajhaliinnaghi 'menjalankan' 
dhulep -+adfzulebhaghi 'meneolokkan benda berapi 
ke 	 bagian badan /sesuatu' 
(d) 	 Bentuk dasar berupa kata kerja yang mendapat awalan a- dan akhiran -an 
akan berubah menjadi kata kerja intransitif dengan arti banyak yang 
menga/ami keadaan arau me/akukan pekerjaan yang disebur bentuk 
dasar" seperti pada: 
robbhu -+arobbhuwan 'banyak yang roboh' 
berkaq -+aberkaqan 'banyak yang lari' 
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tangis ~atangisan 'banyak yang menangis' 
(e) 	 Bentuk dasar berupa kata kerja yang mendapat awalan di- dan akhiran 
-an akan berubah menjadi kat a kerja transitif dengan arti melakukan 
pekerjaan yang disebut bentuk dasar, seperti pada: 
olok ~aologh1in 'memanggil-manggil' 
rasan ~arasanan 'membicarakan orang' 
(f) 	 Bentuk dasar berupa kata benda yang mendapat awalan a- dan akhiran 
-an akan berubah menjadi kata kerja transitif dengan arti,naik kendaraan, 
seperti pada: 

kareta ~akaretaqan 'berkereta' 

montor ~amontoran 'bermotor' 

sapeda ~asepedaqan 'bersepeda' 

(g) 	 Bentuk dasar berupa kata benda yang mendapat awa!an a- dan akhiran 
-an akan berubah menjadi kata kerja dengan arti memakai sesuatu yang 
disebu t benlllk dasar, seperti pad a : 
kalamblzi ~akalambhiy7in 'berbaju' 
loeoq ~aloeoqan 'memakai jarum pelubang' 
sapatu ~asapatuwan 'bersepatu' 
koeea ~akoeeaqan 'berkopiah' 
(h) 	 Bentuk dasar berupa kata sifat yang mendapat awalan a- dan akhiran -an 
akan berubah menjadi kata sifat predikatif dengan arti banyak yang 
bersifat seperti disebut bemuk dasar, seperti pada: 
alleor ~aqaneoran 'banyak yang hancur' 
talpos ~atalposan 'banyak yang rusak' 
sala ~asalaqan 'banyak yang salah' 
(i) 	 Bentuk dasar berupa kata sifat yang mendapat awalan a- dan akhiran -an 
akan menjadi kata sifat komparatif dengan arti mempunyai sifat lebih. 
seperti pada: 
laju ~a/ajuw(m 'lebih usang' 
perak ~aparagliim 'Iebih gembira' 
pote ~apoteyan 'Iebih putih' 
3) Awalan e­
(a) 	 Sentuk dasar berupa kata kerja yang mendapat awalan e- akan menjadi 
kata kerja pasif, seperti pada: 

kakan ~ ekakan 'dirnakan' 

olok ~eyolok 'dipanggil' 

ghelluq ~eghelluq 'dipeluk' 
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(b) 	 Benduk dasar berllpa kata benda yang mendapat awalan e- akan berubab 
mcnjadi kata kerja pasif Jcngan arti sesllatll yang discbllt bel/tuk dasar 
diperoleh olch subyek, s-:: perti pada : 
(ajhi -+etajlii 'ditaji' 

gaji --+ egaji 'digaji' 

C()coq -+ec(}coq 'dicocok' 

(c) 	Bentuk dasar berupa kata kerja y:mg mendapat awalan e- dan akhiran-e 
akan berub:lh menjadi kata kerja pasif dengan arti pekerjaan yang disebut 
bentllk dasar dikcrjakan berulang-lIlang, seperti pada: 
kakan ...... ekakani 'dimakani' 

robbhll --+erobbhuwi 'ditindihi' 

ooca --+ebacae 'dibacai' 

(d) 	Bentuk dasar berllpa kata bend a yang mendapat awalan e- dan akhiran -e 
akan berubah menjadi kata kerja pasif dengan arti mengenakan sesllotll 
pada sllbyek, seperti pada : 
kalamblzi --+ ekalambhiqi 'diberi bcrhaju' 

tajhi --+etajhiqi 'diberi taji' 

dhamar ......edhamore 'diberi bcrlampu' 

(e) 	 Bentuk dasar bcrupa kata sifat yang mendapat awalan e- dan akhiran -e 
akan berubah menjadi kata kcrja pasif dcngan arti subyek dikenai sitat 
yang disebut bentuk dasar, seperti pada 

sala --+esalae 'disalahi' 

koko --+ekokowe 'dipegang tcguh' 

dalem --+ edalemmi 'didaJami' 

(t), Bentuk dasar mendapat awalan e- dan akhiran :e tidak mengandung arti 
apa-apa pada bentuk-bentuk tertentu' 

koneq --+ ekoneqe 'dijemput' 

osap --+.eyosabhi 'diusap' 

(g) 	 Bentuk dasar berupa kata sifat yang mendapat awalan e- , ka- dan akhiran 
-e akan berubah menjadi kata ,kerja pasif dengan arti subyek menerima 
sitat yang disebut bentuk dasar, seperti pada 
seddhi --+ ekaseddhiqi 'dibenci' 

bajhiq --+ ekab~jhiq i 'dibenci' 

neser --+ekanese"e 'dikasihani' 

lebur --+ ekaleburi 'disenangi' 

(h) 	Bentuk dasar berupa kata bilangan yang mendapat awalan e-, ka-, ·dan 
akhiran :e akan berubah menjadi pasif dengan arti sesuatu dikerjakan 
oleh orang sebanyak yang disebut bentuk dasar, seperti pada : 
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Icmaq ---+-ekaf4mai 'dikerjakan 5 orang' 
duwaq ---+ekadllwai 'dikerjakan :1 orang' 
bafillq ---+ ckabaffuwi 'dikerjakan 8 orang' 
(i) Bentuk dasar berupa kata kerja yang mendapat awalan e dan akhiran 
-aghi akan menjadi kata kerja pasif dengan arh scsuatu yang disebut 
bcntuk dasar dikerjakan aIel! seseorang, seperti pada: 
sanlbur ---+ esambllrraghi 'discmpurnakan' 
pe;lfa ---+epentaqghi 'dimintrrkan' 
pele ---+epeleyaghi 'dipilihkan' 
U) 	 Bentuk dasar berupa kata bcnda yang mcndapat awalan e- dan akhiran 
-aghi akan bcrubah menjadi kata kerja pasif dcngan arti dijadikan sesuatu, 
seperti pada: 
ghaji 
---+ eghahiyaghi 'dijadikan gaji ' 
sapatu ---* esapawwaghi 'dijadikan sepatu' 
tora -+etoraqaglzi 'dijadikan tandu' 
(k) 	Bentuk dasar berupa kat a sifat yang mendapat awalan e- dan akhiran 
-aghi akan berubah menjadi kata kcrja pasif dengan arti sllbyck dikenai 
silat seperti disebut bentuk dasar, seperti pada: 
sala ---+ esalaqaglzi 'disalahkan­
bender ---+ebederraghi 'dibetulkan' 
ralf] ---+erajaqagili 'dibesarkan' 
(1) 	 Bentuk dasar berupa kata kerja yang mendapat awalan e- dan ka- akan 
menjadi kata kcrja pasif, seperti pada: 

sebbut ---+ekasebbhut 'disebutkan' 

ocaq ---+ekaacaq 'dikatakan' 

(m) Bentuk dasar berupa kata benda yang mendapatkan awalan e- dan ka­
akan berubah menjadi kata kerja pasif dengan arti d~;adik:lIl sesuatu, 
sepcrti pada: 
patak ---+ekapatok 'dijadikan tiang pancang' 
kalamblzi ---+ekakalamblzi 'dijadikan baju' 
kaea ---+ekakaea 'dijadikan kaca' 
(n) 	 Bentuk dasar berupa kasar sifat yang mendapat awalan e- dan ka- akan 
b-erubah menjadi ka ta kerja dengan arti subyek dijadikan seperti dise­
bu t ben tuk dasar, seperti pada: 
kako ---+ekakoko 'menjadikan kukuh' 
sala ---+ ekasala 'menjadikan salah' 
kernet ---+ ekakernet 'menjadikan kerdil' 
(0) 	 Bentuk dasar berupa kata sifat yang mendapat awalan e-, ka-, dan 
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akhiran -e akan menjadi kata keIja pasif dengan arti subyek dikenai 
pekerjaan, seperti pada: 

robbhu -+ ekarobbhllwi 'ditindihi' 

talpeq -+ ekatalpeqe 'disandari' 

(p) 	Bentuk dasar berupa kata sifat yang mendapat awaJan e-, ka- dan 
akhiran -e akan berubah menjadi kata kerja pasif dengan arti subyek 
dikenai sitat yang disebut bentuk dasar, seperti pada: 
bajhiq -+ekabajhiqi 'dibenci' 
seddhi .-+ ekaseddhiqi ldibenci' 
senneng -+ekasennengnge rdisenangi' 
(q) 	 Bentuk dasar berupa kata kerja yang mendapat awalan e- dan pa- akan 
menjadi kata kerja pasif, seperti pada: 

kakan -+ epakakan 'disuruh makan' 

ghelluq -+epaghelluq 'disuruh peluk' 

kerem -+epakerem 'dikirimkan' 

(r) 	 Bentuk dasar berupa kata sifat yang mendapat awalan e dan pa akan 
berubah menjadi kata kerja pasif dengan arti dijadikan seperti disebllt 
bentuk dasar, seperti pada: 
ajhi -+ epaqajhi 'dijadikan berharga' 
larang -+ epalarang 'dijadikan OlahaI' 
alpoq -+ epaqalpoq 'dijadikan tak keras' 
(s) 	 Bentuk dasar berupa kata bilangan yang mendapat awalan e- dan pa- akan 
berubah menjadi kata kerja pasif dengan arti dljadikan seperti disehllt 
bentuk dasar, seperti pada: 
lemaq -+epalema rdijadikan lima' 
duwaq -+epaduwa 'dijadikan dua' 
empaq -+epaempa 'dijadikan empat' 
(t) 	 Bentuk dasar berupa kata kerja yang mendapat awalan 0., pa-, dan N­
akan menjadi kata kerja pasif dengan arti mengerjakan perbllatan yang 
disebllt bentllk dasar, seperti pada: 
pele -+ epameze 'disuruh memilih' 
kakan -+' e;Jangakan 'disuruh makan' 
olok -+cpangolok 'disuruh memanggil' 
(u) 	Bentuk dasar berupa kata benda yang mendapat awalan e-, pa-, dan N­
akan berubah menjadi kata kerja pasif dengan arti dislIruh l1lengerjakan 
pekerjaan yang disebllt bentllk dasar, seperti pada: 
kaca -+ epangaca 'd isuruh mengaca' 
bOddhung ~epamaddhung 'disuruh membeliung' 
areq ~epangareq 'disuruh mengarit' 
(v) 	 Bentuk dasar berupa kata sifat yang mendapat awalan eo, pa-, dan akhiran 
-e akan berubah menjadi kata kerja pasif dengan arti dibuat terlalu, 
seperti pada: 
da/em ~epad'iilemme 'dibuat terlalu dalam' 
raja ~eparajai 'dibuat terlalu besar" 
pote ~epapoteqe 'dibuat terlalu putih' 
(w) Bentuk dasar berupa kata sifat yang mendapat awalan eo, pa-, diseling 
kat a ceq , dan mendapat akhiran -na akan berubah menjadi kata kerja 
pasif dengan arti dibuat sangat. seperti pad a : 
pote - ~epa ceq patena 'dibuat sangat putih' 
kokok ~epa ceq kokona 'dibuat sangat kuat' 
nyaman ~epa ceq nyamana 'dibuat sangat enak' 
(x) 	Bentuk dasar berupa kata sifat yang mendapat awalan e-, pa-, dan akhiran 
-an akan berubah menjadi kat a kerja pasif dengan arti dibuat banyak 
yang, seperti pada: 
talpos ~epatalposan 'dibuat banyak yang rusak' 
perak ~epaPeragghan 'dibuat banyak yang gembira' 
sala ~epasalaqan 'dib uat ban yak yang dalam' 
dalem ~ epadalemman 'dibuat banyak yang dalam' 
(y) 	Bentuk dasar berupa kata kerja yang mendapat awalan eo, pa-, dan 
akhiran -ughi akan menjadi kat a kelja pasif dengan arti sesuatu dikerjakan 
oleh orang lain, seperti pada: 
robbhu ~eparobbhuwaghi 'dirobohkan oleh orang lain' 
kocaq ~epangocaqaghi 'ditolong oleh orang lain untuk 
berbicara' 
masoq ~epamasoqaghi 'dirnasukkan oleh orang lain' 
(z) 	 Bentuk dasar berupa kata sifat yang mendapat awalan e-, pa- dan 
akhiran -aghi akan berubah menjadi kata kerja pasif dengan arti sesuatu 
dikerjakan oleh orang lain, seperti pada: 
alpoq ~epaalpoqaghi 'dibuat tidak keras oleh orang 
lain' 
laju ~ epalajuwaghi 'dibuat usang oleh orang lain' 
pote ~ epapoteyaghi 'dibuat putih oleh orang lain' 
4) Awalan fa­
(a) 	 Bentuk dasar akan berupa kata kerja yang mendapat awalan ta- akan 
SI 
mcnjadi kata kerja pasif c\engan artitidak sengaja dilakukan, seperti pad a : 
ghiba ~ Il1ghilla 'terbawa' 
poko! -7 tapv ko! 'terpukul' 
fempak -7 tatqlllpak 'tersepak' 
(b) 	 Bentuk dasar berupa kata kerja yang menclapat awalan la' akan dengan 
arti dapat d ilakukan, seperti pada: 

bdli -+ tabelli 'dapat J ibeli' 

ankaq -+ /aqangkaq 'dapat dianf!kat ' 

baca -+ lab{u:a 'dapat dibaca ' 

(c) 	 Bcntuk dasar berupa kata bend a yang mendapat awaJan /(/- akai' heru­
bah menjadi kata kerja pasif dcngan arti tidak sel1gaja dilakllkall, seperti 
pada : 
tajlli -+ tafa;hi 'tertusuk taii' 
lucoq -7 talveuq 'tertusuk jar·um pelubang' 
areq -+taqareq ' terarit' 
(d) 	Bentuk dasar berupa kata sifat yang mendapat awalan ta-, akan beruh,,], 
menjadi kata kerja pasif dengan arti ticlak sengaja dibuat melljadi )'ilIlg 
disebut bellluk da~"[Jr, seperti pada: 
sala -+ tasala ' tuk sengaja dibual salall ' 
hulbul -+ tabulblll '1 ak sengaja te rcab ut serat 
benaugnya' 
(e) 	 Bentuk dasar berupa kata kerja yang mendapat awalan {iJ- { all akhiran -a, 
menjadi kata kerja pasif dengan arti akan dilakukan del/gun tilk sengaja, 
seperti pada: 
ghclluq -+ taghelluqa 'akan terpeluk' 
pokol -+ tapokola 'akan terpukul' 
sotok -+ tas(l{oga 'akan terdorong' 
(I) 	 Bentuk dasar berupa kata kerja yang mendapat awalan ta- dan akhiran 
-lIa, bcmbah rnrnjadi kata benda, dan afiks -Ila berfungsi sebagai alat 
pC:lltntll, 	seperli pada: 

pegliaq -+ tapegllfiq na 'terputusnya ' 

abas -+ taqabassa 'terliha tnya' 

pOlel -> lapotella 'tcrpatah kannya' 

(g) 	 Sentuk dasar berupa kata sifat yang mendapat awalan la-, dan bentukan 




perak --+ taperak ghallu 'terlalu gembira' 

raja --+ tarajaghal/u 'terlalu besar' 

kaka --+ takaka ghal/u 'terlalu kokoh' 

5) A walan ma­
(a) 	 Bentuk dasar berupa kata kerja yang mendapat awalan ma- akan menjadi 
kata kerja transitif dengan arti melaksanakall/melakukan pekerjaan yang 
disebut bentuk dasar. seperti pada: 
kerem --+ makerem 'mengirimkan' 
patas --+ mapatos 'membuat putus' 
tedung --+ ma tedung 'menidurkan' 
(b) 	 Bentuk dasar berupa kata kerja yang mendapat awalan ma- akan menjadi 
kata kerja transitif dengan arti pura-pura melakukan pekerjaan }lang 
disehut bentuk dasar, scperti pada: 
tedung --+ matedung 'pura-pura tid ur' 
ngallgsar --+ mangasor 'pura-pura terngah-engah' 
tengel --+ >natengel 'pura-pura tuli' 
(c) 	 Bentuk dasar berupa kata kerja yang mcndapat awalan ma- akan diben­
tuk menjadi kata kerja dengan arti benefaktif. seperti pada : 
ghel/uk --+1naghelluk 'membantu orang lain meme­
luk sesuatu' 
abas ~ iliangabas 'membantu orang lain 
melihat sesuatu' 
toles 	
--+manales 'membantu orang lain 
menulis sesuatu' 
(d) 	 Bentuk dasar berupa kata sifat yang mendapat awalan ma- akan berubah 
menjadi kata kerja transitif dengan arti membuat menjadi seperti yang di­
sebut bentuk dasar. seperti pada: 
talpas --+ matalpas 'merusakkan' 
seddhi --+ maseddhi 'membuat mengkal' 
perak --+ maperak 'menggembirakan' 
(e) 	 Bentuk dasar berupa kata sifat yang mendapat awalan ma- akan berubah 
menjadi kata kerja intransitif dengan arti berpura-pura dalam keadaan 
yang diSebut-bentuk dasar, seperti pada : 
mate --+ mamate 'berpura-pura mati' 
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lesso --+ molesso 'berpura-pura payah' 
lemmes -~malemmes 'berpura-pura lemes' 
(I) 	 Bt:ntuk dasar berupa kata sifat yang mendapat awalan mo- akan berubah 
me 	njadi ka ta I-.:crja deogan arti membuat lebill seperti pada: 

tengghi ...... matengghi 'meninggikan ­
raja -">- maraja 'menfbcs31 kan' 

keneq -">- makeneq 'mengecilkan ' 

(g) 	 Bentuk dasar berupa ka ta kerja yang mendapat awalan ma- dan akhiran 
-an akan menjadi kata kerja transitif ' dengan arti suka mellgerjakan 
pekerjaan seperti pada belltuk dasar, seperti pada : 
kerenz -">- mak"ereman 'suka mcngirim kan' 
t"edung -">-I/ulfedungan 'sering menid urkan seseorang' 
teppa -+maneppaqan 'sering memberi kesempatan 
kepada seseorang untuk 
menyontek' 
(h) 	 Bentuk dasar berupa kata sifat yang mendapat awalan ma- berubah 
menjadi kata kerja transitif dengan arti seril/g membllat szfat sesuatu yallg 
disebut bentuk dasar, scperti pada: 
pote -+mapot~van 'sering menjadikan putih' 
penter -+ lIIap(mteral/ 'suka membuat pandai' 
telpos -+ nzatalposan 'suka memblJat rusak' 
(i) 	 Bentuk dasar bcrupa kala kerja yang mendapat awalan ma- dan akhiran 
-aghi akan mcnjadi kata kerja transitif dengan arti mengerjakan perbuat­
an yang disebut pada benfllk dasar bagi orallg laill , seperti pada : 
potos 	 - mapotossaghi 'membuat putus untuk orang 
lain' 
-+ makeremmaghi 'mengirimkan untuk orang 
lain' 
totap -">-mano tobbaghi 'menutupkan untuk orang lain' 
U) 	 Bentuk dasar berupa kata sifat yang mendapat awalan ma- dan akhiran 
-aglti akan berubah menjadi kata kerja transit if dengan arti menjadikan 
sesuatu bersifat seperti tersebut pada bentuk dasar, bagi orang lain, 
seperti pada : 
pote -+mapqieyaghi 'mcmutihkan sesuatu untuk 
orang lain' 
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a/poq ~ lI1aqa/poqaghi 	 'Jllcmbuat dalam unt uk orang 
lain' 
dlJ!em ---+ /IIadalclJI/IIaghi membuat dalam untuk orang 
lain' 
(k) 	 Bentuk dasar berupa kata kerja atau kata benda yang mendapat awalan 
ma- dan akhiran -Ili akan l11enjadi kata intransitif dengan arti sering 
mellgerjakall sesllatl/ yang disebllt pada belltllk dasar, seperti pada: 








6) Awa/all ka, 
(a) 	 Benluk dasar berupa kata kerja yang mendapnt awalan ka- menjadi kata 
kerja pasif dengan arti dapa! dikerjakan sl'perri yallg disebllt bel/tllk 
ciasllr, 	seperti pada : 
bewl ~ kabaca 'b isa dibaca' 
alok ~ kan/(7 k 'bisa dipanggil' 
poros ---+ kaporos 'bisa diputus perkaranya' 
(b) 	Bent uk dasaI' berupa kata benda yang mcndapat awalan ka- berubah 
mcnjadi kata kerja pasif dengan 	 ani dl/Ildikal/ SeSl/atLl yal/g disebut 
hellrllk dasar, seperti pada 
rajlli -). klltajlli 	 'dijadikanlah taji' 
sahhl/(/ ---+ kasabhhl/q , 	 'jadikanlah ikat pinggang' 
tOl/gker ....... ka{()lIgker 	 'jadikanlah ikat pinggang' 

(c) 	 Bentuk dasar berupa kata sifa! yang mendapat awalanka- berubah 
menjadi kata kerja pasif dengan art i IIIl'IIjadi seSl/a!lI yallg disebl/! 
bennik dasar, seperti pada: 
seddlli ....... koseddlri 'Illelljalii mengkai' 
patek ---+ kapu!ek 'l11t:lljad i rusuh' _ 
Icbur ---+ kalebl/r 'usahakanlah agar senang 
pada sesuatu' 
(d) 	 Bentuk dasar kata bilangan yang mendapat awalan ka- bcrubah menjadi 
kata kerja dengan arti menjadi kelompok berangguta sejum/a/i ()ran~ yang 
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disebut bentuk dasar, seperti pada : 
tellaq ~ katello 'bertiga' 
balluq ~ kaballu berdelapan ' 
saorang ~kasarang 'sendirian' 
(e) 	 Bentuk dasar berupa kata kerja yang mendapat awalan ka- menjadi kata 
kerja pasif dengan arti menderita akibat seperti yang disebut pada be/lfuk 
dasar, seperti pada: 
robbhu ~kar()bbhuwan 'ditindihi tak sengaja ' 
tona ~ katollO/I >terbakar tak sengaja' 
(f) 	 Bentuk dasar berupa kata kerja yang mendapatkan awalan ka- berubah 
menjadi kata benda dengan arti hasif dari keadaan yang disebut pada 
bentukdasar, seperti pada: 
patas ~kapotosan 'keputusan' 
maju ~kemajuwiin 'kemajuan' 
(g) 	 Bentuk dasar berupa kata sifat yang mendapat awalan ka- berubah 
menjadi kata benda dengan arti tentang keadaan yallgdisebut pada ben­
tuk dasar, sepe rti pada : 
sala ~kasalaqan 'keputusan ' 
baghus ~ kabaghusan 'kebaikan' 
mafja ~ kamafyaqan 'kemuliaan' 
(h) 	 Bentuk dasar berupa kata benda digabungkan dengan awalan ka- dan 
akhiran-an mengandung arti daerah kekuasaan, seperti pada 
pate ~ kapateyan 'kepatihan' 
camat ~ kacamatan 'kacamatan' 
klebun ~ kaklebunan ~kelurahan' 
(i) 	 Bentuk dasar berupa kata sifat yang mendapat awaJan ka- dan akhiran 
-an, akan menjadi kata benda yang mendandung sifat yang disebut 
bentuk dasar, seperti pada: 
atama ~ kaotamaqan 'keutamaan' 
penter ~ kapenterran 'kepandaian' 
junel ~ kajunelan 'ketrampilan' , 
G) Bentuk dasar berupa kata kerja yang mendapat awalan ka- dan akhiran 
-an berarti tempat, seperti pada: 
{edung ~katedungan 'tempaftidur' 
tojuq -* katojuqCLn 'tempat duduk' 
rato -* karatoll 'tempat raja' 
(k) 	 Bentuk dasar berupa kata kerja yang mendapat awalan ka- menjadi kata 
kerja transitif dengan arti menYlImh menge1iakall perkerjaan yang 
disebllr pada bellfllk dasar, seperti pada: 
rojllq -* karojllqi 'dudukilah' 
rubbhll -* karobbhLllVi 'robohilah' 
(I) 	 Bentuk dasar berupa kata bilangan yang mendapat awalan ka- dan akhir­
an -e akan berubah menjadi kata kelja dengan arti menyumh seseorang 
membagi seSLIaru lIIeniadi bagian-bagian yang jLlmlahnya seperti pada 
belltuk dasar, sepcrti pada: 
dUWQ -* kadllwai 'bagi untuk dua orang' 
rello -* karelloll'e 'bagi untuk tiga orang' 
/emaq ..... ka/emae 'bagi untuk orang lima' 
(m) Bentuk dasar berupa kata benda yang mendapat awalan 	ka- dan akhiran 
aghi akan berubah menjadi kala kerja transitif dengan arti menyuruh 
seseoral1g mengerjakan sLiatu pekerjaan bagi orang lain seperti pada : 
ka/ollg -~ kaka/ongngaghi 'jadikanlah kaltmg' 
beddha -* kabedd/1aqaghi "jadikanlah bedak' 
g/tellal/g ..... kag/te/langl/gaghi 'jad ikanlah gelang' 
(n) 	Bentuk dasar berupa kata kerja yang mendapat awalan ka- dan akhiran-na 
akan berubah menjadi bta benda dengan arti mewujLldkan keadaan yang 
disebllr pada benruk dasar, seperti pada: 
belli -* kabellina 'harga belinya' 
rebbus -~ kalebbhLlssa 'tertebusnya' 
(0) 	 Benluk dasar berllpa kata kerja yang mend3pat awalan ka- serta akhiran 
-an d3n -na berllbah menjadi kata benda dengan arti hasil dari keadaan 
yangdisebur pada /lel/(lI/';' dasar, yallgdikerjakaJl seseurang, seperti pada: 
poros -* kapolossantla 'keputusannya' 
/ako -*ka/akowaJlna 'kelakuannya' 
tp) 	Bentllk dasar berupa kata sirat yang mendapat awalan ka- serta akhiran 
-an dan -J/a berubah menjadi kata benda dengan arti keadaan yang dise­
bur pada bentuk dasar yang dia/ami seseural/g, seperti pada: 
-* k{jperaghanlla 'kegembiraannya' 
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snssa --7 kasnssaqalll1l1 'kcsusahannya' 
repnt --7 karepockilllla 'kercpoLlIlnya' 
(q) 	 llentuk dasar yang berllbah kata sifat yang mendapat awalan ka- uan 
akhiran -ell teta'p berbentuk kara sifat dengan arti terlalll (berJehihan) , 
seperti pada: 
pallas 
--7 kapallasen 'terlalll ranas' 

bhaghus --7 kabhaghusl!n 'tcrblu baik' 

bannyak ~ kabiinnyaqen 'terlalu banyak' 

7) Awalan sa­
(a) Bentuk dasar berupa kata benda yang mendarat awalan sa- nbn menjadi 
kata benda dengan arti semua, seperti pada: 

alam ~ saqalam 'seluruh alam' 

rom~ ~saroma 'selurllh rumah' 

kal/dhollg ~ sakal/elhrIng 'seisi kandang' 

(b) 	Bentuk dasar berupa kata benda yang mendapat awalan sa- mengandung 
arti 	selunth atau segenap. seperti paJa: 

polo ~ sapolo 'sepulau' 

kotta ~ sakotta 'sekota' 

dhisa --7 sahdhisa 'seluruh desa' 

(c) 	 Bentuk dasar berupa kata benda yang mendapat awalan sa- mengandung 
:lIti 	yang rnenyatakan bilal1gan saw, seperti pada: 

polo ~sapolo 'sepuluh = satll pu!uh' 

atos -+ satus 'satu ratus' 

oreng ~saore,lg 'seorang' 

bighii ~sabighi 'sebiji' 

(d) 	 Benluk dasar berupa kata benda mendapat awalan sa- mengandung arti 
sarna-sanw, seperti pada: 
rOfrll ~ ~saroma 'serumah' 
karnpong ~sakarnpong 'sekampung' 
kelos ~sakelas' 'sekelas' 
(e) 	 Bentuk dasar berupa kata benda yang mendapat awalan sa- dan yang 
berakhiran -na berarti sama dengan atau menyerupai, seperti pada : 
ghunong ~ saghunong tengghina 'segunung tingginya' 
kakaq ~ sakakaqna penten-a 'sepandai abangnya' 
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({) Bentuk dasar berupa kata kerja yang mendapat awalan sa- dan pa- serta 
akhiran -an mengandung arti ukuran , seperti pala: 
tanaq ->'sapatanaqan \cpctanak nasi' 
kotep ->, sapangotebbluJI1 'sejauh orang mclell1par' 
rokoq -4 saparoqokaqal1 'selallla o rang mcrokok' 
(g) 	 Bentuk dasar berupa kata sifat yang mendapal awalan sa- dan akhiran -lla 
dapat 	mengandung arti sampai dalam keadaan tertentu, seperti pada: 
potos ->, sapo to ssa 'sarnpai putus perkaranya' 
talpos -.;,. satalpossa 'sampai rusak sama sekali' 
robbJw ->, sarobblzuna 'sall1pai roboh' 
(h) 	Bentuk dasar berupa kata kerja yang mcndapat awalan sa- dan akhiraJ1 
-IUJ 	dapat juga berarti seslujuh seslIull/ keadaall, seperti pada: 
odiq ->, saoe/iqna 'sesuclal1 lllenyala' 
,nangkad ->, sal1UJlIgkaddhii 'sesudah ber;.lI1gkat' 
tedung ->, satcdunglloa 'scsudah I it! ur' 
(i) 	 Bentuk dasar bcrupa kala sifat yaJ1g menclapat awahn sa- daa akltirall -Ila 
berubah menjadi kala keterangan dengan arti bersifat seperli yang 
disebutkan bentuk c1asar , seperti pada : 
koko --.. sakokona 'sekllKo!i -k ,lkohnya' 
ajlli -4 saqajhina 'bcrapapun harganya' 
pote ->'sapotena 'salllpai plltih ' 
(j) 	 Bentuk dasar berupa kala kerja yang menclapal awalan, dall akhiran -all 
berubah menjadi kata benda dengan arti dapat dikerjakan dcngal1 
sekali, , , , seperti pada: 
olok -'>saologJian 'jauhnya sekali panggil' 
ghelluq -'>- saghelluqa,/ 'sepcmelllk' 
kakan -4 sakakanan ' sekali makan' 
(k) 	 Bentuk dasar berupa kala benda yang mendapat awalan sa- dan akltiran 
-an menjadi kata keterangan dengan arti habis untuk satl.l kali"" " 
seperti pada: 
tora -? saturoqan 'cukup unlllk salu tanda' 
patok ->, upatokan ' 'cukup untuk satu tiang pemancang' 
sango -+ sasangowan 'cllkllp unluk bekal sekali' 
(1) 	 Bentuk dasar berupa kata kerja yang menclapat awa1an sa-, pa-, N-, dan 
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akhiran -a berubah menjadi kata keterangan dengan arti mampu 
mencapai/ memperoleh keadaan yang disebut bentuk dasar dengan 
sekali tindak saja, seperti pada : 
penta ~ sapanzentaqan 'cukup sekali minta' 
kakan ~sapangakallan 'berkumpul setempat makan' 
olok ~ sapangologhan 'sejauh orang memanggil' 
(ir\) Bentuk dasar berupa kata benda yang mendapat awalan sa-, pa-, N-, dan 
akhiran -a akan berubah menjadi kata keterangan dengan arti cukup 
untuk mengerjakan pekerjaan yang disebut bentuk dasar, seperti pada: 
kaca ~ sapangacaqan 'cukup untuk mengaca' 
kedep ~sapangedebebbhan'lamanya sekejap mata' 
8) Awalan pa­
(a) 	 Bentuk dasar berupa kat a kerja yang mendapat awalan pa- akan menjadi 
kata kerja transitif, dengan arti memerintahkan mengerjakan sesuatu 
yang disebut bentuk dasar, seperti pada: 
kerem ~ pakerem 'kirirnkanlah' 
ghelluq ~ paghelluq 'pel ukIah ' 
kakan ~ pakakan 'berikanlah sebagai makan' 
(b) 	 bentuk dasar berupa kata sifat yang mendapat awalan pa- akan menjadi 
kata kerja transitif, dengan arti memerintahkan mengerjakan sesuatu 
yang qisebut bentuk dasa:., seperti pada: 
pote ~ papote 'putihkanlah' 
ro/a ~ parala 'besarkanlah' 
kerem ~pake,em 'kirirnkanlah' 
nyaman --panyaman 'enakkanlah' 
(c) 	 Bentuk dasar berupa kata kerja : yang mendapat awalan pa- akan berubah 
menjadi kata benda yang mengandung arH sebagai berikut : 
(i) 	 orang yang melakukan pekerjaan yang disebut bentuk dasar, 
seperti pada: 
soro ~pasoro 'pesuruh' 
olok ~pangolok 'pemanggil' 
areq - ~pangareq' 'pengarit' 
(ii) alat, seperti pada: 
ghiris ~ pagharis 'penggaris' 
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todduq ~panodduq 'penunjuk' 
gliiziq ~ pangaiq 'alat untuk menjolok' 
(d) 	 Bentuk dasar berupa kata bilangan yang menda~at awalan pa- akan beru­
bah menjadi kata kerja dengan arti membagi atau membuat menjadi. 
seperti pada: 
duwii ~paduwa 'dibagi menjadi dua' 
lema ~palema 'dibagi menjdai lima' 
sapolo ~pasapolo 'dibagi menjadi sepuluh' 
(e) 	 Bentuk dasar berupa kata kerja yang mendapat awalan pa- dan akhiran 
-an akan berubah menjadi kata benda, mengandung arti empat. seperti 
pada: 
tapa -+patapan 'pertapaan' 
tempa ~panempan 'tempat membeIi' 
majang ~pama/iingan 'tempat menangkap ikan' 
(f) 	 Bentuk dasar berupa kata benda_ yang mendapat awalan pa- akan tetap 
menjadi kata benda dengan arti tempat, seperti pada: 
teken ~ panekenan 'tempat membubuhkan tanda tangan' 
buja ~pabujiiqan 'ternpat membuat garam' 
(g) 	 Bentuk dasar berupa kata sifat yang mendapat awalan pa- dan akhiran 
-an akan berubah menjadi kata kerja dengan arti perintah untuk mem­
buat lebih, 	seperti pada: 
pote ~ papoteyan 'buatlah lebih putih' 
raja ~para/aqan 'buatlah lebih besar' 
dilem -+ padiilemman 'buatlah lebih dalam' 
(h) 	Awalan pa- yang ditambahkan pada bentuk dasar yang berakhiran -an 
mengandung arti 	sesuatu yang di-, seperti pada: 
omon ~ pangomoman 'yang diumumkan' 
alor ~ paraloran 'yang diatur' 
anap ~paqanaban 'yang dipandang' 
(i) 	 Awalan pa- yang ditambahkan pada bentuk dasar yang berakhiran -an 
berubah menjadi -kata kerja dengan arti perintah membuat lebih sesuatu 
yang disebut bentuk dasar, seperti pada: 
tengghi ~ patengghiyan 'pertinggi' 
jhubaq -+ pajhubaqan 'perburuk' 
keneq ~pakeneqan 'perkecil' 
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(j) 	 Awalan pa- yang ditam)ahkan pada bentuk dasar berupa kata kerja yang 
mendapat aqalan pa- dan akhiran -I/a berubah menjadi kata benda dengan 
arti proses keadaan y.mg disebut bentllk dasar, seperti pada: 
robbhll ~ parobhhuna 'proses robohnya' 
teddung ~ patedullgnga 'cara tidurnya' 
(k) 	 Awalan pa- yang ditambahkan pada bentuk dasar berupa kata sifat yang 
mendapat awalan pa- dan akhiran -na berubah menjadi kata benda 
dengan arti proses keadaan yang disehllt bentuk dasar, seperti pada: 
laju ~ palajuna 'proses usangnya' 
pote ~ papotena 'proses putihnya' 
Clang ~ paelangnga 'proses hilangnya' 
(1) 	 Awalan pa- yang ditambahkan pada bentuk dasar berupa kata kerja yang 
mendapat awalan pa- dan akhiran -aghi akan mcnjadi kata kerja transitif 
dengan arti perintah melakukan perbuatan yang disebut hentuk dasar, 
seperti pada: 
robbhu ~ parobbhuwaghi 'robohkanlah' 
rnangkat -+ pamangkaddhaghi 'berangkatlah' 
jhalal1 ~ pajhala-nnaglzi 'usahakanlah supaya berjalan' 
(m) Awalan pa- yang ditambahkan pada bentuk dasar berupa kata sifat yang 
mendapat awalan pa- dan akhiran -aghi akan berubah menjadi kata kerja 
dengan arti perintah meniadikan sesuatu bersifat yang disebut bentuk 
dasar, seperti pada: 
ajhi ~ paqajhiyaghi 'berilah harga' 
pote ~ papoteyaghi 'putihkanlah ' 
alpoq ~ paqalpoqaghi 'buatlah tidak kcras' 
(n) 	Bentuk dasar berupa kata kerja yang mendapat awalan pa- dan N akan 
menjadi kata kerja transitif dengan arti perintah memberi kesempatan 
untuk melakukan perbllatan yang disebut bentuk dasar. seperti pada: 
kakan ~ pangakan 'berilah kesempatan untuk makan' 
enom ~pang-enom 'berilah kesempatan untuk minum' 
aja, ~ pangaiar 'berilah kesempatan untuk mengajar' 
(0) 	 Bentuk dasar berupa kata benda yang mendapat awalan pa-, N, dan 
akhiran -na menjadi kata benda dengan afO cara melakukan pekerjaan 
yang disebut bentuk dasar, seperti pada: 
kaca ~ pangacana 'caranya mengaca' 
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tandang 
--+ panandiingllga 'caranya berpencak' 

ocaq ~ pangocaqna 'caranY3 berbicara' 

9) Awalan nga­
(a) 	 Bentuk dasar berupa kata benda yang mendapat awalan nga- akan 
berubah menjadi kata kerja dengan arti : 
(i) 	 melakukan pekerjaan yang disebut bentllk dasar, seperti pada: 
bhakFe --+ ngabhOkte 'berbakti' 
sango --+ ngasango 'berbekal' 
patok --+ ngapatnk 'bertiang-panca g' 
(iO 	 menghasilkan 3tau membllaf seslIutll, seperti pada: 

roweng --+ ngaroweng 'mendengung' 

jhaggur 
--+ ngajhligp,71r 'berdebur' 

roso -+ngarosu 
 'berdesau ' 
(iii) menfadikan, 	seperti pada : 
patuk ~ IIgapatok 'mcnjadikan sesuatu patak' 
solin -+ ngasuko 'menjadikan sesllatu sebagai kaki' 
(b) 	 Bentuk dasar berllpa kata sifat yang mendapat awalan nga- tetap menjadi 
bta sifat dengan arti banyak terlihat, seperti pada: 

pote -+ ngapate 'b3nyak terlihat putih' 

mera -+ngamera 'banyak terljhat merall' 

eel/eng -+ ngaeelleng 'banyak terlihat hitam' 

(c) 	 Bentuk dasar berupa kata tambaJl yang men ·~apat awalan nga- tetap 
menjadi ka~ a si fa t dengan arti agak, seperti pada: 

laoq -+ ngalaoq 'ag3k ke selatan' 

diija- -+ ngadajii 'agak ke utara' 

eernang -+ ngaeemang 'aga k berkilau' 

(d) 	 Rentuk dasar yang mendapat awalan nga- dan akhiran -e mengandung arti 
bersikap yang disebllt bentuk dasar kepada, sepel ti pada: 

seddhi -+ ngasddhiqi 'mengkal kepada' 

sassa -+ ngasossae 'susah kepada' 

raja -+ ngarajai 'membesarkan hajat' 

(e) 	 Bentuk dasar berupa kat a sifat yang mendapat awalan nga- dan akhiran 
-na berubah menjadi kata kerja dengan arti proses memiliki silat yang 
disebut kata dasar. seperti pada: 
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mera ~ ngamerana 'memerahnya' 
bhiru ~ ngabhiruna 'menghijaukannya' 
celleng ~ngacellengnga 'menghitamnya' 
10). Awalan pe-
Awalan pe- ini sangat sedikit penggunaannya, dan karena hampir semua 
kata yang mendapat awalan ini dapat diganti dengan awalan pa-, maka awalan 
pe-, dapat dianggap sebagai alomorf dari awalan pa-. Awalan pe- mengubah 
kata kerja menjadi kata benda dengan arti sesuatu yang disebut bentuk 
dasamya, seperti pada: 
todhu ~ petodhu "v patodhu 'petunjuk' 
tolong ~ peto!ong "v parto!ongan 'pertolongan' 
11). Awalan par-
Awalan par- ill! Juga amat sedikit penggunaannya. Kadang-kadang 
awalan par- tidak mengubah jenis kata, dan ini diduga merupakan pengaruh 
dari bahasa Jawa karen a kata-kata yang dapat mengikuti awalan ini terdapat 
dalam bahasa Jawa; bila awalan ini ditambahkan pada beberapa kata lain, 
awalan ini dapat membentuk kata benda, dan ini diduga berasal dari bahasa 
Indonesia, karena bentukan serupa terdapat dalam bahasa Indonesia. 
(a) 	 Awalan par- berasal dati bahasa Jawa yang ditambahkan pada kata 
bend a tidak mengubah jenis kata, seperti pada : 
tandhii 	 ~ partandha 'pert and a ' 

mila ~parmi!a 'oleh karena itu' 

sesat ~ parsasat 'jelas' 

(b) 	Awalan par- berasal dari bahasa Indonesia yang selalu digabungkan 
dengan akhiran -an berfungsi mengubah kata kerja menjadi kata benda 
dengan arti sesuatu yang dilzasilkan atau dipakai sebagai bentuk dasar, 
seperti pada: 
maen ~ parmaenan 'permainan' 

bedhia ~ parbidflaqan 'pcrbedaan' 

tolong ~ parto!ongan 'pertolongan' 

12) Awalan pra-
Awalan pra- ini juga amat terbatas penggunaannya, dan diduga merupa­
kan alomorf awalan par- yang berasal dari bahasa Jawa karena sen1Ua kata 
yang berawalan pra-. Awalan ini dapat ditambahkan pada kata benda . kata 
sifat, dan kata tambah serta berfungsi sebagai variasi gaya bahasa. scpt:rti 
pada: 
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pratandh-a '\, partandha 'pertanda' 
prajurit '\, parjurit 'perjurit' 
prasasat '\, parsarat 'jelas' 
pramiia '\, parmila 'oleh karena itu' 
13)Awa/an tar-
Awalan taro, seperti halnya dengan awalan par-, pra- dan per-, amat 
terbatas penggunaannya. Awalan ini dapat dibubuhkan pada kata tambah, 
dan berfungsi sebagai variasi gay a bahasa, seperti pad a 
tamta -+ tartamta ' tertentu' 
buka -+ terbuka ' terbuka' 
kadhimg -+ terkadhang 'kadang-kadang' 
14) Awa/an kama-, kame-. dan kepe-
Awalan -awalan ini amat terbatas penggunaannya . Dan karena amat 
skata-kata yang dapat diberi imbuhan-imbuhan ini, mar fern-mar fern tersebut 
tidak jelas lagi apakah dapat disebut sebagai awalan atau tidak artinya pun 
sudah tidak jelas lagi. 
Di bawah ini diberikan beberapa contoh kata yang masih dipakai: 
iancang -+ komaiancang ' lancang' 
paron -+ kameporon 'terlalu mau' 
dlzereng -+ kapedhe"eng 'terlalu berdengung' 
1) A khiran -a 
a) 	 Bentuk dasar berupa kata kerja yang mendapat akhiran -a menjadi kata 
kerja transitu atau intransitu dengan arti akan mengerjakan pekerjaan 
yang disebutkan bentuk dasar, seperti pada : 
masoq -+ masoqa 'akan masuk' 
terros -+ te"osa 'akan tahu' 
(b) 	Bentuk dasar berupa kata kerja yang mendapat akhiran -a tetap tidak 
mengallmi perubahan jenis kata dengan :uti akan bersi/at seperti tersebut 
pada bentuk dasar, seperti pada: 
pote -+ poteya 'akan menjadi putih' 
perak -+ peragiza 'akan menjadi senang' 
alpoq -+alpoqa 'akan menjadilapuk' 
(c) 	 Bentuk dasar berupa kata kerja yang mendapat awalan N- dan akhiran -a 
tidak mengalami perubahan jenis kata, dan mengandung arti akan 
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mengerjakan sesuafu ferhadap S/,wfu obyek yang menyebabkan obyek ifu 
berf[erak, seperti pada: 
cabbur ~ nyabbura 'akan meceburkan" 
kotep ~ ngofebba 'me!emparkan' 
lenggnar ~ nenggharii 'larilah' 
(d) 	 Bentuk dasar berupa kata kerja yang mendapa t akhkm -a tidak menga ­
lami perubahan jcnis kata, dan mengandung arti perintah, sepert! pad:.!: 
maca -~ macaqa 'bacalah' 
mangkal ~ mangkadha 'berangkatlah' 
berkaq ~ berkaqa 'larilah' 
(e) 	 Bentuk dasar berupa kata sifat yang mendapat akhiran -a tidak 
mengalami perubahan jenis kata, dan mengandung arti walalipUil. seperti 
terlihat pada contoh-contoh berikut : 
Sogiyii mon laq pelaq, korallg palol keya. 

'Walaupun kaya jika kurang sopan, kurang patut juga kiranya.' 









2) Akhiran -lla. 
(a) 	 Bentuk dasar berupa kata benda yang mendapat akhiran -lla tidak 
mengalami perubahan jenis kata, dan mengandung ani: 
(i) 	 menyalakall milik lIntllk scmlla kata gallti. seperti pada: 

gaji ~gajilla 'gajinya' 

kallea ~kancana 'tenwllllya' 

rassa ~ rassana'> 'rasallya' 

(ii) 	 menerangkan sesllatu, seperti pada: 
hasella testing 'basil tentang testing' 
pajuna roma rcya 'proses uang mengellai rumah ilu' 
bungkana accem 'POitOll asam' 
(iii) 	menyalakan hal yang lelltz~ (pencnlu), seperti pada : 

kapalla lasellem 'kapa1lnya karam' 

molorra mera '1ll11lltorny;; (itu) merah' 

romana rosak 'rurnaitnya (itu) rusak' 

(b) 	 Bentuk dasar berupa kata kerja yang mendapat akhiran -na berubah 
menjadi kata benda dengan arti menyatakan terjadi hal seperti tersebut 
pada belltuk dasar, seperti pada: 
robbhll ~robbhuna 'hal robohnya' 

lebbhu ~ lebbhwza 'hal masuknya' 

kala war ~ kalowan'a 'hal keluarnya' 

(c) 	 Bentuk dasar berupa kata sifat yang mendapat akhiran -110' berubah 
menjadi kata benda dengan arti menyatakan keadaall seperti tersebut 
pOLia belltuk dasar, seperti pada: 
abid ~abiddlza 'hallamanya' 

laju ~lajuna 'hal usangnya' 

seddhi ~seddhina 'hal mangkalnya' 

Cd) Bentuk dasar berupa kata keterangan tidak mengalami perubahan jenis 
kata, seperti pada: 
mala ~molana 'karena itu' 
ella -+ saellana 'sesudahnya' 
mare -+marena ' 'lalu sesudah it\!' 
(e) 	 Bentuk dasar berupa kata kerja, kata benda, kata sifat, atau kata 
tambahan yang mendapat akhiran -Iza tidak mengalami perubahan jenis 
kata, dan tidak mernpunyai arti yang jelas, seperti pada: 
lolos otaba enjaqna 'lulus atau tidaknya' 
dhaddhi otabG bunmgnga . 'jadi atau tidaknya' 
peiak taq pelagglza 'tarnpil atau tidaknya 
(f) 	 Bentuk dasar berupa ka ta sifat yang bentuk dasarnya didahului kata ceq 
dan mendapat akhiran -l1a berarti mempunyai silat seperti bentuk dasar 
seperti pada: 
ceq kuwadda 'am at kuat' 
ceq bajhennga 'arnat rajin' 
ceq te"ona 'arnat ingin' 
3) Akhiran -a/1£1, 
Akhiran -ana tidak dapat dilekatkan pada bentuk dasar tanpa discrtai 
awalan tertentu, 
Bentuk dasar dengan awalan N- dan akhirnya -aruz rnengandung arti akan 
mengerjakan sesuatu terhadap obyek yang tidak bergerak, seperti pada: 
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kotep -+ngotebbhlina 'akan melempari' 

patak -+ matoggluina 'akan mematoki' 

kosor -+ ngasorana 'akan mengasuri' 

4) Akhiran -an 
(a) 	 Bentuk dasar berupa kata benda yang mendapat akhiran-an berubah 
menjadi kata kerja, yang berarti mari ber .. .. kalau, sepcrti pada : 
toraq -+ toraqan 'perhatikan' 

pokol -+ pokolan 'mari berpukul-pukulan kalau .... ' 

tempel!ng -+ tampelengan 'maTi bertempe1engan kalau .. .' 

(b) 	Bentuk dasar berupa kata benda yang mendapat akhiran -an berubah 
menjadi kata tambahan, yang berarti waktu, seperti pada : 
gaji -+gajian 'waktunya menerima gaji' 
.. pasar -+pasaran 'waktu diadakannya pasar' 
to top -+totobhan 'waktu libur' 
(c) 	 Bentuk dasar berupa kata kerja yang mendapat akhiran ·an berubah 
menjadi kata benda yang berarti hasH, seperti pada: 
pekker -+pekkeran 'pikiran' 

belli -+ belliyiin 'hasil pembelian' 

boca -'bacaqan 'bacaan ' 

(d) 	 Bentuk dasar berupa kata kerja yang mendapat akhiran -an mengalami 
peru bahan, dan mengandung arti sering mengalami keadaan seperti 
tersebut pada bentuk dasar, seperti lXlda 
robbhu -+ robbhuwan 'sering roboh' 

entar -+entaran 'sering mendatangi' 

mole -+moleyan 'sering pulang' 

(e) 	 Bentuk dasar berupa kata sifat yang mendapat akhiran -an tidak 
mengalami perubahan jenis kata, dengan arti sering mengalami keadaan 
atau melakukan pekerjaan yang tersebut pada bentuk dasar. seperti pada : 
alpoq -+alpoqan 'banyak yang lapuk' 

seddhi -+ seddhiyan 'suka, mengkal' 

tojuq -+tojugan 'sering- dud uk' 

menta -+mentaqan 'sering meminta' 
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(I) 	 Bentuk dasar berupa kata sifat yang mendapat akhiran -an tidak 
mengalami perubahan jenis kata, dengan arti mempullyai silat lebih, 
seperti pada: 
laju --+ lajuwan 'Iebih usang' 

pote --+poteyan 'Iebih putih' 

dalem --+ dalemman 'lebih dalam' 

(g) 	 Bentuk dasar berupa kata kerja yang mendapat akhiran -an berubah 
menjadi kata benda dengan arti tempat, seperti pada : 
pakall --+ pakanan 'tempat makan binatang' 

kobhur --+ kobhuran 'tempat mengubur mayat' 

gangse --+ gangseyan ' tempat mengasah pisau' 

(h) 	 Bentuk dasar berupa Kata kerja yang mendapat akhiran -an berubah 
menjadi kata benda dengan arti sesuatu yang di-, seperti pada: 
baca --+bacaqan 'sesuatu yang dibaca' 

ker'em --+kereman 'sesllatu yang dikirim' 

. pele 
--+peleyan 'sesllatu yang dikirim' 

(i) 	 Bentuk dasar berupa kata kerja yang mendapat akhiran -an berubah 
menjadi kata benda dengan arti sesuatu yang me - , seperti pada: 
alang --+alangan 'sesuatu yang menghalangi' 
ganjhel ~ghanjhellan 'sesuatu yang mengalasi' 
( j) Bentuk dasar berupa kata kerja yang mendapat akhiran -an berubah 
menjadi ka ta benda denan arti sesuatu yang, di- seperti pada: 
kenneng --+ kennengngan 'sesllatu yang ditcmpati' 

tompaq --+ tompaqan 'sesuatu yang dinaiki' 

kakan --+ kakanan 'sesuatu yang dimakan' 

(k) 	 Bentuk dasar berupa kata kerja yang mendapat akhiran -an berubah 
menjadi kata benda denan arti menyatakan peringatan atall tan tangan , 
seperti terlihat pada contoh-contoh berikut: 
Mayu toraqan eppaq maste dateng daggiqan 
'Ayo, perhatikan saja bapak nanti pasti datang.' 

Mara kalaqan sepeda mon baqna lulus. 

, Ayo, kita bertaruh sepeda kalau kamu lui us.' 
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5) Akhiran -e 
(a) 	 Bentuk dasar berupa kata benda yang mendapat akhiran -e bcrubah 
menjadi kata kerja dengan arti beri/a" seslIatu yang disebut benduk dasar, 
seperti pada : 

tora -+ torae 'bcrilah tanda' 

bhOkte -+bhakteqe 'berilah bakti' 

kaca -+kacae 'berilah kaca' 
(b) 	 Bentuk da~r berupa kata kerja yang mendapat akhiran -e tidak 
mengalami perubahan jenis kata dan mengandung arti perintah untuk 
mengerjakan sesuatu yang disebut pada bentuk dasar, seperti pada: 
biica -+bQcae 'bacalah' 

kakan -+ kakani 'silahkan dimakan terus' 

penta -+pentae 'mintaiJah' 

6) Akhiran - aghi 
(a) 	 Bentuk dasar berupa kata benda yang mendapat akhiran -ahgi berubah 
menjadi kata kerja dengan arti jadikalliah pakailoh sebagoi, seperti pada: 
abu -+abuwaghi 'jadikanlah bahan pembersih' 
gaji -+ gajiy aghi 'jadikanlah gaji' 
tajhi -+ tajhiyaghi 'jadikanlah taji' 
(b) 	 Bentuk dasar berupa kata kerja yang mendapat akhiran -aghi tidak 
mengalami perubahan jenis kata , dengan arti, minta tolong pada orang 
lain untuk mengerjakan pekerj(JIJn yang disebut bentuk dasar, seperti 
pada : 
baca -+ bacaqaghi 'bacakan' 

pele -+ peleyaghi 'pilihkan' 

olok -+ 010gghaghi 'panggilkan' 

(c) 	 Bentuk dasar berupa kata sifat yang mendapat akhiran aghi berubah 
menjadi kata kerja dengan arti meminta pada orang loin agar bersifat se­
perti tersebut pada bentuk dasar, seperti pada: 
koko -+kokowaghi 'kukuhkan' 

salo -+ saloqahgi 'salahkan' 
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7) Akhiran -en 
Bentuk dasar berupa kata benda yang mendapat akhiran -en berubah 
menjadi kat a sifat dengan arti menderita suatu penyakit, seperti pada: 
gudig ---+ gudigen 'menderita penyakit gudig' 
panu ---+ panuen 'menderita penyakit panu' 
koreng ---+ karengen 'menderila penyakit koreng' 
parang ---+ parallgen 'menderita penyakit patek' 
c. Sisipan 
Sisipan yang terdapat dalam bahasa Madura adalah -al-, -am-, -ar-, -en-, 
-011/-, dan -um-. Penggunaan sisipan-sisipan itu tidak sebanyak awalan atau 
akhiran. Sentuk dasar yang dapat dibubuhi sisipan dapat berupa kata sifat, 
kata kerja, atau kata benda. 
Sisipan-sisipan tersebut mengandung arti menyangatkan (berulang-ulang, 
sering, atau banyak), dan ada yang bcrarti pasif. 
1) Sisipan -al­
(a) Sentuk dasar berupa kata sifat, seperti pada: 
jimet ---+jalimet 'rumit sekali' 

cernat ---+calemot 'gelap sekali' 

(b) Sentuk dasar berupa kata kerja, seperti pada: 
jujjuq ---+jiilujjuq 'gagap' 

;;ailung ---+ galatta ng 'bergantungan' 

2) Sisipan -am­
(a) Sentuk dasar berupa kata kerja atau kata benda, seperti pada: 
penta ---+parnenta 'permintaan' 

poji ---+parnaji 'doa-restu' 

parenta ---+ pamiirenta 'pemerintah' 

3) Sisipan -ar-
Sentuk dasar berupa kata benda atau kata sifat, seperti pada: 
kettek ---+karettek 'hati keci!' 

keddap ---+kareddap 'gemerlap' 





Bentuk dasar berupa kata kerja, seperti pada: 
to IIIpaIlg --* tenompang 'ditumpangi' 
ponjul --* penonjllt 'muncu!' 
to10ng --* tenolong 'tertolong' 
5) SisipiJ1/ -em­
(a) Bentuk das~r berupa kala kerja, seperti pada: 
tebii --* tomebii 'jat uh' 
tekka --* tomekka 'sampai pacta cita-cita' 
(b) Bentuk dasar berupa kata sifat, seperti pada: 
tulos --* tornolos 'tulus sekali' 
sengnger --* sumellget 'jabal sekali' 
6) Sisipan -/lm­
(a) Bentuk dasar berupa kata kerja, seperti pada: 
jenneng --* jwnennellg 'berdiri' 
gantong --*gumallfOng 'tergantung' 
(b) Bentuk dasar berupa kata sifat, seperti pada: 
daddian --*dwnadian 'betu\' betul terjadi' 
gate --* glilnat e 'memperhatikan sekali' 
2.6.4 Reduplikasi 
Reduplikasl adalah sejenis morfem imbuhan yang berujud pengulangan 
seluruh atau sebagian bentuk dasar, dengan atau tanpa diikuti oleh perubahan 
bunyi vokal atau konsonan. Reduplikasi termasuk morfem imbuhan yang 
digunakan secara produktif dan aktif dalam bahasa Madura. Dalam bahasa 
Madura terdapat empat macam reduplikasi; (I) reduplikasi sempurna, (2) 
reduplikasi suku awal, (3) reduplikasi suku akhir, dan (4) reduplikasi salin 
suara. Kata-kata yang dapat mengalami reduplikasi dapat digolongkan menja­
di lima golongan : (l) reduplikasi sempurna, (2) reduplikasi suku awal, (3) 
reduplikasi suku akhir, (4) redupJikasi campuran, dan (5) reduplikasi salin­
suara. Tiap golongan tersebut dapat dibedakan lagi menurut macam morfem 
yang menyusunnya. 
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a Redllplikasi sempurna 
1) Reduplikasi kata dasar 
Bentuk dasar yang menyusun reduplikasi ini dapat berupa kata benda, 
kata kerja, kata sifat, kata tambahan, dan kata bilangan. 
(a) 	 Kata benda sebagai bentuk dasar. 
(1) 	 Reduplikasi kata benda tertentu tidak mengandung arti apa-apa, 
hanya merupakan variasi gaya bahasa (banyak terjadi pada redupH­
kasi suku awal), seperti pada: 
lalakeq 'Ielaki' 
babineq 'percmpuan' 
(2) RedupHkasi kat a benda tertentu menyatakan jarnak, seperti pada: 
khato-bhato, to-bhato 'batu-batu' 
soko-soko, ko-soko 'kaki-kaki' 
rcbhlia-rebha bha-rebbhii 'rumput-rumput' 
(3) Apabila bentuk dasar mendapat akhiran -all-reduplikasi itu menyatakan 
sesuatu yang menyerupai apa yang disebut PJda bentuk dasarnya, se­
perti pada 
ajam-ajiimall, jalll-ajlimall 'sesllatu yang menyerupai ayam' 
motor-mataran, ror-Illotoran 'sesllatll yang menyerupai mobil' 
anaq-allaqan, naq-anaqall 'sesllatu yang menyerupai anak' 
(4) Apabila bentuk dasarnya mendapat awalan a-, reduplikasi itu 
menyatakan perbuatan yang dilakukan berulang-ulang, seperti pada.: 
asompa-sampa, apa-sompa 'be rs llmpah -sumpah ' 
aberkaq-berkaq akaq-berkml 'berlari-lari' 
acaca-caca, aca-caca 'berkata-ka ta' 
(b) 	 Kata kerja sebagai bent uk dasar. 
(I) 	Reduplikasi kata kerja tertentu menyatakan banyak yang melakukan 
perbuatan seperti yangdisebut bel1tuk dasar, seperti pada: 
Tobbhu-robthu bhu-robbhu 'banyak yang roboh' 
takaq-takoq koq-takoq 'banyak yang takut' 
(2) Apabila ben tuk dasar mendapat awalan ma­ atau akhiran -an, 
I reduplikasi itu menya takan bahwa perbuatan yang disebut bentuk 
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dasar dilakukan dengan pUfa-pura, seperti pada: 
bll~maiabll, b/l-Iabuwall , Iobll-Iabllwan, ' pura-pura jatuh 
tok-mangantok, tok-ngantokall, ligan tok-llgan tokan ' pura -pura 
mengantuk' 
(3) 	 Apabila bentuk dasar diulang suku akhirnya saja, maka reduplikasi 
itu 	dapat berarti alat untuk mengerjakan yang disebut oleh bentukan 
dasar itu, seperti pada : 
Ie-kale 'penggaIi' 
bhu-tabbliu 'penab uh' 
kol-pokoi 'pemukul' 
ies-toies 'alat untuk menulis' 
cot-peccot 'alat . pemecut' 
(4) 	Apabila bentuk dasar diulang seluruhnya atau suku akhir saja, 
redupJikasi 	itu dapat berarti berulang-ulang melakukan perbuatan 
yang disebut bentuk dasar itu, seperti pada : 
nengghll-nengghll, ghu-nengghll 'melihat-lihat' 
nari-nari, ri-Ilari 'menari-nari' 
negghllq-negghllq, gl/llq-negghuq 'memegang-megang' 
(5) Apabila bentuk dasar mendapat awalan ta-, redupJikasi itu menyata­
kan suatu perbuatan yang sering dilakukan, seperti pada: 
rang-taperang, taperang-perang 'sering berusaha sekuat tenaga' 
dllng-tatandung, tatandung-tandung 'sering tersandung' 
to k-tasotok 'terdorong-d orong' 
(6) 	 Apabila bentuk dasar mendapat akhiran -e, atau -an, reduplikasi itu 
menyatakan 	bahwa suatu perbuatan yang disebut oleh bentuk dasar 
itu sering dilakukan, seperti pada : 
teq-meteqe 'sering membunuh' 
rog-caroghan 'sering berkelahi' 
nyi-nyanyian 'sering menyanyi' 
(7) 	Apabila bentuk dasar mendapat akhiran -an, reduplikasi itu mengan­
dung arti sesuatu yang di-, seperti pada: 
klin-ghjbiin 'sesuatu yang dibawa' 
lin-bellin 'sesuatu yang dibeli' 
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bhll-(lhhIlWall 'sesuatu yang dipelihara' 
kOIl-pollgkoll 'sesuatu yang dipangku' 
(8) 	 Apabila bentuk dasar mendapat akhiran -all, reduplikasi itu dapat 
pula berarti berbuat seenaknya tanpa tujuan, seperti pada: 
kol-pokolal/ 'memukul-mukul' 
les-lIl1lt-;sa 11 'mcnulis-nulis' 
biis-obiisa-II 'l1lelihat-lihat' 
(9) Apabila bentllk dasar disengaukan dan diberi akhiran 	 -ahgi, redupli­
kasi itu berarti berbuat seenaknya tanpa tujuan, seperti pada: 
kol-nwkolloghi. mOkol-mokollaghi 'memukul-mukulkan' 
les-lluiessaghi floles-Ilolessoghi 'menulis-nuliskan' 
caq-Ilgocaqoglt i Ilgocaq-Ilgocaqoghi 'l1lengata-ngatakan ' 
{IO)Apabila bent uk dasar mendapat akhiran -all, reduplikasi itu dapal 
pula berarti melakukan pekerjaan berbalasan sepcrti pada: 
ko I-poko 1011, pokol-pokolon berpukul-pukulan' 
I10q-pOIlOqOIl. pOlloq-ponoqon berp.lOah-panahan' 
(J I) RedupJikasi seillpurna alau suku akllir yang didahului kata tambahan 
taq dapal mengandung ani harapan, seperti pada:" 
toq dli(('I/g-diireng. (oq rl'llg-diirellg kapan datangnya?' 
(12) Reduplikasi bent uk dusar tertentu dapal pula berarti permtah 
seperti paua : 
laq-kaloq "al1lbillah' 
gha-ollggho 'naiklah " 
kol-pokol "pukullah" 
(c) 	 Kata sifat sebagai bentuk dasar. 
(l) 	Reduplikasi sempurna atau reduplikasi suku akhir klasifikasi tertentu 
mengandung arti banyak yallg, seperti pada : 
kOlor-koror, lor-kolor 'banyak yang kOlor' 
tompol-Iompol, pol-tompol 'banyak yang lumpul' 
sakeq-sokeq, keq-sok~q 'banyak yang sakit' 
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(2) 	 ApabiJa bentuk dasar diberi awalan ma- atau diberi akhiran -an, 
reduplikasi itu mengandung arti pora-pura dalam keadaan yang 
disebut bent uk dasar itu, seperti pada: 
'pura-pura sakii' keq-masakeq, keq-sakeqan 
'pura-pura sengang' neng-masannellg, neng-sennengan 
'pura-pura dendam'dhi-I1UJsedhi, dhi-sedhiyan 
(3) Apabila 	bentuk dasar diberi awalan e- dan pa- reduplikasi itu 
mengandung arti dijadikanlebih, seperti pada: 
rjii-paraja, epaja-raja eparaja-raja 'dibesar-be­
sarkan' 
eneq-pakeneq. epaneq-k"eneq. ekeneq-keneq 'dikecil-ke­
cilkan' 
eneng-pasenlleng epaneng-seneng, 	 epasennellg-senneng 'disenang­
senangkan' 
(4) 	 Apabila bentuk dasar mendapat awalan ka-, reduplikasi itu berarti 




(5) 	 Apabila bentuk dasar diberi awalan ma- dan kat a tambahan taq, 
reduplikasi itu menyatakan seolah-olah tidak melakukan perbuatan 
yang disebut bentuk dasar itu. seperti pada: 
keq-matasakeq 'pura-pura tidak sakit' 

sO-l1UJtaqlesso 'pura-pura tidak letih' 

(6) 	 Reduplikasi sempurna dan reduplikasi suku akhir yang didahului 
kata tambahan ceq dan mendapat akhiran -na menyatakan kehe­
ranan seperti pada: 
ceq lempo-Iempona, ceq po-lempona 'alangkah gemuk-gemuknya' 
c(iq koros-korossa, ceq ros-korossa 'alangkah kurus-kurusnya' 
d:q keneq-keneqna, ceq neq-keneqna 'alangkah kecil-keciInya' 
(7) Apabila bentuk dasar diberi awabn pa-, reduplikasi itu berarti mem­
buat Iebih, seperti pada: 

pakeneq-keneq, . paneq-keneq neq-paktmeq 'perkecil-kecil' 

paraja-raja, paja-raja, ja-paraja 'perbesar-hesar' 
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(8) 	Penambahan awalan pa- dan akhiran -aghi pada bentuk dasarnya 
membuat reduplikasi itu berarti menyuruh orang lain membagi 
barang menjadi yang disebut bentuk dasar, seperti pada: 
pakeneq-keneqaghi 'menyuruh orang membagi barang menjadi 
kecil-kecil' 
patajem-tajemmaghi 'membuat sesuatu menjadi tajam' 
(9) Apabila bentuk dasar diberi akhiran -an, reduplikasi itu berarti 
paling, seperti pada: 
jiiq-rajtiq{lf! 'paling besar' 
neq-keneqan 'paling keci!' 
nl-bhinnviin 'paling hijau' 
(d) 	Kata tambahan sebagai bentuk dasar. 
Reduplikasi suku akhir kata tambahan tertentu mengandung arti paling, 
seperti pad a : 
di-budi 'paling belakang' 
deq-adeq 'paling depan' 
nga-tengnga 'paling tengah' 
(e) 	 Kata bilangan sebagai bentuk dasar 
Reduplikasi suku awal kata bilangan tidak mengandung arti apa-apa, 




2) Bentuk reduplikasi kata jadian 
Reduplikasi kata jadian dapat berbentuk sebagai berikut. 
(a) 	 Bentuk dasar yang mendapat akhiran -na, seperti pada: 
kakaq-kakaqnasengkoq 'kakak-kakaknya saya' 
pangpang-pangpangnga ella rosak 'tiang-tiangnya sudah rusak' 
anak-anakna padii nangis 'anak-anaknya sedang menangis' 
badii pote-patertO 'ada yang berwarna putih' 
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(b) Bentuk dasar mendapat akhiran -an dan -na. seperti pada : 
tompaq-tompaqanna taq nyaman 'kalau dinaiki tidak enak' 
malarat taghi-taghiyanna 'sulit bila ditagih' 
malarat jhaga-jhilgaqanna 'sulit bila d ibangunkan' 
(c) Bentuk dasar mendapat awalan sa- dan akhiran -na, seperti pada: 
kakan sakoleq-koleqna 'makanlah termasuk kulitnya' 
5uwiirig Sabiidhli-Mddhana· 'buanglah termasuk tempatnya' 
(d) Bentuk dasar mendapat awalan pa- dan akhiran -aghi. seperti pada : 
pakineq-keriiqaghi 	 'bagilahbarang itu menjadi 
kecil-kecil' 
(e) Bentuk dasar didahului kata keterangan taq, seperti pada: 
taq mare-mare 'lama tidak selesai-selesai' 
taq mole-mole 'lama tidak pulang-pulang' 
(f) Bentuk dasar didahului kata keterangan jhaq, seperti pada: 
jhiiq kalowar jhiiu-jhau 'jangan pergi jauh-jauh' 
jhaq lekas-lekas mangkat ka Jugya 'jangan tergesa-gesa berangkat 
ke Jogya' 
3) Fungsi reduplikasi sempurna. 
Fungsi reduplikasi sempurna bentuk dasar dan kat a jadian adalah sebagai 
berikut 
(a) Mengubah jenis kata. 














· (2) kata sifat berubah menjadi kata kerja, seperti pada: 
raja 'besar' 





epakeneq-keneq 'dibuat kecil-kecil' 

pote 'putih ' 

papatote-poteyaghi 'buatlah supaya putih-putih semua' 













 'dikelompokkan menjadi lima-lima' 
(b) Menjamakkan kata benda. 
jhariin 'kuda' 











b. Reduplikasi suku awal. 
bagian yang diu lang adalah suku pertarna dari bentuk dasarnya; suku 
pertama yang diulang tersebut dapat mengalami perubahan suara atau tetap. 
Reduplikasi jenis ini dapat mendapat imbuhan, dan dalam penulisan (ejaan) 
antara suku-suku yang diulang biasanya tidak diberi tanda penghubung 
seperti halnya dengan jenis reduplikasi. 
Berdasarkan perubahan suara hidup dari suku pertama yang diulang, 
reduplikasi ini dapat digolongkan sebagai berikut : 
1) Suku awal merupakan suku kata terbuka. 
(a) . Suku awal yang bervokal (a), tidak mengalarni penibahan, seperti terlihat 




lalakeq 'laki -la ki/lela ki ' 
kakabbhi 'semua ' 
(b) 	J!Pabila suku awal mengandung vokal (u) bunyi tersebut berubah menjadi 
(a) afau (a). 




(c) 	 Apabila suku awal mengandung vokal (0), (i), (e), bunyi tersebut berubah 
menjadi (a), seperti pada: 
rarosak 'rusak' 








2) Suku awal adalah suku kata tertutup. 
(a) 	 Bila suku awal mengandung vokal (0), bunyi tersebut tidak beruball, 
seperti pada: 
sosompeng 'sumping' 
(b) 	 Bila suku awal mengandung vokal (e), bunyi tersebut tetap, tidak 
berubah atau menjadi (a) 
papenjhung 'selendang' 
tatengkan 'tingkall' 
(c) 	 Bila suku awal mengandung bunyi (e) atau (u) bunyi tersebut berubah 
menjadi (a) atau (a). 
rarengKan 'perhiasan' 
jhiijhemmor (jhejhemmor) 'jemuran' 












3) Reduplikasi suku awaJ juga mungkin diberi imbuhan, seperti pada: 
apapajun 'mempunyai tempat berlindung' 
lalakeqan 'hanya laki-Iaki' 
epala-temaq 'dijadikan lima' 
sasembaqan 'sesuatu yang disembah' 
atatolong 'membantu-bantu' 
ararembhiighli 'akan mengadakan pembicaraan' 
ghaghapperra 'kupu-kupu ' 
4) Fwzgsi redup/ikasi su ku awal. 
Reduplikasi ini berfungsi mengubah kata sifat menjadi kata benda, seperti 
pada : 
kase 'kasih ' kakase 'kekasih' 
bhudhu 'bodoh' bhabhudun 'kebodohan' 
longet 'trampil' lalongediin 'karangan prosa' 
c. Reduplikasi suku akhir. 
Reduplikasi suku akhir adalah jenis reduplikasi yang paling proddalam 
bahasa Madura dialek SlImenep. Walau suatu kata dapat dibentuk men~ adi 
reduplikasi sempurna dan reduplikasi suku akhir, orang Sumenep lebih 
cenderung untuk menggunakan jenis redupl.i kasi suku akhir. 
1) redup/ikasi kata dasar. 
Bentuk dasar yang membentuk jenis reduplikasi ini dapat berupa kata 
benua, kata kerja, kata sifat, kata keterangan, dan kata biJangan, seperti 
terl.ihat pada contoh berikut. 
tafl- tretan 'saudara' 

naq-sanaq·.. 'anak saudara' 

ngeq-langngeq 'langit-langitro~gga mulut' 
gha-onggha 	 'naiklah' 
gi-bagi 	 'berikanlah' 
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pang-grzmpang 'semua pandai' 

di-budi 'paling belakang' 

tem-ma/em bilda titer 'masih sore ada titir' 

wtiq-duwiq 'kelompok berisi dua' 

".,......., 'kelompok berisi lima' 

2) 	 Reduplikasi kata jadian 
Kata jadian yang membentuk reduplikasi jenis ini berasal dad kata dasar 
yang, mendapat awaIan saja, akhiran saja, atau awalan dan akhiran sekaligus 
(simulflks). 
(a) 	 Bentuk dasar mendapat awaJan a- seperti pada: 
ame-ramme 'beramai-ramai' 
abut-salbut 'ruwet sekali' 
acaq-loncaq 'berloncatan' 
(b) 	Bentuk dasar mendapat awalan ma- , seperti pada: 
pet-macepet 'pura-pura cepat' 
o-matao 'pura-pura tahu' 
bur malebur 'pura-pura senang' 








so I-tagisoI 	 'tergesa-gesa' 
( d)_ itentuk dasar mendapat aWaJan mataq-, seperti pada 
ku-mataqlabu 'pura-pura tidak jatuh' 
du-mataqkatondu 'pura-pura tidak mengantuk' 
kaq-mataqberkaq 'pura-pura tidak lari' 
keq-mataqsakiq 'pura-pura tidak sakit' 
so-matagleso 'pura-pura tidak letih' 
(e) 	 Bentuk dasar mendapat akhlran -an, seperti pada: 






jaq-rajaqa1/ 'paling besar' 







(I) 	 Bentuk dasar mendapat akhiran -anna seperti pada: 

kaq-bungkaqamla 'segala jenis pohon' 

(g) 	 Bentuk dasar mendapat akhiran -en, seperti pada: 

teq-mateqen '~ering membunuh' 

te-poteen 'selalu tampak pueat' 













3) Redup/ikasi suku akhir 
Reduplikasi ini juga berfungsi mengubah jenis kata. 
(a) Kata benda berubah menjadi kata kerja, seperti pada : 
taretan 'saudara ' -+ atan-taretan 	 'berkumpu! seba­
lobang 'h.lbang' -+ mabang-lobang 	 gai saudara' 










(b) 	Kata kerja berubah menjadi kata benda, seperti pada: 
loncaq 'loneat' -+ loncaq-loncaqanna 
ghiba 'bawa' -+ ban-ghibanna . 'apa yang dibawanya' 
takaprang 'lari' -+prang-takaprangnga 1ari lin tang pukangnya' 
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(c) Kata sifat berubah menjadi kata kerja, sepe!ti pada: 
pellter 'pandai' ~ mater-penter 'membuat pandai­
pandai' 
pot~ 'putih' 'dibuat putih-putih' 
('Opeq 'sempit' ~papeq-copeqagfli 'buatlah sell1pit' 
d. Redup/ikasi campuran 
Yang dimaksud dengan reduplikasi campuran ialah kata-kata yang dapat 
dibentuk mcnjadi lebih dari satu macam reduplikasi dan mengandung makna 
yang sama. Pada umumnya ka ta-kata. dibentuk menjadi reduplikasi sempurna 
dan reduplikasi akhir atau reduplikasi suku awal. 
1) Redup/ikasi dari bentuk dasar. 
Reduplikasi campuran kata dasar biasanya merupakan kata benda, kata 
kerja, dan kata keterangan, seperti terlil1at pad a contoh-contoh berikut: 
to-bato - bato-bato 'batu-batu' 
ran-jl/aran - jhiJriill-jharclIl 'kuda-kuda' 
bhu-robbhu - robhu-robhu bany::k yang roboh' 
ri-nori - nari-Ilori 'menari -nari' 
2) Redup/ikasi kata jadian. 
(a) 	 Bentuk dasar mendapat awalan a-, seperti pada : 
asompa-sompa - apa-sompa 'bersumpah-sumpah' 
aberkaq-berkaq - akaq-berkaq 'berlari-lari' 
acaca-caca - aca-caca 'berkata-kata ' 
(b) 	 Bentuk dasar mendapat awaian a-, seperti pada: 
a/angngoy-/angngoy - angoy-langngoy - ngoy-langngoyan 
~beren!ng-renang' _ _ __ 
aragay-ragay - agay-ragay - gay-ragayall 
'menggapai-gapai' 
arasa.n-rasan 	- asan-rasan - san-sasanan 
'membicarakan seseorang tanpa ada orangnya' 
(c) 	 Bentuk dasar disengaukan dan dibubuhi akhiran -e, seperti pada : 
mokol-mokoli - kol-mokole 'memukul-muku1i' 
noles-nolese - les-nolese 'menulis-nulisi' 
ngocak-ngocake - caq-ngocaqe 'mengatai-ngatai' 
(d) 	 Bentuk dasar mendapat awalan ta-, seperti pada: 
84 
taperrang-perrang rang-taperrang 'sering berusaha sekuat tenaga' 
tatandllllg-tandling - dung-tatandllllg 'sering tersandllng' 
takaprang-kaprallg - prang-takaprang 'sering lari pontang-panting' 
(e) 	 Bentuk dasar mendapat awalan ka-, eka-, atau didahului dengan kata 
jhaq, scperti pada: 
katakoq-takoq - koq-katakoq 'takutlah' 
i!lwtokaq-tokaq - e kakuq-takoq 'sesuatll yang membuat orang 
selalu takut' 
kaseddi-seddi di-kaseddi 'sangat benci' 
ekaseddi-seddi edi-kaseddi 'sangat dibenci' 
ekalebur-Iebllr ebur-kalebur 'disenangi' 
ihiiq kalebur-lebur - jliaC{ bur-kalebur 'jangan sampai asik masyuk' 
jhOq saromban-romball - jhaq-ban saroMan jangan sembarangan' 
(f) Bentuk dasar In~ndapat awaJan pa- seperti pada : 





(g) 	 ~entu~ dasar llIendapat awalan epa- seperli pada: 
eparaja-raja' - eja-paraja epaja-raja­
'dijadikan bcsar-bcsar' 
~~~keneq-keneq - ifneq-pakeneq - epaneq-keneq 
dlJadlkan kecil-kecil' 
epa beddhil-b eddl/a- - ed}ui-pabeddlui - epadha-beddhii 
'robek-rnbck ' 
Ca tatan: 
Bentukan-bentukan berikut ini agak berlJeda den an co ntoh-contoh 
bentukan di atas, namun arti bentukan tetap sarna. 
Contoh: 
epokol-pokol - ekol-poko! epako!-poko! 
'dipukul-pukul' 




(h) 	Bentuk dasar mendapat awalan e- atau epa- dan akhiran .:e seperti pada : 
egigir-gigiri - egir-gigiri - epagir-gigiri 
'dimarah-marahi ' 
esambi-sambiqi - ebi-sambiqi 'sering dibawa . 
(i) 	 Bentuk dasar mendapat awalall sa- dan akhiran -na, seperti pada : 
satengghi-tengghina - saghi-tellghilla 'setinggi-tingginya ' 
sepen ter-pen terra sater-pen terra 'sepandai-pandainya' 
samodi-modiJIQ sadi-modina 'selambat-lambatnya' 
sebhOghus-baghussa sagus-boghussa 'seindah-indahnya ' 
G) Ber:tuk <!asar mendapat a~iran~-an, seperti pada : 
ajam-ajaman jam-ajaman 'menyerupai ayam' 
motor-motoran - tor-nwtorall 'menyerupai mobil ' 
anaq-anaqan lIaq-anaqan 'menyerupai anak' 
pokol-pokolan kol-poko/all 'berpukul-pu kulc:n' 
panaq-panaqan naq-panaqan 'berpanah-panahan' 
(k) 	 Bentuk dasar mendapa t akhiran -aghi, seperti pad a : 
mokol-mokolaghi - kol-mokolaghi 'memukul-mukulkan' 
noles-nolesaghi - les-lloiesaghi 'menulis-nuliskan' 
ngocaq-ngocaqaghi - caq-ngocaqaghi 'mengata-ngatakan ' 
(1) 	 Bentuk dasar mendapat awa lan ma- dan akhiran -all, seperti pada: 
labu-labuwan bu-Iabuwan - bu-malabu 
'pura-pura jatuh' 
sakeq-sakeqan keq-sakeqan keq-masakeq 
'pura-pura sakit' 
ngantok-ngllntoqan tok-ngantoqan toq-mangalltoq 
'pura-pura mengantuk' 
(m) 	 Bentuk dasar disengaukan dan mendapat akhiran -e, seperti pada : 
mokol-mokole kol-mokole 'memukul-mukuli ' 
noles-nolese les-nolese 'menulis-nulisi' 
ngocaq-ngocaqi - caq-ngocaqi 'mengata-ngatai' 











c) Reduplikasi salin suara. 
Yang dimaksud dengan reduplikasi salin-suara ialah reduplikasi yang 
disertai dengan perubahan vokal, baik pacta suku awal saja, suku akhi:' saja , 
atau kedua~uanya. Reduplikasi salin-suara tidak banyak dipakai;jumlah kata 
yang dapat dibentuk menjadi reduplikasi ini amat terbatas. 







2) Perubahan mkal pada sl~ku akhir, seperti pada: 
dhak-nzurdhik 'marah-marah' 
lar-ghalir 'hilir-mudik' 
yak-reyok 'banyak memakai air' 
3) Perobahan vokal terjadi pada suku awal dan suku akhir, seperti pada : 
morang-mareng 'marah -marah' 
011 tang-all teng 'anak tung~l' 
kolang-kaleng 'buah enau' 
longsang-langsellg 'ge Iisah' 
2.6.5 Pemajemukan 
~a) Secara garis besar , kata majemuk bahasa Madura dialek Sumenep 
mengandung perS3maan dengan kata mejemuk bahasa -Indonesia. Kata 
majemuk bahasa Madura dan bahasa Indonesia sarna-sarna merupakan satu 
kesatuan tak dapat dipisahkan sehingga kalau diberi imbuhan, imbuhan 
tersebut haTUs ditambahkan pada awal atau akhir kata majemuk tersebut. 
Misalnya, kata majemuk naseq-ghurring apabila diberi afiks -na menjadi 
naseq-.ghurringna sengkoq 'nasi goreng saya', tidak dapat naseqna ghurring 
sengkoq. Lain dengan bahasa Jawa, penambahan 1mbuhan bisa diletakkan 
di antara unsur-unsur kata majemuk tersebut. Misalnya, {ayange wacan sapa ? 
'surat kabar siapa'?' Demikian pula, seperti halnya bahasa Indonesia, kata 
majemuk bahasa madura dapat digolong-golongkan · menurut sifatnya, se­
macam penggolongan jenis ekosentris, kata majemuk sederajat dan tidak sede ­
rajat. 
Namun, kata majemuk bahasa Madura berbeda dengan kata majemuk 







bentuk kata majemuk bahasa Indonesia harnpir selalu Llua kata dasar yang 
salah satu atau kedua-duanya tanpa afiks (Ramlan, 1967 :31), misalnya daya 
juang, barisan ten/pur, dan sebagainya. Da!am bahasa Madura unsUf-unsur 
tersebut tidak selalu kata dasar tanpa afiks, bahkan mungkin sekali kedua 
unsur tersebut adalah kata jadian hasil dari afiksasi atau reduplikasi, misalnya 
lIyo/,ot-l1yander 'maju-millldur', malang -mora 'mudah-mudahan', 
to!esall'perang pena', reng-orenganna mata 'pupil' jang-bajallganna 
'bayang-bayang badan; dan sebagainya. 
(b) Penggolongan kata majemuk bahasa Madura berdasarkall s((at dan arti. 
( I) Kata majemuk sederajat, selalu bersifat eksosentris (kcdua 
merupakan inti. 
(a) 	 Bagiannya merupakan kumpulan , scperti pada 
!:Ike-bini 'suami-isteri' 
eppaq-embuq 'bapak-ibu' 




(e) 	 Bagiannya merupakan kata scarti (mengandung makna menyangatkan), 
seperti pada: 
tUe-priksa 'meneliti dengan amat teliti' 
duggha-kera 'menduga-duga at au mengira-ngira' 
andap-asor 'sopa:t sekali' 
2) . Kata majemllk tidak sederajat, selalu bersifat endosentris (salah 
unsur merupakan inti). 
(aj 	 Hubungan antara unsur-unsurnya jelas, seperti pada.­
pagar-bhata 'pagar batu bata' 
naseq ghu"ing 'nasi ;goreng' 
bhajang wajib 'shalat wajib' 
(b) 	Kata majemuk yang sudah mengalami perubahan arti 
dasarnya, seperti pada: 
soko-tanang 'kaki tangan' 
keneq ate­. 'keeil hati' 
reng-towa 'ayah dan ibu' 
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c) 	 KOllstnlksi II/or/ologis 
(1) 	 Kala majemllk yang unsllr-unsurnya merupakan kala dasar (tanpa 
afiks) , seperti pada : 





bririmg-panas barang hutangan' 

tokaflgjhaiq 't ukang jahit' 

(2) 	 Kata majemllk yang unsur-unSlIrnya terdiri dari kata jadian, 
(a) 	 Kata jadian hasil afiksasi, seperti pada : 
Ilyerra-llgulaq 'bayar hutang lalu pinjam lagi" 
lly orot-II)'allder 'maju-mund ur ' 
IIgotaP-lIampeleng 'menempelcllg bolak-balik' 
perallg tolesan 'polemik' 
(b) Kata jadi:lIl hasil reduplikasi. seperti pada : 





'maju-m und ur' 

keq-sakeq are 'hati panas' 

3)Kata majenlUk yang telah mengalami kontraksi (penYlISUtan), seperti pada : 
orellg-towa - rellg-town ':Jyan dan ibu' 
eppaq-kelleq - paq-kellec/ 'paman' 
sap-osap /Jail rallallg - saptallallg (salfullallg) 'sapu tangan' 
- are 
'matahari' 
4) Susunan yang menerangkan dan yang dilerangkan, (hukum DM) k11USUS 
llntuk kata majemllk bersifat cndosentris 
(a) 	 Susun:Jn menllrut hukul11 DM, seperti pada : 
pagar-/J/liIrc ) 'pagar batll' 

rokallg-jaiq 'tukang jahit' 

rokallg-selli'r 't u kang sillir ' 

papall-w/;s 'papan tulis' 

junlfoh;s 'juru t ulis' 





'mcnyakit kan hati' 
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/sakeq-ate 'sa kit hatr 
sorop-are 'senja harr 
5) Jenis kata unsur yang menyusun kata majemuk adalah sebagai berikut: 
(a) 	 Kata benda + kata benda, seperti pada ': 

koncoq-bungkel 'ujung pangkal' 

tellep-telle 'belum pasti' 

topi-biljd 'topi baja' 

perang tolesan 'polemik' 

(b) Katakerja + kata kerja, seperti pada : 









(c) 	 Kata sifat - kata sifat, seperti pada: 









(d) 	Kata benda + kata kerja, seperti pada: 

tokang cokor 'tukang cukur' 





meja toles 'meja tulis' 

(e) 	 Kata benda + kata sifat, seperti pada: 

barang-panas 'barang hasH berhutang' 







(f) 	 Kata kerja + kata benda, seperti pad a : 

sak'eq-ate 'sakit hati' 

sorop-are 'sore hari' 

ge"aq-biidhcJn 'gerak badan' 

(g) Kata sifat + kata benda, seperti pda: 
pote-ate 'tulus' 
panas-bcming 'menyakitkan hati' 
raja-ate 'besar hatr 
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2.7 Klasifikasi Kata 
Kata adaIall kontruksi morfoIogis iJebas yang terdiri dari satu morfem 
dasar dengan alau tanpa morfem imbuhan. Misalnya pesse 'uang' adalah 
sebuah kala claIam bahasa Madura karena merupakan konstruksi morfologis 
bebas yang dapat berdiri sendiri di daIam ujaran, dan tidak harus bergabung 
dengan morfem lain. Kata pcsse terdiri dari &ltu morfem dasar tanpa morfem 
imb~han, .seclangkan kata bengkona ' rumahnya' adalah sebuah ka ta yang 
terdm dan Sa tu morfem dasar bengko 'rumah' ditambah dengan satu morfem 
akhiran -na 'nya'. Kata yang terdiri hanya dari morfem dasar tanpa morfem 
imbuhan adaIah kata asal, sedangkan kata yang terdiri dari morfem dasar 
ditambah ~engan satu atau lebih morfem imbuhan adalah kata jadian. 
MlsaInya, eMu 'ibu' j/zl/koq 'ikan', tedlll1g 'tidur', kelleq 'keci!' adalah 
kata-kata asal, sedangkan dill/sana 'desanya', eampone 'diampuni', arassa 
'merasa', pengajhcJrin ' peIajaran' adaIah kata-kata jadian. Semua kata dalam 
bahasa Madura, baik kata asal maupun kata jadian. dapat diklasifikasi ke 
dalam beberapa ka tegori berdasarkan kriteria semantis, morfologiS, dan 
sintaktis. 
2.7.1 Kriteria Klasljikasi 
KIasifikasi kata dalam penelitian morfosintaksis bahwa bahasa Madura ini 
didasarkan at as kriteria seman tis dan morfosintaktis. Di sini tidak dianut 
prinsip pemisahan mutlak antara kriteria semantis, morfologis, dan sintaktis 
karena pemisahan mutlak semacam itu temyata tidak dapat menghasilkan 
klasit1kasi kata yang lengkap (exhaustive) dan berguna bagi keperluan 
deskripsi struktural morfo-sintaktis ballasa Madura. Selain itu, di dalam 
bahasa Madura memang terdapat hubungan antara ciri-ciri seman tis, morfo­
logis, dan sintaktis pada tingkat kata dan frase, walaupun hubungan tersebut 
tidak selalu bersifat satu lawan satu dan rapi. Oleh karena itu, dalam 
penelitian ini kriteria semantis ilu berhubungan dengan clan memberi 
topangan pada kriteria struktural (morfosintaktis). Misalnya pengertian 
sernantis dari istilah nama benda, yaitu suatu kategori kata yang menunjuk­
kan benda atau apa-apa yang dibendakan, memang rnencakup suatu kategori 
kata yang secara umum sarna dengan kategori morfo-sintaktis yang juga diberi 
label nama benda. Akan tetapi, dalam bahasa Madura pengertian tentang 
kategori -dapat dihinlllg dan tidak dapat dihitung (collllfable dan uncounta­
ble), at au bcmyawa dan tak bernyawa (aminate dan inanimate) hampir tidak 
ada relevansinya dengan ciri-ciri morfo\ogis dan sintaktis bahasa Madura. Atas 
dasar penggunaan kriteria semantis dan morfo-sintaktis yang relevan kata 
dalam bahasa Madura dapat diklsit1kasi ke dalam kategori-kategori yang akan 
dibicarakan di hawah ini' 
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2.7.2 Kata /Jenda 
a. kriterill semontis 
Secara semantis, kata benda adaalall suatu kategori kata yang men un­





pany akedda 'penyakitnya' 
kacalakaqan ' kecelakaan' 
rombu 'kotoran' 
pao 'mangga ' 
b. Kriteria morfo-sintaktis. 
Secara morfologis, kata benda adalall kategori kata yang dapat bergabung 
dengan akhiran -an 'nya' 
Con toh : bengko ~ bengkolla 'rumahnya' 
eppaq ~ eppaqna 'ayallnya' 
berras ~ berrassa 'beranya' 
hasel ~ hasella 'hasilnya' 
Secara silltaktis, kata bellda mempunyai fungsi sama dengan frase benda. Oleh 
karena itu, identifikasi sintaktis sarna dengan frase benda. 
2.7.3 Kata Kerja 
a. Kriteria semantis. 
Secara seman tis, kata kerja adalall suatu kategori kata yang menunjllkkan 
tindakan, kejadian, proses, atau keadaan. 
Contoh: 
masoq 'masuk' 







b. Kriteria morfo-semantis . 
Secara morfologis, kata kerja adalah kategori kata yang dapat bergabWlg 
dengan morfem imbuhan l e- 'terjadi seC:lI'a kebetulan ' dan reduplikasi yang 
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berarti 'perintah keras' 
Contoh: 
baca 
--+ tebiica 'terbaca' 
cabaca 'bacalah cepat-cepat' 
toles 
--+ tetoles 'tertulis' 
lestoles 'tulislah cepat'cepat' 
baghi 
--+ tebiighi 'terberikan' 
ghibiighi berikanlah cepat-cepat' 
Secara sintaktis, kata kerja rnernpunyai fungsi sama dengan Frase kerja. 
2. 7.4 Kata Silat 
a. Kriteria seman tis 
Secara sernantis, kata ·fat adalah suatu kategori kata yang rnenunjukkan 







neq keneqan 'paling 
pes tepes 'tipis' 
b. Kriteria morlo-sintaktis 
Secara rnorfologis, kata sifat adalah suatu kategori kata yang dapat 
hergabung c1engan bentuk ceq- -na ·sangat'. 
Contoh: 
accen --+ ceq accenna 'asin sekali' 
loros --+ ceq lorossa ']urus sekali' 
nyaman --+ceq nyamanna 'nyaman sekali' 
raja --+ceq rajana 'besar sekali' 
Secara sintaktis kata sifat mernpunyai fungsi sarna dengan frase sifat. 
2.7.5 Jenis Kata lain. 
Jenis-jenis kata lain dalarn bahasa Madura tidak dapat diidentifikasi 
secara rnorfologis, rneskipun secara sintaktis mereka rnernpunyai fungsi dan 
ciri-ciri yang pasti. Ciri-ciri sernantis dari berbagai jenis kata ini juga tidak 
begitu jelas sebagai penopang klasiflkasi struktural. Jenis-jenis kata ini 
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meJiputi jenis-jenis kata berikut : 
















































































Dalam bagian sintaktis 













jenis-jenis kata di atas akan diklasifikasi dan 
3. SINTAKSIS BAHASA MADURA 
Analisis sintaksis bahasa Madura dalam penelitian ini melipllti anal isis 
frase, konstruksi sintaksis, dan kalimat. 
3.1. Frase 
3.1.1 Definisi 
Untuk analisis sintaksis bahasa Madura, frase dapat didefinisikan sebagai 
satuan sintaktis yang terdiri dari satu kata atau lebih dan berfungsi sebagai 
konstituen dari satuan sintaksis lebih besar yang disebllt konstruksi sintaktis. 
Dalam membentuk konstruksi sintaktis, frase tersusun dalam lapisan-Iapisan. 
Lapisan paling bawah awu paling keeil adalah frase tunggal, yaitu frase yan:?, 
terdiri dari satu kata . Lapisan-lapisan di atasnya adalah frase bersusun, yaitu 
frase-frase yang terdiri dari dua kata <ltau lebillo Lapisan-Iapisan frase yan~ 
membentuk konstruksi sintaktis itu dapat digambarkan dengan analisis KL 
(konstituen langsung) dari konstruks~ sin taktis berik!.:t: 
Bengko rowa 10 mare epareppaq. 
'Rumah itu telah diperbaiki.' 
Bengko rowa la mere ~pateppaq 
(konstruksi sintaktis) 
bengko rowa la more epa{Oppoq 
frase bersusun (frase bersosun) 
~ -~ bengko rowa la mare epateppow 
(frase tunggal (frase tllnggal) (frase bersusun) (frase tunggal) 
la ---)nere 
(frase tunggaJ) (frase tunggaI) 
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3.1.2 Klasijikasi Frase 
Dalam bahasa Madura frase dapat diklasifikasi ke dalam beberapa 
ka tegori atas dasar eiri-eiri semantis dan sintaksis. Penggunaan kriteria 
semantis dan sintaksis bersama-sama ini dimaksudkan untuk dapat mengiden­
tifikasi kategori-kategori frase yang paling Jengkap dan relevan bagi analisis 
sintaksis ballasa Madura. Dalam penelitian ini tidak dianut pandangan ballwa 
harus ada pcmisa.'1an mutlak antara 'arti' (semantik) dan 'bentuk' (struktur) 
dalam analisis. Dalam bahasa Madura terbukti adanya hubungan timbal-balik 
antara beberapa eiri-eiri seman tis dan sintaktis dari frase, meskipun hubungan 
terS(;but hanya seeara garis besar dan tidak bersifatsatu lawan satu. Misalnya, 
kategori yang seear;, semantis diidentifikasi sebagai frase benda, seeara umum 
ternyata juga memiliki beberapa fungsi-fungsi sintaktis yang membedakannya 
dari kategori frase lainnya. Seeara seman tis, frase benda adalall kategori frase 
lainny,l. Secara seman tis, frase benda adalah kategori frase yang menunjukkan 
benda atau yang diaaggap benda. Seeara sintaktis, frase benda pada umumnya 
mempunyai fungsi-fungsi berikut' (tidak dipunyai oleh frase kerja, frase sifa-t, 
dan frase Jepan). 
(I) 	Menduduki posisi di belakang kata kerja transitif sebagai obyek langsung, 
seperti pada: 
/'v'aq-kanaq rowa andlruq bal. 
'Anak-anak itu menendang bola.' 
(2) 	Menduduki posisi di belakang kala-kata depan, seperti pada: 
ejhalan 'di jalan' 
(3) 	Menduduki posisi di belakang pronomina posesif tang 'kepunyaan saya' 
seperti pada: 

tang bengko 'rumah saya' 

Dengan demikian penggunaan kedua kriteria (seman tis dan sintaktis) 
terse but mempunyai relevansi langsung dengan analisis sintaksis ballas,~ 
Madura. Selain itu, kadua kriteria itu juga saling melengkapi sehingga 
klasiftkasi frase clapat lebih lengkap. 
Dalam klasifikasi frase ini digunaj<;an istilah-istilah seman tis yang sudah 
dikena1, seperti fr;lse benda, frase kerja, frase sifat, frase depan, dan 
sebagainya, tetapi dengan pengertian agak berbeda karen a menggunakan 
kriteria sem1ntis dansintaktis, dan bukan hanya semantis atau sintaktis saja . 
. 3.1.3 Frase benda 
a. Kriteria seman tis 






'pemandangan indah' pangabasan raddin 
'anak-anak yang telah datang'. Naq-kanaq Sf! la dateng 
B. Kriteria morfo-sintaktis 
PenggunJan masing·masing kr iteria sintaktis dibat~si oleh adany,\ pe:­
sesuaian leksikal (lexic,1! compatibility).. 
I) Frase benda dapat menduduki posisi obyek iangsung (direct object) eli 
belakang kata kerja transitif sebagai unsur verbal (verbal element) ,dan 
keduanya berfu:_gsi sebagai konstituen-konstituen langsung yang membentuk 
suatu konstruksi-konstruksi sintilktis komplementasi. 
Contoh : 
'ayah mcnulis wrat.'eppaq noles sorat 
Sengkoq majiri oreng se a\ako e diyii 'Saya membayar orang yang 
bekcrja di sini.' 
2) Frase benda dapat menduduki posisi sumbu (axis) di belakang kata 
depan t; - 'di' sebagai peogarah (directa), dan keduanya bersama-sama 
bcrfungsi sebagai konstituen-konstituen langsung d(tri konstruksisintaktis 
berarah (directive syntactic contruction). 
Contoh : 
Melle naseq ghuring ebarung 'Membeli nasi goreng di warung'. 
Alako ekapa\ se raja 'Bekerja di kapal yang bcsar' 
Gunfong ban songay epolo Madura'Gunung dan sungai di pulau Madura' 
3) Frase benda dapat mcnduduki posisi induk (head) di belakang prono­
minal posesif tang 'kepunyaan saya' sebagai pewatas (modifier), dan kcdua­
nya bersama-sama merupakan konstituen-konstituen langsung dari konstruksi 
sintaktis atributif. 
Contoh: 
tang kalambi 'baju saya' 
tang kambrat ban karabat 'kumpulan dan kerabat saya ' 
tangkolawarga se banyanyaq parana 'keluarga saya yang ban yak sekali' 
4) Frase benda dapat berfungsi sebagai induk (head) dalam konstruksi 
sintaktis atributif dengan frase bilangan sebagai pewatasnya. 
98 
Contoh: 
tello kope 'tinggi boltol' 
nem oreng edalam pengko 'enam orang di dalam rumah' 
lema lembar kaen "'lima lembar kain " 
te/or sapolo megghiq 'sepu/uh butir telur' 
c. Kategori Cabang 
Secara semantis dan sintaktis, frase benda dapat dikelompokkan ke 
dalam beberapa kategori cabang. Meskipun secara umum merupakan bagian 
dari frase benda, masing-masing kategori cabang mempunyai ciri-ciri semantis 
dan sintaktis yang agak bersifat khusus. 
I) Nama jenis (common noun) 
Ini ada/all kategori utama dari frase benda, dan merupakan kategori 
terbuka (open class), yang merangkurn sebagian terbesar dari frase benda 
Kategori'ini biasanya digunakan dalam bentuk frase tunggal maupun frase' 
bersusun. Can toh: 
aeng 
'air' 
aeng panas bcm cellep 'air panas dan dingin' 
aeng panas se kalowar dari dalam talla "air panas yang keluar dari 
dalam tanah . 
buj~ _ _ 'garam' 
buja dari Madura se ekaghabay neng eKalianget 'garam dari Madura 
yang dibuat di Kalianget' 
kalowarga 'keluarga' 
kalowargana serlgkoq se bannyaq 'keluarga saya yang banyak' 
"'!lowf!..rgc:na Ali se bannyaq parana 'KeluargaAIi yang amat banyak 
ban mesken dan miskin' 
2) Nama din (proper name) 
Kategori ini juga merupakan kategori terbuka, dan biasanya dipakai 
dalam bentuk fra~e tunggal. Walaupun tidak scmua kriteria identifikasi 
sintaksis dapat diterapkan pada kategori ini, pada umumnya nama diri 











Madura se panas 	 'Madura yang panas' 
Jalal se lempo 	 'lalal yang gemuk' 
3) Prenomina 
Oalam bahasa Madura frase yang secara seman tis dan sintaksis termasuk 
dalam k:J tegori cabang frase benda terdiri dari beberapa macam. Tidak semua 
kriteria identifikasi sintaktis dapat diterapkan paJa masing-masing prono­
mina, tetapi secara keseluruhan mereka adalah frase benda. Pronomina adalah 
kategori tertutup dan biasanya berbentvk frase tunggal. 
(a) Pronomina persona 
Pada tingkat Enja-iya bahasa Madura hanya memiliki tiga pronomilla 
yang semuanya menunjukkan tunggal, dan tidak ada pronomina khusus yang 
menunjukkan jamak. lfntuk mcnulljukkan penuertian jamak. dipergunakan 
pewatas kabblzi 'semua' , seperti terliha t pada cnnloh-cllnt oh bcrikul : 
sengkoq 'Saya' sengkoq ka/l bhi 'kami' 
baqna 'kamu' 'baqna kabbhi 'kamu sekalian' 
dibhiqna 'dia' diblziqna kabbhi 'mereka' 
(b) 	 Pronomina demonstratif 
Oalam bahasa Madura tingkat Enja-iya ada dua macam pronomina 
demonstratif, yang menunjukkan pengertian 'dekat' dan 'jauh' , yaitu: 
reya, j{ireya, areya 'ini' (d ckat) 
rowa, jiirowa, arowa 'itu' Qauh) 
Meskipun dalam konstruksi atributif sering menduduki posisi pcwatas, 
pronomina demonstratif termasuk frase benda, karena kri teria u tama un tuk 
frase sifat tidak dapal diterapkan untuk kategori inL 
(c) 	 Pronomina interagatif 
Karena fungsi semantis dan sintaktis yang berbeda-beda, tidak semua 
frase intergatif dalam bahasa Madura dapat dimasukkan ke dalam kategori 
cabang frase benda. 
Yang termasuk di dalam kategori ini adalah frase-frase interogatif yang 
mempunyai fungsi semantis dan sintaksis seperti frase benda, dan dapat 
diidentifikasikan dengan sekurang-kurangnya satu kriteria identifikasi seman­
tis dan sintaktis untuk frase benda. Oalam bahasa Madura ada tiga frase 
iIiterogatif yang termasuk di dalarn kategori cabang frase pronomina intero­
gitif, yaitu: 
sapa 'sapa', apa 'apa' , barampa berapa' 
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Pronomina interogatif sapa secara seman tis dipergunakan untuk mena· 
nyakan orang. 
Contoh : 
Sapa se nga/aq poqlot reya? 'Siapa yang mengambil potlot itil? 
Sapa se bisa molong pao ieya 'Siapa yang dapat memetik mangga itu?' 
Oreng roa nyare sapa e dissaq? 'Orang itu IT\encari siapa di situ?' 
Churu roa mokol sapa baqariq? 'Guru itu memukul siapa kemarin?' 
Pronomina iterogatif apa secara seman tis dipergunakan untuk mananya­
kan orang atau bukan orang 
Contoh: 
Datltlhi apa eppaqna baqna sateya? 'Menjadi apa ayahmu sekarang?' 
Apa bliai se e/ang ~Apa saja yang hilang? 

Apa se ekakan koceng rowa? ' Apa yang dimakan kucing itu?' 

Emelieyagiya apa ban eppaqrta baqna? tAkan dibelikan apa oleh ayahmu?' 

Nompaq apa baqna ka Pabian? , 'Naik a·pa kamu ke Pabian?' 

Ngerem apa baqna baqaru/ ke Saleh? 'Mengirim apa kamu kemarin ke Saleh?' 

Dalam bahasa Madura frase interogatif apa. Frase interogatif ini dipergunakan 
dalam pertanyaan "ya-tidak" dan fungsinya hanya sebagai pembentuk 
kalimat tanya, tidak menduduki posisi integral dalam kalimat. Sedangkan 
pronomina interogatif apa hanya dipergunakan dalam pertanyaan informasi 
dan menduduki posisi integral dalam kalimat sebagai pokok, obyek langsung, 
atau komplemen pokok Perhatikan contoh-contoh berikut : 
(i) Frase interogatif" 
Apa olii sengkoq entar daq enja? 
'Apa boleh saya pergi ke sini?' 
Apa la abit biiqna bidii neg·e diya? 
'Apa sudah lama kamu ada di sini?' 
Apa baqna /a ngeding kabhiir? 

'Apa kamu sudah mcndengar kabar?' 

(ii) 	Pronomina interogatif: 
Apa se ebuwanga daq enja? 
IApa yang akan dibuang ke sini? 
Nompak apa baqna entar ke Sampang? 
'Naik apa kamu pergi ke Sam pang?' 
A/ako apa baqna ? 
'Bekerja apa kamu?' 
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Pronomina interogatif barampa seC:H3 seman tis dipergun3kan untuk 
menanyakan jurnlah dalam pertanyaan informasi . 
Contoh: 
Bar-ampa se fa ngennengnge bengko ieya? 
-'Berapa yang slldah menempat i rUI1l<lh ini'J ' 
Barampa se bakto ilreya kabh enderran pada' neng e d(Fa ? 
"Berapa yang waktu ini kebetulan ada di sini 0 ' 
Berampa se ejuwala? 
'Berapa yang akan dijua\'l ' 
Bigna mentaga bar:.impa') 
>Kamu akan minta berapa ' 
Ernelleyagiya barampa ban eppaqnabaqna? 
lAkan dibelikan berapa oleh ayahmu' 
(d) Pronornina relatiI se 'yang'. 
Dalam bahasa Madura pronomina relatif Sf? -'yang' mempunyai fungsi 
sintaktis yang banyak persamaannya dcngan fungsi sintaktis Frase benda, 
tetapi di samping itu mempunyai ciri sintaktis khusus yang memisahkan 
pro nomina relatif se _dari Frase benda lain. Dengan demikian penggolongan 
pronomina relatif se ke dalam kategori Frase benda tidak dapa t diterapkan 
secara mutlak~ Ciri sintaktis khuslls dari pronomina relatif se ialah : (I) seba· 
gai Frase tunggal tidak pernah berfungsi sebagai pokok kalimat, obyek, atau 
komponen pokok, dan (2) sebagai Frase tunggal tidak pernah menempati 
posisi akhir dalam suatu konatruksi sintaktis. Tetapi sebagai Frase bersusun , 
pro nomina relatif se menduduki hampir semua fungsi sintaktis Frase benda . 
Contoh: 
se ditang olle hadiah. 'Yang datang mendapat hadiall. 
(se datang = Frase benda yang berfungsi sebagai pewatas). 
Oreng se datang 'orang yang datang' 
(se dateng = Frase benda yang berfungsi sebagai pewatas). 
sengkoq ngoros se ekaparlo. 'Saya mengurus yang diperlukan.' 
(se idwpario = Frase benda sebagai ob lek langsung). 
tang rnaksod se terrosa a sakola 'Maksud saya (yang) akan meneruskan 
sekolah.' 
(se terrosa a sakola = Frase benda sebagai pewatas). 
d. Struktur [rase benda 
1) Frase benda tung gal. 
Frase benda dalam bahasa Madura dapat berwujud Frase tunggal dan Frase 
bersusun. Sebagai konstituen akhir dari konstruksi sintaktis, Frase benda 
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tunggal dapat terdiri dari jenis-jenis kata berikut: 
(a) Nama jenis, seperti kata: 
bengko dalam bengko rowa 'rumahitu' 
eppaqna dalam eppaqna sengkoq 'ayah saya' 
kalowargana dalam kalowargana bannyaq 'keluarganya banyak' 
(b) Nama diri J seperti kata: 
saleh dalam Saleh se dateng 'Saleh yang datang' 
lalal daJam lalal rowa '1alal itu' 
Sorbaja dalam ka Sorbaja" 'ke Surabaya' 
(c) 	 Pronomina persona, sepcrti kata: 
sengkoq daJam Aleqna sengkoq "Adik saya' 
Baqna dalam baqna sakeq 'kamu sakit' 
(d) 	 Pronomina demonstratif, seperti kata 
r~ya daJam reya pessena sengkoq 'itu uang(nya) saya' 
rowa dalam rowa tang kalambhi 'itu baju saya' 
(e) 	 Promina interogatif, seperti kata: 
sapa dalam Sapa se entara 'Siapa yang akan pergi' 
Apa dalam Apa se elang? 'Apa yang hilang'? 
liarampa dalam bariimpa jareya 'Berapa ini' 
(f) 	 Promina relatif se, seperti kata: 
se daJam se dateng 'yang .datang' 
2) Frase benda bersusun. 
Frase benda bersusun berfungsi sebagai konstituen bu'(an akhir dari suatu 
konstruksi sintaktis. Misalnya, konstruksi sintaktis sepeda reya ebaghiya ka 
sapa 'sepeda itu akan diberikan kepada siapa?' terdiri dari dua konstituen 
langsung yang bukan akhir. SaJah satu dari kedua konstruksi itu sepeda reya 
ialah frase benda bersusun . 
Hubungan struktural yang bersifat vertikal dan horizontal antara frase 
benda dan frase-frase lain sebagai konstituen dari konstruksi sintaksis dapat 
digambarkan dengan anal isis konstituen langsung. Sebagai contoh diberikan 
analisis dari konstruksi sintaksis sepeda-reya etJaghiya ka sapa 'sepeda ini akan 
diberikan kepada siapa: 
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---------------
seperia- reya ebaghiya ,ka sapa 
(konstruksi sintaktis) . 
- ~ - - ­sepeda reya ebaghiya ka sapa 
(frase bend a) (frase kerja) 
~ - ~ 
sepeda ,reja ebaghiya ka sapa 
(frase benda) (frase benda) (frase kerja) (frase depan) 
~ ka sapa 
(kata depan) (frase benda) 
Dalam bahasa .Madura frase benda bersusun dapat mempunyai struktur 
s,ebagai berikut, 
(a) Frase benda' +Jrase ber.da 
Contoh: 
jhlzliin bato 'jalan batu' 
benko ktJju .;, 'rumah kayu' . 
sepecJd besse. Isepeda besi' 
ranjang kayu 'ranjang kayu' 
(b) Frase benda + frase kerja 
Contoh: 
m'anoq ngabJzbher 'burung: terbang' 
oreng ajliabin 'orang ,berjalan' 
bhajiq ledung 'bayi 1idur' 
morel noles 'murid) menulis' 
(c) Fra!>e benda + frase sifat 
Contoh: 
SllPe lempo 'sapilgemuk' 
langngeq iengghii 'langit tinggi' 
. motor sontag ~otor cepat' 
radio larang 'radioimaha1' 
(d) Frase benda +frase Bilangan 
C-ontoh: ,: 

. meja q.aduwaq. 'meja dua buah' 
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embiq fafellaq 'kambing tiga ekor' 

buku safos 'buku seratu' 

tellor sabigi 'telur sebu tir' 

(e) 	 Frase benda + frase depan 
Contoh: 
Aleq ebengko 
'Adik ada di rumah' 
oring dari Pamekasan 
'Orang dari Pamekasan' 
bis ka Sorbayii 
'bis ke Surabaya' 
embuq kalabiin anakna 
'Ibu dengan anaknya' . 










buku se sengkaq 'bukunya saya' 

(buku milik saya) 

pangOll/oman se Unbra 
'pengumuman yang Unbra' 
(pengumuman dari Unbra) 
(h) 	 Frase bend a +se + Frase kerja 
Contoh: 
man(Jq se ngahbher 
'burung yang terbang' 
naq-kanaq se asekola 
'anak-anak yang bersekolah' 
(i) 	 Frase benda + se + frase sifat. 
Contoil: 
kalambhi se lajll 
'baju yang sama' 
jhajhan se ny amal/ 
'kue yang ennk' 
U) 	 Frase benda + se + frase bilangan 
Contoh: 
poq!ot se fatellaq 'pensil yang tiga' 
(pensil tiga ba tang) 
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(k) 	 Frase benda + se+ frase depnll . 
Contoh: 

kakaq sc dari ]ugya 'Kakak yang dllri Jogya' 

Bhib bhing se. kaS()rfi"aya 'Bibi yang kc Surabaya' 

lOS 
(1) 	 Frase benda + sf: + Frase tambahan. 
Contoh : 

pesse se baqariq 'uang yang kemarin' 

cara se sabbhcmna 'cara yang dulu' 

e. Fungsi sintaktis frase benda. 
Frase bend a dalam bahasa Madura mempunyai fungsi-fungsi sintaktis 
sebagai berikut. 
(1) 	 Sebagai induk dalam konstruksi atributif dan konstruksi koordinatif. 
Contoh: 
Banjir se raja biiqariq rowa ella sorot. 
'Banjir yang besar kemarin itu telah surut.' 

Bis rowa lebat e galiidak se prappaqna epaddhek. 

'Bis itu lewat di jembatan yang sedang dibangun.' 

(2) 	 Sebagai Pewatas dalam konstruksi atributif. 
Contoh: 
Parao kayu rowa ella rosak. 
'Perahu kayu itu telah rusak.' 
Lapangan rebbha se lebar rowa eyangghuy olah raga. 
'Lapangan rumput yang luas itu dipakai untuk olah raga.' 
(3) 	 Sebagai subjek dalam konstruksi predikatif. 
Contoh : 
Dagang se doteng giq bhuru rowa ajhual obhat. 
Pedagang yang datang tadi itu menjual obat. 

sengkoq ban tang aleq b7Jkal entara ka Sume nep. 

'Saya dan adi;( saya akan pergi ke Sumenep.' 

(4) 	 Sebagai predikat dalam konstruksi predikatil. 
Contoh: 
Kancana baqna pongjaba ekantor kacamatan. 
'Temanmu pegawai di kantor Kecamatan. 
Orbiqna oreng se taq endaq norot. 
'Dia orang yang tidak mau menurut.' 
(5) 	 Sebagai objek Jangsung dalam konstruksi objektif. 
Contoh: 
Tang paman melle bengko eKalianget. 

'Paman saya membeli rumah di Kalianget.' 
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Kactl1gnga Ali ngakan tekos rajli. 

'Kucing Ali makan tikus besar.' 

(6) Sebagai komplemen subyek dalam konstruksi korektif. 
Contoh: 
Tang kakak daddiya dokter. 
Kakak say a ingin jadi dokter.' 
lalal dhaddhi moret se tatokat penter. 
lalal menjadi murid yang am at pandai 
Riya aropaqaghi hal se malarat . 

Ini merupakan masalah yang rumit. 

(7) 	 Sebagai kompJemen obyek dalam konstruksi obyektif. 
Contoh: 
Presiden bakal ngangkada dhibiqna daddi menteri. 
'Presiden akan mengangkat dia menjadi menteri.' 

. Bapak Churu nganggep Sutran moret se budhu. 

'Pak guru menganggap Sutran murid yang bodoh.' 





Ebhu melle kalambhi kaangguy tang a1eq. 

'Ibu membeli baju untuk adik saya.' 

Sengkoq mangyessel daq kalakowanna baqna. 

-'Saya menyesaJ atas perbuatanmu.' 





Hamid aberriq kancana buku lalemaq. 

Hamid memberi temannya lima buku.' . 

Siti 	melleyaghi sengkoq kalarnbhi Se bhiighus. 

~Siti memilihkan saya baju yang baik' 

3.1.4 Frase Kerja 
a Kriteria seman tis 
Frase kerja dalam bahasa Madura menunjukkan kejadian, tindakan atau 
proses. 
Contoh : 
Turos rata nyare tambhaka ma-dimma. 

'Terus raja mencari obat ke mana-mana.' 
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Si papate ghelliq arassa iri 

'Si Patih tadi merasa iri .' 

Pan-barampan oreng ella datang. 

'Beberapa orang sudah datang' 

Tong-settongnga naq-kanaq olle hadiah. 

'Masing-masing anak mendapat hadiah.' 

b. Kriteriil Marfa sintaktis 
Penggunaan kriteria sintaksis untuk frase kerja dibatasi oleh adanya 
persesuaian leksikal. 
I) Frase yang dapat berobjek langsung atau objek tidak langsung di da­
lam konstruksi . objektif adaJah frase kerja. 
Contoh: 
lalal mokol aleqna ' lalal memukul adiknya' 

Ebbhuq melleyaghi sengkoq kalambhi reya. 'lbu membelikan say a baju ini.' 

2) Frase yang dapat digunakan sebagai satu-satunya unsur di dalam 









Tedung! 'Tid uriah' 

Kol-pokol patte rowa! ' Pukullah cepat-cepat anjing itu! ' 

3) Frase yang didahului oleh awaJan te- sebagai infleksi aspek yang berarti 











4) Frase yang didahului oleh awalan ' nasal yang menunjukkan 'aktif 





Sengkoq ngocaq ka baqna 'Saya berbicara kepada kamu' 
Oreng rowe nyare apa edissaq? ....Orang itu mencari apa di situ?' 
lalal majhang edimma bhaqari? 'Dimana Jalal berdiri kemarin?' 
y. Kategori cabang 
Frase kerja daJam bahasa Madura dapat dikelompokkan menjadi bebe­
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rapa kategori eabang, yang masing-masing mempunyai eiri-eiri khusus seearJ 

semantis dan morfo-sintaktis. Tetapi seeara umum, semua kategori eabang itu 

adalah merupakan kategori frase kerja. 

Kategori-kategori cabang itu adalah sebagai berikut. 

I) Frase kerja transitif 
Kategori ini adalah kategori terbuka yang dapat berisi' obyek langsung 
dan obyek tidak langsung. 
Contoh: 
Baqna ella oUe alakone 

'Kamu sudah boleh mengerjakan.' 

Sengkoq alakone lalakonna sengkoq dhibiq . 

'Saya mengerjakan pekerjaan saya sendiri. 

Dhibiqna taq tao sapa jareya. 

'Dia tidak tahu siapa itu.' 

Sengkoq melle buku kaangguy baqna. 

'Saya membeli buku untuk kamu. 

Ella jlUiq meUeyaghi sengkoq kalambhi! 

'Sudah, jangan membelikan saya baju!' 

2) Frase kerja intransitif 
Ini adalah kategori terbuka yang tidak dapat berisi obyek langsung 
;naupun tidak langsung. 
Contoh: 
Dhibiqna dateng d8ri diya. - 'Dia datang dari sini.' 

Sengkoq entar ka sakolaqan. - 'Saya pergi ke sekolah' 

Dhibiqna ajha Ian moso kancana.- 'Dia berjalan dengan temannya.' 

Sutran t-edung sajjhaggha sengkoq alalakon. -"Sutran tidur sejak saya bekerja.' 

3) Frase kerja penghubung. 
Ini adalah kategori tertutup yang berfungsi, terutarna sebagai peng­
hubung antara subyek dan bagian inti dari predikat yang berupa frase benda, 
frase sifat, atau frase bilangan. 
Contoh: 
Parkarana dhaddhi malarat - 'perkaranya rnenjadi sulit.' 

Aliqna sengkoq dhaddhi guru -'Adik saya rnenjadi guru.' 

Lan-jha lanan apopaqaghi olahraga se baghus. 

-'BerjaJan-jalan rnerupakan olah raga yang baik' 
d. Struktur !rase kerja 
1) Frase kerja tung gal 
Frase kerja dalam bahasa Madura dapat berwujud Frase tunggal dan rrase 
109 
dari 	 knnstruksi sintaktis , frase kerjabersusun. Sebagai konstituen akhir 
tunggal dapat berwujud: 
(a) kata kerja transitif, scperti pada: 
'Saya membeli buku'Sengkoq melle buku. 
'Rumahnya sudah dibangun.'Bengkona la ebangWl. 
(b) 	 kata kerja intransitif, seperti pada: 
Dhibiqna ajha Ian moso kancana 
'Dia berjalan dengan temannya.' 
Ali tedung sajjheggha sengk.oq alalakon. 

'Ali tidur sejak saya bekerja .' 

(c) 	 kata kerja penghubung, seperti pada: 
aleqna . dhiddhi menteri. 
'j\diknya menjadi Men teri.' 
Babe"iqna baqna aropaqaghi bliizrang se ebhutawaghi biq sengkoq. 
lpemberianmu merupakan sesuatu yang saya butuhkan.' 
2) Frase kerja bersusull 
Frase kerja bersusun berfungsi sebagai konstituen bukan akhir dari suatu 
konstruksi sintaktis. Misalnya, konstruksi sintatis 'lan-jha fanan -e bajliillagghu 
aropaqaghi olahraga Se b'aghus' ~Berjalan-jalan di pagi hari merupakan olah 
raga yang baik' mempWlyai dua konstituen . . langsung yang bukan akhir. 
Salah satu dari konstituen bukan akhir itu adalah frase kerja bersusun 
aropaqaghi olahraga Sf! baghus. Dengan anal isis konstituen langsung, hubungan 
frase kerja itu dengan konstituen-konstituen lain dapat digambarkan sebagai 
berikut : 
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Lall-jlla lanan aropaqaghi olahraga Sf! baghus 
(konstruksi sintaktis) 
Lan-jlUz zanan aropaqaghi olahraga se baglzus 
(frase benda) (frase kerja) 
~ 
aropaqaglzi olalzraga se biglzus 
(frase kerja akhir) (frase benda) 
se baglzusolahraga
-----------­(frllse benda) (frase benda) 
/\ /\
olah raga se baghus 
(frase kerja) (frase benda) (rpnomina) (frase sir at) 
akhir akhir 
Dalam bahasa Madura frase kerja bersusun mempunyai struktur sebagai 
berikut: 











ngobbnar bnata 'membakar bata' 

(b) Frase kerja + [rase benda) + [rase benda2 
Contolz: 
ngalaq pessena eppaq 'mengambiJ uangnya bapak.' 
mokoZ ananqna tatanggana 'memukul anaknya tetangganya' 
melle romana aZeqna 'membeli rumahnya adiknya' 
ngakan paona or~ng .'makan mangganya orang' 
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(e) 	 Frase kerja + /rase depan 
Contoh : 
alako esaba 
hgogghor dari attas 
berkaq kalaban nangis 
tedung sampeq tengnga rnalem 
'mengajak makan' 
'ikut bekerja' 










'bekerja di sawah' 

'jatuh dari atas' 

'berlari dengan menan gis' 

' tidur sampai tengah malam' 

(f) Frase kerja + Irase penghubung + (Irase beruia + j'rase kerja, Irase sij'ar) 
Contoh : 
alako karena sengkoq 
ngakan otaba ngfmom 
atari ban anyanyi 
nangis tape perak 





e. Fungsi /rase kerja 
'bekerja karena saya' 
'rnakan atau minurn' 
'rnenari dan rnenyanyi' 
' rnenangis tetapi senang' 
'da tang lagi' 
'mabn juga' 
'bangun pagi-pagi' 
Frase kerja dalam bahasa madura rnernpunyai fungsi-fungsi sintaklis 
sebagai berikut. 
(J) 	Sebagai induk dalam konstruksi atributif. 
Contoh: 
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Reng fane rowa alako esaba 
'Petani itu bekerja di sawah' 
Seppur se etompaqe dhibiqna alalonceq santaqna. 
'Kereta api yang ditumpanginya meJuncur cepat sekali.' 




MlInoq ngabber rowa taq olle epegaq 

. ~Burung terbang itu tidak boleh ditangkap' 

jaq rok-ngerok bajiq tedung 

']angan mengganggu bayi tidur.' 

(3) 	 Sebagai subjek dalam konstruksi predikatif. 
Ngeroq reya lalakon se jubaq 
'Mencuri itu perbuatan yang jahat.' 
Berkaq ghu-Iagghu andhOddhiyaghi b7zdii segger. 

'Berlari pagi-pagi membuat badan sehat.' 

(4) Sebagai predikat dalam konstruksi predikatif. 
Contoh: 
Tokang bato rowa parappaqna rnamare laJakOlma. 

_'Tukang batu menyelesaikan pekerjaannya.' 

Baqna kodu duli noroq ujian 

'Kamu hams ikut ujian segera. 

(5) 	 Sebagai 'objek langsung dalam konstruksi objektif. 
Contoh: 
Sengkoq terro alakowa ceppet. 
'Saya menyuruh bekerja cepat.' 
Bliajiq rowa taq endaq ngakan ban ngenom. 

'Bayi itu tidak mau makan dan minum.' 

(6) 	 Sebagai komplemen subyek dalam konstruksi konektif. 
Contoh: 
Kalakowanna iya arlWu aj8gi geddung. 
'Pek~rjaannya adalah menjaga bangunan.' 
Se dnaddhi tang tanggung /awab iya areya mamar"e perkara pesse. 
'Yang menjadi tanggungjawab saya adalah menyelesaikan soal 
.keuangan.' 
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(7) 	 Sebagai komplemen objek dalam konstruksi objektif. 
Contoh : 
Eppaq nyoro Siddin megaqjukoq. 
-'Ayah menyuruh Siddin menangkap ikan.' ' 
Katua panitiya menat sengkoq aaatengnge papangghiyan. 

-'Ketua panitia minta saya menghadiri pertemuan.' 

3.1.5 Frase Sifat 
a. Kriteria senumtis 
Frase sifat dalam bahasa Madura adalah frase yang menunjukkansifat 
atau keadaan. 
Contoh: 
Bengko rowa raja 'Rumah itu besar' 

Songay rowa lanjhang parana 'Sungai itu p2l1jang sekali.' 

Hawana arassa panas 'Udaranya terasa panas' 

b Kriteria morfo-sintaktis 
Masing-masing kriteria morfo-sintaktis digunakan ~esuai dengan pemba­
tasan leksikal 
1) Sebagai frase tunggal, frase sifat dalam bahasa Madura bergabung 








ceq cellebbha 'dingin sekaJi' 

2) Sebagai frase tunggal, frase sifat datam bahasa Madura dapat bergabung 





keneq 	 'kecil' 




poteyan 'lebih putih' 

3) Sebagai frase tunggaJ, frase sifat dalam bahasa Madura bergabung 







koneng 'kuning' neng-konengan 'paling kuning' 
takoq 'talcut' koq-takoqan 'paling takut' 
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Frase sifat dalam bahasa Madura dapat didahului ol\!h pewatas lebbi 
' Iebih'dan paleflg ' paling'. 




'masak' paleng massaq 
'lebih capai' 
'paling masak ' 
c Struktur frase sifat 
Dalam bahasa Madura frase sifat dapat berwujud frase tunggal, yang 
terdiri dari satu kata dan frase bersusun, yang terdiri dari dua kata atau lebih . 
1) Frase sifat tunggal 
Frase sifat tunggal dal ,ml ballasa Madura terdiri dari kata asal maupun 




Kata jadian: kakasaran 
'lebih kasar' 
ceq jlzillma 'jauh sekali' 
pet-ceppedhan 'paling cepat' 
2) Frase sifat bersusun 
Frase sifat bersusun dalarn balla:;a Madura mernpunyai struktur sebagai 
berikut ' 
(a) Frase sifat + frase tambahan 
Contoh: 
bhaghus parana 'baik sekali' 
talebat mera 'amat rnerah' 
cokop raja 'cukup besar' 
) Frase sifat + fr;-,se depan 
Cootoh : 
raddhin alOfnta bidaddiiri ,cantik sepertl bidadari' 
ngennyer sae/lana ekosot 
'rnengkilat sesudahnya digosok' 
kerreng sabellunna e jemmor 'kering sebelurnnya dijemur' 
terrang sapertena bulan 'terang seperti bulan' 




petteng calemodan 'gelap gulita' 
celleng pote 'hitarn putih' 
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d Fungsi /,I'ase sifat 
Dalam bahasa Madura frase sifat mempunyai fungsi sintaktis sebagai 
berikut. 
(1) 	 Sebagai induk dalam konstruksi atributif. 
Contoh: 

Hasella bhagu~ parana ~Hasilnya memuaskml sekali. ' 

Pangangguy reya cokup raja 'Pakaian itu cukup besar' 

(2) 	 Sebagai Pewatas dalam konstruksi atributij; 
Contoh : 
Kalianget Sf taq pate ramme 'Kalianget yang tidak begitu ramai.' 
Omba se raja 'Ombak yang besar.' 
(3) 	Sebagai predikat dalam konstruksi predikatif. 
Contoh: 
Tangaleq abaq geddhur JAdik saya agak icmah.' 
OJ/ian se baqrll'iq rowa ceq derressa 'Hujan kemarin itu':5angat deras.' 
(4) 	Sebagai komplemen subyek dalam konstruksi konektif. 
Contoh: 

Sakabbinna oreng terro sogiya. 

' Semua orang ingin menjadi kaya.' 

Dhibiqna ropana sakeq ongghuwan 

'Dia rupanya sakit sekali.' 




Baqna ella andaddiyaghi sengkoq kaceba. 
'Kamu telah membuat saya kecewa.' 
Sengkoq taq bisa adinaqaghi eppaq sangsara 
'Saya tidak bisa membiarkan ayah sengsara.' 




Bauna rnassaqan rowa andaddiyaghi lapar 

'Bau masakan itu membuat lapar.' 

Kalakowanna nyababbaghi sossa 

'Kelakuannya menyebabkan susah.' 






Dhibiqna alakokalaban bhajheng 
'Dia bekerja dengan rajin.' 
Rarembagan rowa ajlUilan kaIaban lancar. 
tpembicaraan itu berjalan dengan Ian car. ' 
3.1 .6. Frase Depan 
a. Kriteria klasi[ikasi 
Frase depan dalam bahasa Madura tidak mempunyai ciri-ciri seman tis 
maupun morfologis tertentu yang memisahkan frase ini dari [rase jenis lain. 
akan tetapi, frase depan dapat diidentifikasi secara sintaktis dalam tingkat 
frase bersusun sebagais berikut. Dalam bahasa Madura frase bersusun yang 






Sengkoq enneng ebengko. 'Saya berdiam di rumah.' 
Dhibiqna (mtar ka sakolaqan. 'Dia pergi ke sekolah.' 
Babineq rowa dateng dari pasar Gadis itu datang dari pasar.' 
b; Struktur [rase depan 
I) Frase tunggal. 
Frase depan tunggal adalah kategori tertutup yang terdiri dari kata depan 





biq .loleh, dengan' 
kalaban Jdengan' 
kangghuy ) untuk' 
akanta 'seperti' 
sampeq 'sampai' 
2) Frase bersusun. 
Dalam bahasa Madura frase depan bersusun terdiri dari kata depan 
sebagai unsur pertama diikuti oleh beberapa jenis frase sebagai berikut. 




ddri sako laqan 'dari sekolah' 

ka Sorbaja ' ke Surabaya' 

e bengko '<-I i rull1ah' 

biq abiiqlla ' oleh dirinya· 

kl11mgghuy scngkoq 'untuk saya' 

(b) 	 Frase depew + frase kerja 
Contoh: 

dari a/ako 'daribekerja' 

kaangghuy ~ kakan 'untuk dimakan' 

kalaban noles 'sambil menulis' 

dari ngghu 'dari 'menonton' 

(c) 	 Frase depan + frasc sifa!. 
Contoh: 

dari dhengghi ka sabbhizr 'dari dengki ke sabar' 

kalaban ghighi 'dengan maral! ' 











akanta diiduwiiq 'seperti dua' 





kaangguq sateya ' untuk sekarang' 
dilri dhullu 'dari dulu' 
sampeq /angghuq 'sampaibesok' 

akanta baqariq 'seperti kemarin' 

c Fungsi [rase depan 
1) Frase depan tunggal. 
Sebagai frase tunggal, fungsi frase depan dalarn bahasa Madura adalah 
sebagai pengarah dalam konstruksi direktif. 
Contoh: 
Ali mondi neng esongay ,Ali~andi di sungai.' 

SabaTlll eyaengi dari pangairan 'Sawahnya\diberi air dari pengairan.' 





Songay. dari pengairan, dan ka aleqna isengkoqdalam contoh-contoh di atas 
adalah konstruksi direktif, dengan frase depan tunggal a, ka,dan dUri sebagai 
pengarah, dan frase benda songay, pengairan dan aleqna sellKkoq sebagai 
poros (axis) dalam konstruksi-konstruksi direktif tersebut. 
2) Frase depan bersusun. 
Dalam bahasa Madura, frase depan bersusun mempunyai fungsi-fungsi 
sintaktis sebagai berikut. 
(a) 	 Sebagai subyek dalam konstruksi predikatif. 
E diya ajhual ghampen 'Oi sini menjual gamping.' 
E dinnaq nyadiyaqaghi korse sewaqan 'Oi sini menyediakan kursi sewaan.· 
(b) 	Sebagai pewatas dalam konstruksi atributif. 
Contoh: 
Oreng dari Sumenep rowa bhakal daq ellllaq. 
'Orangdari Sumenep itu akan kemari.' 
Saba e dhissa rowci ejhua/a 'Sawah di sana itu akan dijual.' 
(c) Sebagai predikat dalam konstruksi predikatif. 
Contoh: 
Ebhu ka pasa/'. Ibu ke pasar' 
Bhinana dari Bangkalan '!sterinya dari Bangkalan.' 
(d) Sebagai obyek dalam konstruksi objektif. 
Contoh : 

Sengkoq te"o daq. essaqa. 'Saya inginlke sana.' 

Dhibiqna aneyat kB pasara. 'Dia berniat akan ke pasar.' 

3.17 	 Frase bilal/gan 
a. Kriteria Semantis 

Kriteria seman tis. 

Secara seman tis , frase bilangan adabh frase yang menu j ukkan jumlah 






tello bellas 'tiga belas' 
se nomer telloq 'yang ketiga' 
se nomer pettong polo 'yang ke tUjuhpuluh' 

se kalema 'yang ke lima' 






b. Kriteria morfo-sintaktis 
Dalam bahasa Madura frase bilangan mempunyai ciri-ciri sintaktis yang 
banyak persama~nnya dengan frase benda dan fungsi sintaktis kedua jenis 
frase itu juga banyak ~ersamaan . Misalnya, baik frase bilangan maupun frase 
benda dapat berfungsi sebagai objek langsung dalam konstruksi obyektif, 
sebagai komplemen subjek dalam konstruksi konektif, sebagai induk dan 
pewatas dalam konstruksi atributif. 
(1) 	Sebagai subjek dalam konstruksi predikatif. 
Frase benda: Ebhuna guru ' lbunya guru' 
Frase bilangan: Seket cokop 'limapuluh cukup' 
(2) Sebagai predikat dalam konstruksi 	 predikatif. 
Frase benda: Tang alec! mahasiswa 'Adik saya mahasiswa' 
Frase biJangan: Embiqna baqna duwaq 'kambingmu dua' 
(3) 	Sebagai objek langsung dalam konstruksi objektif. 
Frase benda: Oreng jareya nyare 'Orang itu mencari minyak' 
minnyaq. 
Frase biJangan: Sengkoq oUe teIIoq 'Saya mendapat tiga'. 
(4) 	 Sebagai komplemen subjek dalam konstruksi konektif. 
Frase benda: Eppaqna sengkoq daddhi guru 'Ayah saya menjadi gu­
ru'. 
Frase bilangan: 	Sapena baqna diddhi empaq 'Lembu kamu menjadi 
empat.' 
(5) 	Sebagai induk dalam konstruksi atributif. 
Frase benda: Aeng panas ban cel/ep 'Air panas dan dingin. 
Frase bilangan: Tellor teUo megghiq 'Telur tiga biji.' 
(6) 	Sebagai pewatas dalam konstruksi atributif. 
Frase benda: Kalowargana Ali 'Keluarga Ali.' 
Frase bilangan: Sapolo bigghiq kerbuy 'sepuluh ekor kerbau.' 
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Meskipun banyak terdapat persamaan ciri-ciri dan fungsi sintaktis antara 
frase bilangan masih dapat diidentifikasi dan dibedakan dari frase benda. 
Dalam bahasa Madura frase bilangan mempunyai ciri-ciri morfosintaktis 
yang 
berikut: 
1) Frase bilangan tentu dapat didahului oleh kata-kata se nomor untuk 




se nomer !emaq 'yang ke lima' 

sanga bellas 'sembilan belas' 

se nomer sanga bellas 'yang ke sembilan belas.' 

2) Frase bilangan tentu dapat diikuti oleh kata-kata pembantu bilangan 





sape sapo!o megghiq 'Iembu sepuluh ekor' 
saba empaq hektar 'sawah empat hektar' 
3) sebagai pewatas konstruksi atributif, frase bilangan dapat menduduki 





lella oreng 'tiga orang' 
lema bulon 'lima bulan' 
c. Kategori cabang. 
Secara semantis dan morfo-sintaktis, frase bilangan dalam bahasa Madura 
dapat dipisah ke dalam dua kategori cabang : 
(I) frase bilangan pokok dan (2) frase bilangan bcrtingkat. 
I) Frase bilangall pokok. 
Frase bilangan biasa terdiri dari frase bilangan tentu, yang meliputi semua 


















saparballull 'seperdela pan' 

duwaq perle/nan ' dua perlima' 

lemaq sapertel!on 
 'lirt'.a pertiga' 









2) Frase bilangan bertingkat. 
Frase bilangan bertingkat secara seman tis tidak menunjukkan jumlah, 
tetapi menunjukkan urutan atau tingkatan frase benda. Secara morfo-sintatis, 
frase bilangan bertingkat terdiri dari frase bilangan pokok di tambah dengan 
senomer atau ka, yang berfungsi menunjukkan tingkatan atau urutan frase 
benda yang bersangkutan. 
Contoh: 
senomer dubeliiis 'Yang nomor duabelas' 

se katello 'yang ke tiga' 

oreng se nomer lemaq 'orang yang ke lima' 

'orang yang nomer lima' 

Lalakonse kasapolo 'Pekerjaan yang ke sepuluh' 

d. Struktur frase bilangan 
struktur morfo-sir,taktis frase bilangan dalam bahasa Madura adalah 
sebagai berikut: 
1 ) Frase tunggal 














2) Frase bersusun. 
Frase bilangan bersusun terdiri dari unsur-unsur morfo-sintaktis sebagai 
berikut , 
(a) 	 frase bilangan + frase bilangan. 
Contoh: 
leila ratus sabidab 'tiga ratlls enampuluh' 
ballung polo set/~ng 'dclapan puluh satu' 
duwaq sateng 'dua setengah ' . 
(b) 	Frase bilangall + kata pemban tu bilangan 
Contoh: 
kayu ennem lonjhur 'kayu enam lonjor. 
tcllor sapolo megghiq 'telur sepuiuh biji. 
empaq bigghi kerbll." 'empat ekor kerball. 
c. Fllllgsi frase bilangall. 
(1) 	 Sebagai induk dalal11 konstruksi atributiL 
Contoh: 
Tello meggliiq telloq Sf ebelli moso ;;engkoq 'Tiga butir teiur yang saya 
beli' 
Se"ket se elafzg 'lima puluh yang hilang' 
(2) 	 Sebagai pewatas dalam konstruksi atributit". 
Contoh: 
Sengkoq melleberrasiema ghantang 'Saya membe!i beras lima gantang.' 
Tang pesse secoma lema ropeya ' Uang saya yang hanya lima rupiah.' 
(3) 	Sebagai predikat dalam konstruksi predikatif. 
Contoh: 
se dateng coma sapolo 'Yang datang hanya sepuluh' 
GuIana dukilo 'Gulanya dua kilo.' 
(4) 	 Sebagai objek langsllng dalam konstruksi objektif 
Contoh: 
Sengkoq ngalaq telloqan 'Saya mengambil tiga.' 
Kakabbhi kodu mae settong 'Semuanya harus memilih satu.' 
(5) 	 Sebagai objek frase depan. 
Contoh: 
Dari ennem daddhi pettoq 'Dari enam menjadi tujuh.' 
'Etonganna sampeq saratos 'Hitungannya sampai seratus' 
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(6) Sebagai komplemen subjek dalam konstruksi konektif. 
Contoh: 

Anaqna diiddhi lemaq , Anaknya menjadi lima.' 

Pakakassa kaYe biirampa 'Perkakasnya tingga\ beberapa.' 

(7) Sebagai komplemen Obyek dalam konstruksi obyektif. 
Contoh: 
Ebu ngeresjajan dhaddhi empaq ' Ibu membagi kue menjadi empat.' 
Oreng rowa mecca hato diiddhi duwaq 'Orang itu memecah batu menjadi 
dua.' 
3.1.~ Frase Tambahan 
a Kriteria semantis 
Secara semantis, frase tambahan dalam bahasa Madura memberi kete­
rangan ten tang waktu, seperti sateya 'sekarang', lagghuna 'besok pagi' ba­
qariq 'kemarin' dhullu 'dahulu', ten tang caar seperti dhuli 'lekas' keya 
'juga' , pajhat 'memang'. peraq 'hanya' tentang intensitas, seper;i saja~ 
'makin', paleng ;paling' pate 'begitu' dari sauatu kejadian atau keada­
an. 
Contoh: 
Biiqariq dhibiqna diiteng 'Kemarin dia datang.' 
Sengkoq entar ka dhibiqna gheUaq 'Saya datang pada dia tadi.' 
Ngara dhibiqna dateng 'Mungkin dia datang.' 

Baqna kodhu endaq ngalakone 'kamu hams mau mengerjakan 

kalakowan reya. pekerjaan inL' 

Aeng rowa cokop panas 'Air itu cukup panas.' 

Kalowargana Ali biinnyaq parana 'Keluarga Ali ban yak sekaIi.' 

b_ Kriteria sintaktis 
Dalam bahasa Madura frase tambahan adalah frase yang menjadi kete­
rangan dari frase sifat, frase kerja, a tau kaJimat secara kcseluruhan. 
Contoh : 
Singkoq melle-naseq ghuring 'Saya memberli nadi goreng 
neng ebarung hgellaq di warung kemarin.' 
Di sini frase tarnbahan ghellaq menerangkan scluruh kalimat sengkoq melle 
naseq ghuring neng ebarung. 
Bengkona baqna raja parana 'Rumahmu besar sekaIi.' 
Di sini frase tambahan parana merupakan keterangan dari frase sifat raja. 
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c. Struktur frase tambahan 
} ) Frase tunggal. 
Dalam bahasa Madura kebanyakan Frase tambahan berwujud Frase 
tunggal. 
Contoh : 
Nyarowan rowa seggut ngalowarraghi maddhu. 
'Lebah itu sering mengeluarkan madu . 
Bengko rowa raja parana 'Rumah itu besar sekali.' 

Bila la daddhi mantona rato. 'Bib sudah menjadi menantu raja.' 

2) Frase bersusun. 
Frase tambahan bersusun dalam bahasa Madura dapat terdiri dari 
unsur-unsur sebagai berikut. 
(a) 	 Frase tambahan + Frase benda. 
Contoh : 
Sabbhan arena Salam intar ka pasar. 

'Sctiap harinya Salam pergi ke pasar' 

Aleqna baqna dateng diiq enja lagghu giillu 

'Adikmu d atang di sini terlalu pagi.' 

(b) 	 Frase tambahan + Frase tambahan. 
Contoh: 
Oreng rowa taleb3t segghut masoq ka dolem bengko. 
'Orang itu terlalu sering masuk ke dalam rumah.' 
Baqariq ghu-Iagghu ebhuna baqna dateng. 

'Kemarin pagi-pagi ibumu datang.' 

d. Fungsi frase tambahan 
Frase tambahan dalam bahasa madura mempunyai fungsi-fungsi sintaktis 
sebagai beriku t. 
(1) 	Sebagai pewatas dalam konstruksi atributif. 
Contoh: 
lalal dateng ru-kabhuru. 'Jalal datang tergesa-gesa.' 
Maleng rowa buru tol-tapettol. 'Pencuri itu lari lintang-pukang.' 
(2) Sebagai subjek dalam konstruksi predikatif. 
Contoh : 

Baqariq talebat panas 'Kemarin sangat panas. ' 

Dagghiq malem plaste aman 'Nanti malam pasti aman.' 
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(3) 	Sebagai predikat dalam konstruksi predikatif. 
Contoh: 
Se diz-teng baqariq. 'Datangnya kemarin.' 

Matena ella lambaq. 'Meninggalnya sudah dulu.' 

3. 1.9 Frase Penghubullg. 
a. Kriteria Klasifikasi 
Secara morfo-sintaktis, frase penghubung dalam bahasa Madura adalah 
frase yang berfungsi menghubungkan frase dan kalimat. 
Contoh : 
panas ban eellep 'panas dan dingin ' 
ngakan Ilaseq ghuring otabii ngenom es 'makan nase goreng atau minum es. ' 
sengkoq ella diiteng maskeya, 'Saya telah datang, 
sEngkoq taq andiq pesse meskipun saya tidak punya uang.' 
Secara seman tis, frase penghubung menunjukkan hubungan·hubungan scbagai 
berikut. 
(1) 	 Hubungan sejajar penambahan. 
Contoh : 

eppaq ban ebhu 'Ayah dan ibu.' 

baqna biq sengkoq 'Kamu dengan saya.' 

(2) 	 Hubungan sejajar alternatif. 
Contoh: 

ngakon otaba Ilgenom 'm;;kan atau minum' 

Simin otaba scngkoq 'Simin atau saya .' 

(3) 	 Hubungan bertingkat yang menyatakan sebab akibat, pengandaian, 
waktu, dan pengakuan . 
Contoh: 
Tangaleq biida-ibengko sahiib sakeq ' Adik saya ada di rumah karena sakit.' 
Mon baqna datcng, sengkoq kodhu kalowar. 'Kalau kamu datang. saya harus 
keluar.' 

£ppaq noles surat saellana biiqna 'Ayah menu!is surat sesudah 

la tedung kamu tidur ' 

Sengkoq ka sakolaqan maskeya ojlz{m. ' Saya ke sekolah mcskipun hujan.' 

b. Kategori eabang 
Dalam bahasa Madura frase penghubung terdiri dari kategori-kategori 
cabang sebagai berikut. 
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I) frase penghubung setara. 
Frase penghubung setara menghubungkan dua unsur atau lebih yang 
setara dalam bahasa Madura adalah belli 'dan' , ataba 'atau', dan tape 'tetapi.' 
Contoh: 
Bengko /ar~}la berse ban blla gus. 'Rumah ini bersih dgn baik.' 
Bengka rowa ,·ala tape rosak. 'Rumah ' iu besar tapi rosak.' 
Baqna 'otab'a sengkok kodhu mangkat. 'Kamu atau saya harus pergi.' 
2) Frase penghubung bertingkat. 
Frase penghubung bertingkat adalah Frase yang menghubungkan dua 
unsur atau lebih yang tidak sarna tingkatnya. 
Frase ini meliputi : 
(1) 	kalamon atau mon 'jika', yang menunjukkan hubun,!,an pengandaian. 
Contoh: 
Mon dhibiqlla te"o pentcrm maste ajhar. 'Kalau dia ingin pandai harus 
belajar.' 
Mon taO baq!1a kodhu d{iteng. 'Kalau tahu kamu harus datang.' 
(2) p lalla ' scbab'. yang menunjukkan hubungan sebab. 
Cont h: 
.lIfanoqna eiang poJana kalowar diiri korongllga. 'Burungnya hilang kare­
na keluar dari sangkar ­
nya. 
Baqna taq ongg-; polana taq aj/iar' 'Kamu tidak naik karena tidak be­
lajar. 
(4; 	 saellana 'sesudah', yang menunjukkan hubungan waktu. 
Contoh : 
SaeUana ngakan sengkoq entar 'Sesudah makan saya pergi ke sekolah' 
ka sakoiaqan, 
Saellana dateng dhibiqna ngakan. 'Sesudah datang dia makan.' 
(5) 	SabeJlunna 'sebelumnya', yang juga menunjukkan hubungan waklu. 
Contoh: 
Sabellunna tidung baqna kodhu ajar. 'Sebelum tidur kamu harus belaJar.­
Sengkoq ia da-teng sabeUunna eppaq mangkat.' 'Saya sudah datang 
scbelum ayah pergi.' 
(6) maskeya 'meskipun' 
Contoh: 
Sengkoq tao maskeya Ali taq dateng. 'Saya tahu mcskipun Ali tak da­
tang.' 
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c Struktur lrase penghubung. 
Dalam bahasa M~dura penghubung selalu berbentuk frase tunggal 
Contoh : 

Sengkoq ban baqna 'Saya dan kamu.' 

Ngakan otaba ngenom 'Makan atau minum' 

Ramme tape aman 'Ramai tetapi aman' 

Karana dhibiqna 'karena dia' 
Sababbha sakeqna 'karena sakitnya' 

kalamon sengkoq 'kalau saya' 

maskeya kelleq 'meskipun keci!' 

d . Fungsi [rase penghubung 
Dalam bahasa Madura Frase penghubung mempunyai fungsi-fungsi 
-sintaktis sebagai berikut. 
(I) 	Menghubungkan Frase benda secara setara dan bertingkat. 
Contoh : 
Setara : Aeng ban minnyaq 'air dan minyak' 
Gunl otabii //lora 'guru a tall muriJ' 

Ber lingka t: Karana sengkoq 'meskipun kamu' 

Kalamon majlladiq 'kaJau paman' 

(2) 	 Menghubungkan frase kerja secara setara dan bertingkat . 
Contoh : 
Sctara .: Kalowar ban masoq 'ke!uar dan I11JSU k' 
atamba otaba knrang 'berlambah atau berkurang' 
Berlingkat: 	 Karana jlzagha 'karena bangun ' 

kalamon l1o/ak 'kalau mcnolak' 

(3) 	 Menghubungkan frase sifat secara setara dan bertingkat. 
Contoh: 
Setara: an)'ar ban bhaghus 'baru dan baik' 
baras tape lesso 'schat tapi capai' 
Bertingkat: 	 karana sakecl 'karcna sakit' 
kalamon soghi 'kalau kaya' 
maskeya bhajheng 'meskipun rajin' 
(4) 	 Menghubungkan Frase depan secilra setara dan bertingkat. 
Contoh : 
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Setara : 	 e bengko ban e sakofaqan 'di rumah dan di sckolah' 
ka Sumenep otaDa ka Kali- 'ke Sumenep atau ke Kalianget' 
anget 
Bertingkat : 	 karana epasar 'karena di pasar' 
maskeya dari Sorba.v{i 'meskipun dari Surabaya' 
(5) 	 Menghubungkan frase bilangan secara setara dan bertingkat. 
Contoh : 
Setara : empaq Dan telloq 'empat dan :iga' 
kabblzi otaoa sabagiyan 'scmua atau sebagian' 
Bertingkat: 	 maskeya kabbhi 'meskipun semua ' 

kalamon duwaq 'kalau dua' 

(6) 	Menghubungkan klausa dan kalimat secara setara dan bertingkat. 
Contoh: 
Setara: Sengkok tedung ban baqna jhagha- 'Saya tidur dan kamu ba­
ngun . 
Enzpaq entara ka Sampang tape ebhu bada ebengko. 'Ayah 
akan pergi ke Sampang, tetapi ibu tinggaJ di rumah 
Bertingkat : Aleqna sengkoq alako polana par/o pesse. 'Adik saya bekerja 
karena perlu uang.' 
Sengkoq ka kantor maskeya ghiq sakeq. 'Saya pergi ke kantor 
meskipun sedang sakit.' 
3.2 Konstruksi Sintaktis 
3.2.1 Definisi 
Konstruksi sintaktis adalah satuan sintatik yang merupakan paduan dari 
dua frase atau lebih sebagai konstituennya. Misalnya, bentuk Bengko rowa 
mare epateppaq~umah itu telah selesai diperbaiki' adalah sebuah konstruksi 
sintaktis yang terdiri dari frase-frase bengko rowa""'rurnah itu' dan fa mare 
epateppaq Itelah selesai diperbaiki\ Selanjutnya, bengko rowa merupakan 
sebuah konstruksi sintatis yang terdiri dari frase-frase bengko dan rowa 
sebagai konstituennya. Demikian juga fa mare epateppaq merupakan sebuah 
konstruksi sintaktis yang terdiri dari frase-frase fa dan mere sebagai konsti­
tuennya. 
Dua konstituen yang secara langsung berpadu untuk membentuk suatu 
konstruksi sintaktis merupakan konstituen langsung (immediate constituents) 
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uari konstruksi sintaktis tersebut. Misa lnya, konstituen (frase) bengko dan 
rowa adalah konstituen langsullg dad kunstruksi sintaktis bellgko rowa, 
kons tituen bengk() rowa dan La mere epaleppaci adalah konstitucn Jar.g­
sung dari konstruksi sintaktis Bengko ruwa fa mare epateppaq. 
Hubungan hierarkgis konstituen-konstituen dalam konstruksi sintaktis ini 
dapat digambarkan uengan analisis konstituer. langsung sebagai berikut. 
1. Bengko rowa fa mare epateppaq 
~ . 
2a. Bengko rowa 
r---. 
2b. fa mare epateppaq 
r---:---­
3a. Bengko 3b. rowa 3c fa mare 3d. epateppaq 
~ -40. fa 4b. mare 
Dalam analisis konstituen langsung di atas, 2a dan 2b ada!ah dua Frase yang 
merupakan konstituen langsung dari konstruksi sintatis 1. Selanjutnya 3a dan 
3b adalah frase-Frase yang merupakan konstituen langsung dari konstruksl 
sintaktis 2a, sedangkan 3c dan 3d adalah konstitucn langsllng dari konstruksI 
sintaktis 2b. Kedua Frase 4a dan 4b adalah merupakan konstituen akhlr 
(ultimate constituens) dari konstruksi-konstruksi sintaktis di atasnya. Semua 
Frase di atas lapisan konstituen akhir, yaitu frCl.se-frase 1, 2a, 2b , dan 3c 
sekaligus juga berfungsi sebagai konstruksi sin taktis, yang terui ri daTi frase­
Frase di bawahnya sebagai konstituennya. 
3.2.2 Kfaszfikasi Konstruksi Sintaktis Bahosa Madura 
Atas dasar struktur dan fungsi sintaktisnya, konstruksi sintaktis oalam 
bahasa Madura dapat diklasifikasik.tn menjadi dua kategori besar' (I) 
konstruksi endocentris dan (2) konstruksi eksosentris. Selanjutnya masing­
masing kategori dianalisis menjadi kategori-kategori cabang atas dasar struktur 
dan fungsi sintaktisnya. 
a. Konstruksi endosentris 
Konstruksi endosentris; adalah konstruksi sintaktis yang termasuk di 
datam kategori yang sarna dengan kategori dari salah satu konstituen lang­
sungnya (Hockett, 1958:184). Misalnya, bengko rowa 'rumah itu' adalah 
konstruksi endosentris karena salah' satu konstituen langsungnya, yaitu 
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bengko 'rumah termasuk dalam kategori yang sama dengan konstruksi 
bengko rowa secara keseluruhan. Keduanya adalah frase benda yang dapat 
menduduki fUllgsi sintaktis dari frase benda biasa, misalnya sebagai subjek 
dari konstruksi predikatif, sebagai objek langsung dari konstruksi objektif, 
sebagai komplel1len subjek dari konstruksi konektir, dan sebagainya. 
Oalam bahasa Madura konstruksi endosentris dapat diklasit1kasikan lebih 
lanjut ke dalam kategori-kategori cabang sebagai berikut. 
') Konstntksi atributif 
Konstruksi atributif terdiri dari dua konstitucn wajib, yaitu induk (head) 
dan pewatas (attribute atau Modifier). Misalnya , konstruksi atributif aeng 
panas 'air panas' raja parana 'besar seka/i' dan tidung bannyaq 'tidur banyak' 
masing-masing terdiri dari aeng = 'ar', raja 'besar' dan tedung 'tidur' sebagai 
konstituen induk, dan panas 'panas ', parana 'sangat', dan b7mnyaq 'banyak' 
sebagai konstituen pewatas. 
Oalam bahasa Madura konstruksi atributif mempunyai struktur sebagai 
berikut: 
(I) 	Frase benda (induk) + frase benda (pewatas). 
Contoh: 
Oreng se ngecoq tang sepeda- 'Orang yang mencuri sepeda saya.' 
Tanemman padi Sf! taq ebhutok 'Tanaman padi yang telah dirabuk.' 
rebuk 
(2) 	Frase benda (induk) + frase kerja (pewatas). 
Contoh : 
Bannyaq manoq ngabbher ban 'Banyak burung terbang dan 
kebhin ajir-galajar binatang berkeliaran.' 
Oreng ngamoq rowa ella epegaq 'Orang mengamuk itu telah ditangkap.' 
(3) 	Frase benda (induk) + fra se sifat (pe'tvatas ), 
Contoh: 
Tana kerreng se taq etannemme 'Tanah kering yang ditanami' 
Jhrum lecen se talebat bhiIbh11ya 'lalan licin yang sangat berbahaya,' 
(4) 	Frase benda (induk) + [rase depan (pewatas) 
Contoh: 

Pesse ;; d3lem lemare rowa 'Uang di dalam lemari itu 

eila elang telah hilang.' 

Lalakon kaangguy are teya 'Pekerjaan untuk sekarang 

ella mare telah selesai.' 
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(5) Frase benda (induk) + [rase bilaflgan (pewatas) 
Contoh : 

Meimyaq gas dukiter 'Minyak tanah dua liter.' 

Sabun saratas lanjhur 'Sabun seratus batang.' 

(6) Frase benda (induk) + frase tambahan (pewatas) 
Contoh: 

Lalaklm ra/a baqariq 'Pekerjaan besar kemarin.' 

Papangghiyan lagghuqna burung. 'Pertemuan besok pagi tidak jadi.' 

b. Konstruksi atributif dengan frase kerja sebagai k.onstituen (induk) 
(1 ) Frase kerja (induk) + frase sifat (pewatas) 
Contoh: 

Sengkaq ajhalananna jhiu 'Saya akan pergi jauh' 

Manaq rowa ngabbher talebat tengghi 'Burung itu terbang sangat tinggi .' 

(2) 	Frase kerja (induk) + [rase depan (pewatas) 
Contoh: 
Duwaq areng rawa a1a1o eSampang.' "Dua orang itu hekerja di Sampans.' 
Sengkoq ngeding kabhar diri taretanna baqna. 'Saya mendengar kabar 

dari Saudaramu. 
(3) 	Frase kerja (induk) + [rase tambahan (pewatas) 
Contoh : Sakolaqan 
Sakolaqanmolaqna Iagghuq. 'Sekolah akan mulai besok pagi.' 

Lalakanna paraq mareya. 'Pekerjaannya hampir selesai .' 

(4) Frase kerja (induk) + [rase bilangan (pewatas) 
Contoh: 

Tatompaqan rowa ajh3Jan lema 'Kendaraan itu berjalan lima 

kalisaqare lima kali sehari.' 

Jamin noroq eksamen dukall 'Jamin mengikuti ujian dua kali.' 

(c) Konstruksi atributif dengan frase sifat sebagai konstituen induk. 
(I) Frase si[at (induk) + [rase sifat (pewatas) 
Contoh : 

Keneq sentek tape nyennengngahgi 'Kecil mungil tapi menyenangkan.' 

Raddhin koneng tar ngapencote. 'Cantik jelita dan menarik hati .' 

(2) Frase si[at (induk) + [rase tambahan (pewatas) 
Contoh: 

Otangnga telibat binnyaq 'Hutangnya sangat banyak.' 

IJQqna taIebat takoq. 'Karou terlalu takut.' 
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(3) 	 Frase si[at (induk) +[rase depan (pewatas) 
Contoh: 
Dibhiqna takoq ediIem kamar. 'Dia takut di dalam kamar.' 
Sengkoq tamasoq keneqe diyii. 'Saya termasuk keeil di sini.' 
(d) Konstruksi atributif dengan frase bilangan sebagai konstituen induk. 
(J) 	Frase bilangan (induk) +[rase benda (pewatas) 
Contoh: 

Bengkona lema megghiq. 'mmahnya lima buah.' 

Sengko melle sapolo liter beros. 'Saya membeli sepuluh Ii ter beras.' 

(2) 	Frase bilangan (induk) +[rase bilangan (pewatas). 
Contoh: 





TeUo ratos embiq mate. 'Tiga ratus ekor kambing mati.' 

2) Konstruksi koordinatif. 
Konstmksi koordinatif adalah kategori eabang konstruksi endosentris, 
yang terdiri dari dua atau lebih konstituen Induk yang dihubungkan satu 
sarna lain dengan atau tanpa kata penghubung (Heekett, 1958: 185). Misalnya, 
konstmksi koordinatif songay' ban ghunong 'sungai dan gunung', teaung 
otaba ;liizgha 'tidur atau bangun', anyar tape kasar 'bam teta'pi kasar' masing­
masing terdiri dari dua konstituen Induk yang dihubungkan satu sarna lain 
dengan kat a penghubung bcm 'dan', otaba atau, dan tape 'tetapi'. Sedangkan 
konstruksi koordinatif berras, ;hukoq, ban tellor 'beras, ikan dan telor' .. 
adalah konstruksi koordinatif yang terdiri dari tiga konstituen Induk, dengan 
koma dan kata penghubung ban·, dan sebagai penghubung antara konstituen­
konstituen itu. Konstruksi koordinatif dalam bahasa Madura mempunyai 
struktur sebagai berikut: 
(a) 	 Konstruksi koordinatif dengan frase benda sebagai konstituennya. 
Contoh : 








sinkoq otaba baqna bisa bllai dateng. 'Saya atau karnu bisa saja datang.' 

Dhibiqnatiinne ghuru tape moret. 'Dia bukan guru tetapi murid.' 
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(b) 	Konstruksi koordinatif dengan Frase kerja sebagai konstituennya. 
Contoh: 




Tedung ban ngakan blzai lakOfw baqna. 'Tidur dan makan saja kerjarnu .' 

Biiqna taq ajhiir tape aghajaq. 'Karnu tidak belajar tapi bergurau.' 





(c) 	Konstruksl koordinatif dengan frase sifat sebag;,ti konstituennya. 
C'ontoh: 





Btidatl/la raja tape geddbur. 'Badannya besar tetapi lemah.' 





(d) 	Konstruksi koordinatif dengan Frase depan sebagai konstituennya. 
Con toh : 
Sape-sape dari Songenep ban dari Pamekkasann bhaghus kaangghuy bhi­
bhit. 'Lembu-Iembu dari Sumenep dan dari Pamekasan baik untuk bibit .' 
Saleh taq nenge Bangkalan tape neng eSampang. 'Saleh tidak di Bangka­
Ian tetapi di Sarnpang.· 
Baqna e lowar otaoo e diilem banne tang arosan. 'Kamu di luar atau di 
dalam bukan urusan saya.' ' 
(e) 	 Konstruksi koordinatif dengan Frase bilangan sebagai konstituennya. 
Contoh: 
Dube/las ban teUobellas taq bannyaq bidhima. 'Dua belas dan tiga belas 
tidak banyak bedanya.' 
Settong otaba diduwaq mongghu daq sengkoq pada bJWi. 'Satu atau dua 
bagi saya sarna saja.' 
Se diiteng epapangIdyclfl rowa banne sat05 tape sat os seket. 'Yang datang 
di pertemuan itu bukan seratus tetapi seratus lima pUluh." 
(f) 	 Konstruksi koordinatif dengan Frase tambahan sebagai konstituennya. 
Contoh: 
Aklzmad da-teng daq ania baqanq ban sateya. 'Aklunad datang ke sini 
kemarin dan sekarang. ' 
Baqna aile mangkat sateya otabii digghiq: 'Kamu boleh berangkat se­
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karang atau nanti.' 

Mangkllddii banne bilin tape bhurubhii. 'Berangkatnya bukan dahulu 

tetapi baru saja.' 

B. Konstruksi ekosentris 
Konstruksi eksosentris adalah konstruksi sintaktis yang fungsinya tidak 
dapat digantikan seluruhnya oleh salah satu konstituen langsungnya (Hockett, 
1958:185). Misalnya, konstruksi eksosentris Bengkona la ebhiingun 'Rumah­
nya sudah dibangun' mempunyai dua konstituen langsung: Bengkona 'rumah­
nya', dan La ebhangun 'sudah dibangun'. Fungsi dari Bellgkona La ebhOngun 
sebagai konstruksi eksosentris predikat tidak dapat digantikan seluruhnya 
oleh salah satu dari Bengkona atau Laeblumgun sebagai konstituen langsung­
nya. 
Konstruksi eksosentris dalam bahasa Madura dapat diklasifikan ke dalam 
kategori-kategori cabang sebagai berikut: 
1) Konstruksi prediklltif 
Konstruksi predikatif terdiri dari dua konstituen wajib, yaitu subjek dan 
predikat. Misalnya, konstruksi predikatif Songayya lanjhang parana 'Sungai­
nya panjang sekali' dan Eppaqna ella kalowar 'Ayahnya telah keluar 'masing­
masing mempunyai konstituen wajib songayy serta eppaqna sebagai subyek 
dan lanjl,ang parana serta ella kIl~owar se\:>agai predikat. Konstruksi predikat 
dalam bahasa Madura mempunyai struktur sebagai berikut. 
(a) Konstruksi predikatif dengan frase benda sebagai subjek: 
(1) Frase benda (subjek) + [rase benda (predikat) 
Contoh: 
Eppaqna sengkoq ghuru. 'Ayah saya guru.' 
Taretanna baqna pulisi. 'Saudaramu polisi.' 
(2) Frase be1/da (subjek) +[rase kerja intransiti[(predikat). 
Contoh: 
Aleqna tedung. 'Adiknya tidur.' 
Manog rowa nenggaq neng erancaq. 'Burung itu hinggap di dahan.' 
(3) Frase benda (subjek) +[rase kerja transiti[(predikllt) +[rase benda. 
Contoh: 
Sengkoq melle kIllambhi anyar. 'Saya membeli baju barn.' 
Embiq rowa ngaklln un-daunan. 'Kambing itu makan daun-daunan.' 
Baqna aberriq sengkoq buku. 'Kamu memberi saya buku.' 
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(4) Frase benda (subjek) + frase kerja konektif+ frase benda (predikat) 
Contoh:' 

Bhibbhiq dhaddhi bidan e kotta. 'Bibi menjadi bidan di kota.' 

Werreng iya areya pannyakeddha padi se ambhabhajani. 'Wereng adalah 

penyakit padi yang m~mbahayakan.' 
(5) Frase benda (subjek) + fras e kerja konektif+ frase sifat (predikat) 
Contoh: 

Akhrerra dhibiqna dhaddhi molja. 'Akhimya dia menjadi mulia .' 

Sateya tana jareya dhaddhu landhu. 'Sekarang tanah itu menjadi subur.' 

(6) Frase benda (subjek) + frase sifat (predikat) 
Contoh : 
Romana bhagus. 'Rumahnya bagus.' 
Anaqna penter. 'Anaknya pandai.' 
(7) Frase benda (subjek) + frase depan (predikat) 
Contoh : 
Kantorra e kotta. 'Kantornya di kota.' 
Buja jareya dan Songennep. 'Garam itu dari Sumenep.' 
(8) Frase benda (subjek) + frase tambahan (predikat) 
Contoh: 
Se lulus baqariq. 'Lulusnya kemarin.' 
Se dateng ghellaq. 'Datangnya tadi.' 
(9) Frase benda (subjek) + frase bilangan (predikat) 
Contoh: 
Sabana lema hektar. 'Sawahnya lima hektar.' 
Romana pan-barampan biggiq. 'Rumahnya beberapa biji.' 
(b) Konstruksi predikatif dengan frase kerja sebagai su byek. 
(1) Frase kerja (subjek) + /rase bendo (predikat) 
Contoh: 





Arokoq edalem rowangan jareya kalakowan se elarang. 
(2) Frase kerja (subjek) + frase kerja (predikat) 
Contoh: 

Akalenjar jareya masenneng ate. 'Bertamasya itu menyenangkan hatL' 

Ngedingngaghi musik andoadhiyaghi sengkoq ngantoq. 'Mendengarkan 

musik membuat saya mengantuk.' 

(3) Frase kerja (subjek) + [rase si[at (predikat) 
Contoh: 

Nari ja'reya malarat. 'Menari itu sulit : 

Neppa jareya taq bhagus. 'Menyontek itu tidak baik: 

(e) Konstruksi predikatif dengan frase sifat sebagai subyek. 
(1) Frase si[at (subjek) + [rase benda (Predikat) 
Contoh: 





(2) Frase si[at (subjek) + frase kerja (predikat) 
Contoh: 

Penter hhidha kalaoon jhujhur. 'Pandai berbeda dengan jujur. ' 

Bhaghus jareya taq bisa epadaqaghi ban nyaman. 

(3) Frase si[at (subjek) + frase si[at (predikat) 
Contoh: 

Pe-mer jareya taq gampang. 'Pandai itu tidak mudah. 

Socce jarey a aghung.Suci itu agun~. ':. ' 

(4) Frase si[at (subjek) + [rase depan (Predikat) 
Contoh : 





Renna edalem tang ate. 'Damai di hatiku: 

(d) Konstruksi predikatif dengan frase bilangan sebagai subyek. 
(1) Frase bi/angan ,(subjek) + frase benda (predikat) 
Contoh: 

Sapolo rya areya ghanep. 'Sepuluh adalah angka genap.' 

Satengnga reya allgka peccaqan se keneq. 'Setengah adalah angka peea­

han yang keeil.· 

(2) Frase bilangan (subjek) + [rase kerja (predikat) . 
. 	 Contoh: 
Dua bellas kenneng ebagi dhaddhi tel/oq. 'Dua belas dapat dibagi menjadi 
tiga.' 
Ennol e budina kama tadaq artena. 'Nol di belakang koma tidak ada 
artinya.' 
(3) Frase bilangan (subjek) +[rase si[at (predikat) 
Contoh: 

Saratos sabe/Jas malarat ebagi. 'Seratus sebelas sukar dibagi. 

Lemaq ban te/Joq gampang ekengaqe .. 'Uma dan tiga mudah diingat.' 

137 
2) Konstruksi objektif. 
Konstruksi objektif terdiri dari dua konstituen wajib, yaitu verba dan 
obyek. Konstituen objek dapat berupa obje;' langsung atau objek. tidak 
langsung. Konstruksi objektif dalan1 bahasa Madura mempunyai struktur 
sebagai berikut: 
(a) 	 Frase kerja transitif (verba) + frase benda (objek langsung) 
Contoh: 
Sengkoq melle dumegghiq buku. 'Saya membeli dua buah buku.' 
Kanaq rowa ngolok ebhuna. 'Anak itu memanggil ibunya.' 
(b) 	Frase kerja transitif (verba) + frase benda (objek tak langsullg) + frase 
benda (objek tak langsung) 
Contoh 
Eppaq meleleyaghi aleq sapeda. 'Ayah membelikan adik sepeda.' 
Tang kallca aberriq sengkoq pesse. tTeman saya memberi saya uang.' 
3) 	 Konstruksi konetif 
Konstruksi konektif terdiri dari dua konstituen wajib, yaitu konektor 
dan komplemen subjek at au Pewatas. Misalnya, konstruksi konektif dhadd­
hi ghurn 'menjadi guru' dan dJwddhi malarat 'menjadi sukar' masing-masing 
terdiri dari dh{iddhi sebagai konektor dan ghurn serta melarat sebagai kom­
lemen subjek. 
Konstruksi konektif dalam bahasa Madura mempunyai struktur sebagai 
berikut: 
(a) 	 Frase kerja konektif (konektor) + [rase benda (komplemen subjek) 
Contoh: 





SapedQ dhiddhi a1at pangangkoq se parlo e dhisa. 'Sepeda menjadi alat 
pengangkut penting di desa.' 
(b) 	Frase kerja konektif (konektor) + [rase sifat (komplemen pewatas). 
Contoh: 
Lalakonna dhaddhi malarat. 'Pekerjaannya menjadi sulit.' 
Pabbrigga sajan abit sajan dhaddhi raja. 'Pabriknya makin lama makin 
menjadi besar.' 





Bannesengkoq tape dhibiqna. 'Bukan saya tctapi dia.' 
Eppaq otaba ebhu bisa narema pesse rowa. 'Ayah atau ibu bisa menerillw 
uang itu.' 
(d) 	Frase penghubung (kollektor) + frast kerja (komplemel/ pewa las). 
Contoh : 
Ali taq alalakofl tape tedung. 'Ali tidak bekerja tetapi tidur.' 
Ba/1flyaq oreng (/alang ban mole. 'Banyak orang datang dan pulang.' 
(e) 	Frase peng/zubtmg (koflektor) + frase si/at (komplelllen pewatas) 
Contoh: 
Banne celleng tapi pote. 'Bukan hitam t~pi putih: 
Raja ban keneq kodhu ebitollg. 'Besar dan kecil harus dihitung .' 
(f) 	 Frasse penghubung (konektor) + frase Jepan (komplemen pewatas) 
COlltolz: 
Edilll/aq otaba edhissaq padii bhai. 'Di sini atau di sana 8ama saja.' 
Dhizghang rowa taq ka pasar, tape ka toko. 'Pedagang i tu tidak ke 
pasar) tetapi ke toko.' 
(g) 	 Frase pel/ghubul/g (Konektor) + frase bilangan (komplemen pewatas) 
Contoh: 
Baqna oUe angka telloq ban duwaq. 'Kamu mcndapat angka liga dan 
dua. 
Dhibiqna olle angka biJluq otabii sangaq. 'Dia mendapat angka delapan 
atau sembilan.' 
(h) 	Frase:penghubullg (kollektor) + ji'ase tambahan (komplemen pewatas) 
Contah: 
Sateya otabii dhaggiq tadaq blzidllallil. 'Sekarang atau nanti tidak ada 
bedanya. 
Kancana baqnll ngara mangkat baqariq otaba ghellaq. 'lemamnu mung­
kin berangkat kemari~- atau tadi. 
4) 	 Konstruksi direkti/ 
Konstruksi direktif terdili dari dua konstituen wajib. yaitu direktor dan 
sumbu (axis). Misalnya, konstruksi direktif kaangguy baqna 'untuk ka­
mu' terdiri dari kaangguy sebagai direktor dan baqna sebagai sumbu. 
Dalam bahasa Madura konstruksi direktif mempunyai struktur sebagai beri­
kut. 
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(a) Frase depan (direktor) + !rase benda (sumbu) 
Contoh: 

ekalianget bannyaq buja. 'Di Kalianget banyak garam.' 

lalal ajalan kalabin kakaqna. 'Jalal pergi dengan kakanya.' 

(b) Frase depan (direktor) + !rase kerja (sumbu). 
Contoh: 





Oreng rowa dizteng kaangguy alako ediya. 'Orang itu datang untuk be­
kerja di sini.' 
(c) Frase depan (direktor) + !rase si/at (sumbu) 
Dari mesken ka soghi. 'Dari miskin ke kaya.' 

Kalaban ghampang dhibiqna daddhi soghi. 'Dengan mudah dia menjadi kaya.' 

4. Frase depan (direktor) +!rase bilangan (sumbu) 
Contoh: 








3.3 Kalimat dalam Bahasa Madura 
3.3.1 Definisi 
Kalimat dalam bahasa Madura dapat didefinisikan sebagai konstruksi sin­

taktispredikatif yang bebas dan tidak merupakan konstituen dari konstruksi 

sintaktis lebih besar. Dengan demikian kalimat mempunyai dua konstituen 

wajib, yaitu subjek dan predikat, yang masing-masing dapat berbentuk frase 





Dhusana raja. 'Dosanya besar.' 

Messin jiireya ella eminnyaqi. 'Mesin itu sudah diminyaki.' 

Oring se dateng ghellaq giq ngakan naseq ghuring. 'Orang yang datang ta­

di sedang makan nasi goreng.' 

Selain subjek I dan predikat sebagai konstituen wajib , kalimat dapat juga 





Baktona sengkOq giq iedung Tono diteng. 'Waktu ,saya sedang tidur, To­

no datang.' , 






BCiktona sengkok giq tMung dan sopaja dhOddhi oreng penter. dalam kE 
dua kalimat di atas adalah konstituen tambahan yang bersifat manasuka, dan 
dapat d~hilangkan tanpa merusak struktur sintaktis dari kalimat aslinya, yaitu 
Tono dtiteng dan Dhihiqna ajhar. 
Konstituen kalimat, baik yang wajib maupun yang manasuka, dapat 
berwujud atau berisi konstruksi predikatif yang terdiri dari subjek dan pre­
dikat. Karena konstruksi predikatif semacarn itu tidak be bas, tetapi merupa­
kan konstituen dari konstruktur sintaktis lebih besar, kedudukan sintaktisnya 
bukanlah sebagai kalimat, melainkan sebagai klausa atau anak kalimat. 
Misalnya, sengkoq giq teaung 'saya sedang tidur' dalarn kalimat Baktona 
sengkoq giq tedung, Tono diiteng 'Waktu saya sedang tidur, Tono datang' ada­
lah konstruksi predikatif yang berkedudukan sebagai klausa at au anak ka­
limat. 
3.3.2 Kalimat Dasar 
Dalam bahasa Madura dapat diidentifikasi sejumlah pola dan struktur ka­
Iimat yang merupakan dasar dari kalimat-kalimat Jainnya yang lebih panjang. 
Kalimat dasar adalah kalimat tunggal (bukan kalimat beranak), aktif (bukan 
kalimat pasif), positif (bukan kalimat menyahgkal), deklaratif (bukan kalimat 
bertanya, at au kalimat perintah), yang terdiri dari dua konstituen wajib saja 
(tanpa konstituen manasuka), dan konstituen wajib yang membentuknya be­
rupa frase tunggal atau maksimal dengan pewatas yang terdiri dari kata pe­
nentu seperti reya/areya/jareya, 'ini', rowa/arowa//arowa 'itu'. 
Contoh: 
£ppaqna ghuru. IBapaknya guru: ' 
Sidin tedung. ·Sidin tid ur.' 
Kanaq rowa melle naseq. 'Anak itu membeli nasi." 
Oreng jareya dari dhisa. 'Orang itu dari desa.' 
Arokoq jareya marogifln. 'Merokok itu merugikan.' 
3.3.3 Struktur Kalimat Dasar 
Konstituen-konstituen yang berfungsi sebagai subjek dan predikat dari 
kalimat dasar dalam bahasa Madura dapat berwujud bermacarn-macarn jenis 
frase . Fungsi sebagai konstituen subjek dapat diisi olehbenda, frase kerja, 
frase sifat, frase depan, dan frase bilangan. Fungsi sebagai predikat dapat di­
isi oleh frase benda, frase kerja, frase sifat, ~frase depan, frase tarnbahan, dan 
frase bilangan. Dengan demikian, kalimat dasar dalarn bahasa mempunyai 
struktur dan pola sebagai berikut : 
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" 
a. 	 Frase benda sebagai subjek. 
1) 	 Frase benda (subjek) + [rase benda (predikaO. 
Contoh: 
Oring rowa dagang .. 'Orang itu pedagang.' 
Aliqna mahasiswa. 'Adiknya mahasiswa.' 
2) 	 Frase benda (subjek;) + [rase kerja intransiti[ (predikat) 
Contoh: 
Eppaq adhaghang. 'Ayah berdagang.' 
Ebhu giq amassaq. 
3) 	 Frase benda (fSUbjeW + [rase kerja intransiti[ (predikat) 
Contoh : 





Oreng rowa andiq lalakon. 'Orang itu mempunyai pekerjaan: 





Eblzu aghablia yaghi sengkoq kalambhi 'Ibu membuatkan saya baju.' 

Dokter aghabhayytighi Ali ressep. 'Dokter membuatkan Ali resep.' 

5) 	 Frase benda (subjek) +[rase kerja konekti[ +[rase benda 
Contoh : 

Lin- jhalan a ropaqaghi olahraga 'Berjalan·jalan meru pakan olah raga.' 

Baba"eiqna aropaqaghi jimat. !Pemberiannya merupakan jimat.' 

6) 	 Frase benda (subjek) + [rase kerja konektzf + [rase si[at 
Contoh: 
Parkarana dhaddhi malarat. 'Perkaranya menjadi sulit.' 
Barnana rowa dhaddhi mcra. 'Warna itu menjadi merah.' 




Sapediina anyar. 'Sepedanya baru.' 

Pabujaqanna lebar. 'Ladang garamnya luas.: 





Ghuruna din· Inggris. 'Gurunya dari Inggris.' 

Radiona ekamar. 'Radionya di kamar.' 
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9) 	 Frase benda (subjek) + frase bilangan (predikat) 
Contoh: 

Taretamza lemaq. 'Saudaranya lima.' 

Pesstma ajutaqan. 'Uangnya berjuta-juta.' 

10) Frase benda (subjek) +!rase tambahan (predikat) 
Contoh : 

Partewonna ghu-lagghu. - 'Pertemuannya pagi-pagi.' 

Eksamanna baqariq. 'Ujiannya kemarin. ' 

b. 	 Frase kerja sebagai IsulzLeJ5_ 
1) 	 Frase kerja (subjek) + f rase benda (frase benda (predikat) 
Contoh: 
Aghambar reya bur-leburan. 'Menggambar itu kesenangan.' 
Ngakan rey a keparlowan. 'Makan itu kebutuhan.' 
2) 	 Frase kerja (subjek) + frase kerja (predikat) 
Contoh: 
A-da-'lleq reya mabusen. 'Menunggu itu membosankan.' 
Alako reya asennengngaghi. 'Bekerja itu lebih menyenang­
kan.' 
3) 	 Frase kerja +[rase kerja transitif + frase benda 
(subjek) (predikat) 
Contoh: 
Apekker reya mabusen sengkoq. 'Berpikir itu membosankan saya.' 
NambliOi reya marlowaghi kasab- - 'Mengobati itu memerlukan ke· 
bhiiran. 	 sabaran.' 
4) 	 Frase kerja (subjek) +!rase sifat (predikat) 
Contoh: 

Alako reya baghus. 'Bekerja itu baik.' 

Apekke; reya melarat. 'Berpikir itu sulit.' 

5) 	 Frase kerja transitif + frase benda + frase sifat 
Contoh: 

Acopai oreng rowa jhubaq. 'Meludahi orang itu jeJek.' 

Nambllai orang rowa baghus. 'Mengobati orang itu baik.' 

143 
c. 	 Frase si[at sebagai subiek 
1) 	 Frase si[at (subjek) + [rase kerja (predikat) 
Contoh: 
Reddhin reya asennengngani. 'Cantik itu lebih menyenangkan.' 
Larang reya mamalarat. 'Mahal itu menyulitkan.' 
2) 	 Frase si[at + [rase kerja transiti[ + [rase benda 
Contoh: 

Rogi rowa mabusensengkoq. 'Rugi itu membosankan saya .' 

Sakeq reya memelarat oreng 'Sakit"itu menyulitkan orang.' 

3) 	 Frase si[at (sub;ek) + [rase si[at (predikilt) 
Contoh: 

Biiriis rowa baghus. 'Sehat itu baik.' 

Chighir rowa jubiiq. 'Rebut itu tidak baik.' 

d. Frase bi/angan sebagai subjek 

1) Frase bilangan (subjek) + [rase benda -(predik~t) 

Sajuta iya areya angkil. 'Satu juta itu adalah angka.' 

Satengnga iya reya peccaqan. 'Setengah itu adalah pecahan.' 

2) 	 Frase bilangan (subjek) +[rase kerja (predikilt). 
Contoh 

Saparleman reya memelarat. 'Seperlima itu menYUlitkan.' 

Tellobellas rowa nakoqe. Tiga belas itu menakutkan.' 





Kabbhi mamalarat sengkoq. 'Semua menyulitkan saya.' 

Sabagiyan membingngong si!ngkoq. 'Sebagian membingungkan saya.' 

4) 	 Frase bilangan (subjek) + [rase si[at (predikat) 
Contoh : 
Sajuta reya bannyaq. 'Sejuta itu banyak.' 
Sapolo reya ghenep. 'Sepuluh itu genep.' 
3.3.4 Proses Sintaktis 
Proses sintaktis adalah proses yang mengubah struktur dan fungsi atau 
arti kalimat dasar menjadi kalimat turunan. Dalam bahasa Madura proses 
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sintaktis digunakan secara aktif dan produktif sekali untuk menyu sun kalimat 
yang relatif tidak terbatas jumlahnya dan amat banyak macamnya dari sejum­
lah kecil jenis kalimat dasar. Berdasarkan jenis perubahan yang dihasilkan da­
lam bahasa Madura dapat dibedakan dua macam proses sintaktis, yaitu proses 
sintaktis struktural dan proses sintaktis fungsional . Tetapi1di dalam kenya­
taan penggunaannya, kedua macam proses sintaktis ini selalu terjadi bersama­
sarna dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Misalnya, perubahan kalimat 
dasar Bengkona bato 'Rumahnya batu' menjadi kalirnat turunan Bengkona se 
ejhuwula- rowa bonne bato tape kaju 'Rumah yang akan dijual itu bukan batu , 
tetapi kayu' meliputi perubahan-perubahan struktural (perluasan subyek dan 
predikat) maupun fungsional (pengingkaran dan perubahan arti). 
a. 	 Proses sintaktis strnktural 
Proses sintakti! struktural mengakibatkan perubahan struktural morfo­
sintaktis maupun leksikal pada kalimat dasar. Perubahan terse but dapat ter­
jadi pada konstituen maupun keseluruhan dari kalimat dasar. Jenis-jenis 
perubahan struktural yang dapat terjadi pada kalimat dasar dalam bahasa 
Madura: (1) perluasan, (2) penyempitan, (3) pennutasi, dan (4) proses cam­
puran . 
1) Perluasan kalimat dasar. 
Proses perluasan struktur kalimat dasar daliun bahasa Madura dapat 
berupa: 
(a) 	 Penyematan (embedding) unsur baru manasuka di dalam kalimat dasar 
secara keseluruhan. Unsur baru yang disematkan dapat berbentuk frase 
tunggal, seperti baqariq ' kemarin', atau frase bersusun, seperti saellana 
ngkan 'sesudah makan', ataupun klausa, seperti kalamon sengkoq andiq 
pesse 'kalau say a punya uang'. 
Contoh: 
Kalimat dasar: Oreng rowa sakeq 'Orang itu sakit.' 
Penyematan unsur manasuka: 
Biqmq oring rowa sek"eq. 'Kem3.rin orang itu sakit.' 
Sae..U~a ngakan_ oreng rowa sakeq. Sesudah makan orang itu sakit.' 
Oreng rowa sakeq kaIamon dokter taq aberriq jhimo. 'Orang itu sakit 
kalau dokter tidak memberi obat.' 
(b) Penambahan pewatas pada konstituen-konstituen wajib dalam kalimat 
dasar. Pewatas yang ditambhakan untuk memperluas konstituen-kons­
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tituen itu dapat berbentuk frase tunggal, frase bersusun, maupWl klausa. 
Contoh: 
Kalima t dasar: 
Aleqna ghurn 'Adiknya guru.' 
Penambahan pewatas: 
Aleqna se penter rowa ghurn. 'Adiknya yang pandai itu guru.' 
Aleqna Saleh ghurn olahraga. 'Adiknya Saleh guru olahraga.' 
Aleqna ghurn ;se ngajir Inggris:, etang sekolaqan. 
'Adiknya guru yang mengajar Inggeris di sekolah saya.' 
(c) 	 Penggantian [rase yang menjadi konstituen wajib dengan frase lain ber­
susun. 
Contoh: 
Kalimat dasar : 
Dhibiqna alako. 'Dia bekerja: 
Penggantian [rase : 
Se epele moso rakyat kodhu alako ghu-ogghu. 
'Yang dipilih oleh rakyat harns bekerja sungguh-sungguh.' 
(d) 	Rapatan (Conjoining) dari dua kalimat dasar setara menjadi satu kalimat 
rapatan. Dalam proses rapatan ini dapat digunakan kata-kata penghu­
bung setara seperti ban 'dan', otaba 'atau', tape'tetapi' 
Contoh: 
Kalimat dasar: 
(i). Siti sake"7J 'Siti sakit.' 
(ii). Aleqna baras 'Adiknya sehat.' 
Rapatan (dengan kata penghubWlg tape): 
Siti sakeq tape aliJ"qna baras. 'Siti sakit tetapi adiknya sehat.' 
2) 	 Penyempitan /calimat dasar 
Proses penyemp'itan struktur kalimat dasar dalam bahasa Madura dapat 
berupa : 
(a) 	 Pengurangan atau penghilangan suatu konstituan wajib. 
Contoh: 
Kalimat dasar: 
Baqna nyengga 'Kamu menghindar.' 
Penghilangan konstituen sUbjek;: 
Nyengga 'Menghindarlah!' 
Da1am contoh ini konstituen subjek baqna dihilangkan. 
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(b) Penggabungan dua atau lebih kalimat dasar setara menjadi satu kalimat 
turunan yang lebih kompak dengan menghilangkan beberapa konsti­
tuen atau unsur tertentu. 
Contoh : 
Kalimat dasar : 
(i). lalal ngakan. 'Jalal makan.' 
(ii). lalal tedung. 'Jalal tidur.' 
Penggabungan: 
lalal ngakan ban tedung. 'Jalal makan dan tidur.' 
3) Permutasi pada kalimat dasar 
Proses permutasi pada kalimat dasar dalam bahasa Madura berupa per­
pindahan letak konsti tuen-konstituennya. Pola kanonik untuk kalirnat dasar 
dalam bahasa Madura adalah S + P . (Subjek +Predikat), yaitu konstituen 
subyek mempunyai posisi di depan konstituen Predikat. Oleh proses per­
mutasi , letak kedua konstituen tersebut dapat terbalik menjadi P + S (predi­
kat + Subjek). 
Contoh: 
Kalimat dasar Sengkoq eaiya. 'Saya di sini.' 
Qreng rowa tMung. 'Orang itu tidur.' 
·Permutasi Ediya sengkoq. 'Di sini saya.' 
Tedung oreng rowa. 'Tidur orang itu.' 
4) Proses campuran 
Proses sintaktis campuran terdiri dari gabungan antara proses-proses 
perluasan menyempit dan/atau perrnutasi. 
Contoh: 
Kalimat dasar: 
(i) Sengkoq ngakan. 'Saya makan.' 

(ti). Selzgkoq ngenom. 'Saya minum.' 

Penggabungan dan penghilangan: 

Sengkoq ngakan ban ngenom. 'Saya makan dan minum.' 

b Proses sintaktis fungsional 
Proses sintaktis ini mengubah kalimat dasar menjadi kalimat turunan 
yang fungsi dan artinya berbeda dengan kalimat kalimat dasar semula. Peru­
bahan fungsi dan arti ini dapat berupa perubahan dari deklaratif (kalimat be­
rita) menjadi kalimat tanya atau perintah, dari positif menjadi kalimat ingkar, 
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dari kalimat aktif menjadi kiilimat pasif, atau gabungan dari beberapa proses 
tersebut, seperti, deklaratif menjadi negati f, interogatif, pasif. 
1) Positif menjadi negatif (kalimat ingkar) 
Perubahan kalimat dasar (positif) menjadi kiilimat turuna.'l yang ber­
fungsi mengingkari dapat dilakukan dengan menyematkan kat a pengingkar 
taq - 'tidak' atau banne - 'bukan' di an tara konstituen subjek dan predikat. 
Kata pengingkar banne 'bukan' digunakan di depan predikat yang berupa 





Kalimat dasar : (i) Baqna tedung. 'kamu tidur' 

(ii) Aleqna ghuru. 'Adik nya guru.' 
Pengingkaran: (ir Baqna taq tedung. 'Kamu tidak tidur.' 
(ii) 	Aleqna bonne ghuru. 'Adiknya bukan guru.' 
2) Dek/aratif menjadi interogatif 
Perubahan kalimat dasar menjadi kalimat turunan yang berfungsi intero­
gatif dapat dilakukan dengan menambahkan atau menggantikan kata-kata 
tanya apa 'apa', sapa 'siapa', arapa 'mengapa', bi/o 'bila', emma 'mana', 
barampa 'berapa', baramma 'bagaimana', e dimma 'di mana' pada kalimat 
dasar, sesuai dengan tujuan pertanyaan. 
(a) Pertany::tan yang menghendaki jawaban ya atau tidak menghendaki kata 
tanya apa 'apa'. 
Contoh: 
Kiilimat dasar: Ali moret. 'Ali murid.' 
Pert~yaan ya-tidak: Apa Ali moret? 'Apa Ali murid?' 
(b) Pertanyaan 	 informatif, yang menghendaki keterangan sebagai jawa­
bannya, memerlukan beberapa kata tanya yang berbeda-beda menu rut 
macam atau sifat keterangan yang diinginkan oleh sipenanya. Misalnya, 
kalau diinginkan keterangan ten tang orang, diperlukan kata tanya SlJpa 
Isiapa', kaIau diinginkan keterangan tentang benda, diperlukan kata tanya 
apa 'apa', sedangkan kalau diinginkan keterangan tentang waktu, diper­





(i) Oreng rowa ghuru. 'Orang itu guru.' 
(il) Oreng rowa entara. 'Orang itu akan pergi.' 
(iii) Bengko rowa bato. 'Rumah itu batu.' 
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Pcrtanyaan informatif: 
Sap a oreng rowa? 'Siapa orang itu?' 
Araba oreng rowa? 'Mengapa orang itu?' 
Bila-oreng rowa en tara? 'Bila orang itu akan pergi?' 
Apa bengko rowa? 'Apa rumah itu?' 
(c) 	 Pertanyaan yang bersifat retorik daJam bahasa Madura dinyatakan de­
ngan frase taqiya 'bukan?' pada akhir kalimat. 
Contoh: 
Kalimat dasar : 
Polo jarenya beddhi 'Pulau i tu pasiL' 
Pertanyaan retorik: 
Polo iareya beddhi. taqiya? 'PuJau itu pasir, bukan?' 
3) 	 DekJaratif menjadi imperatif. 
Perubahan kalimat dasar (deklaratif) menjadi kalimat turunan yang ber­
fungsi irnperatif dalam ballasa Madura dapat dilakukan menghilangkan kon­
stituen subyeknya. 
Contoh: 
Kalirnat dasar : 
(i) 	 8aqna manjhing. 'Kamu berdiri.' 
(li) Baqna tedwlg. 'Kamu tidur.' 
lmperatif: 
(i) 	 Mallklzang. 'Berdirilah! ' 
(ii) 	Teaung! 'Tidur!' 
4) 	 AKtifmenjadi pasi[ 
Peruballan kalimat dasar (aktif) menjadi kalimat pasif hanya clapat di­
lakukan pada kaliJnat dasar yang berisi objek langsung. Dalam bahasa Madura 
perubahan ini dilakukan dengan tiga jalan: (a) Urutan subjek dan objek 
langsung ditukar, yaitu subjek dipin .lah ke posisi objek, dan objek diletak­
kan pada posisi subjck . (b) Frase kerj a pada predikat diu bah bentuknya 
dengan menggantikan awalan e- 'di-' untu:": awalan N- atau a- 'aktif. (c) 
Akhirnya kat a ban 'oleh' dapat diletakkan di depan subjek ya 19 telah dipino 
dah ke posisi objek langsung. 
Contoil: 
Kalimat dasar : 
Tahir nerema Izadialz rowa. 'Tahir menerirna hadiah itu.' 
Taretanna adlzusae dhibiqna. 'Saudaranya mendosai dia.' 
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Kalimat pasif: 
'Hadiah itu diterima oleh Tahir.' Hadiah rowa etarema (ban) Tahir. 
'Dia didosai oleh saudaranya.'Dhibiqna edhusae (bem) taretanna. 
3,3.5 Kalimat Turunan 
KaIimat turunan dalam bahasa Madura adalah kalimat yang berasal dari 
kalimat dasar seperti yang telah dideskripsikan pada bagian 3.3 .2, setelah 
mengalami proses sintaktis struktural dan fungsional, seperti yang dideskripsi­
kan pada bagian 3.3.4. 
a. 	 Struktur kalimat turunan 
KaIimat turunan terdiri dari konstituen wajib, yaitu subjek dan predikat, 
dan konstituen manasuka yang dapat berfungsi sebagai pewatas, pengganti, 
atau penambah dari subjek atau predikat . Secara diagram, struktur kalimat 
turunan dalam bahasa Madura dapat dilukiskan sebagai berikut: 
KALIMAT TURUNAN 
Subjek 	 Predikat 
~ 	 ~
Konstituen (Konstituen Konstituen (konstituen 
Wajib Manasuka ~mb 
(pewatas) (pengganti) (Tambahan) (POW'~ohan) 
1) 	 Konstituen wajib 
Konstituen wajib merupakan inti dari kalimat turunan. Konstituen ini 
telah dipeduas dengan konstituen manasuka, yang berfungsi sebagai pewatas, 
pengganti, atau tarnbahan. 
Contoh: 
Bengkona sengkoq kayu jari. 'Rumah saya kayu jati.' 
Kakaq-kakaq sengkoq kabbhi asakola edissaq. 
'Kakak-kakak saya semua bersekolah di sana.' 
Pangairan edaerah dinnaq korang b!iiJgus. 
'Pengairan di daerah ini kurang baik.' 
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Se andi pesse bannyaq taq tanto jhaq senneng. 

'Yang punya uang banyak tidak tentu senang.' 

2) Konstituen manasuka 
Konstituen manasuka adalah bagian yang ditambahkan pada konstituen 
wajib untuk mengubah kalimat dasar menjadi kalimat turunan. Konsituen 
manasuka dapat ditambahkan pada ma!1ing-masing konstituen wajib dan ba­
gian-bagiannya, atau padli kalimat dasar secara keseluruhan. Misainya, dalam 
kalimat Arokoq kabiasaan se taq baghus 'Merokok adalah kebiasaan yang 
tidak baik' konstituen se taq baghus 'yang tidak baik' adalah konstituen 
manasuka yang ditambahkan pada predikat kabiiisaan 'kebiasaan' sebagai 
pewatas predikat tersebut. Dalam kalimat Mon la andi pesse oreng rowa 
mangkadha 'Kalau sudah punya uang, orang itu akan berangkat' konstituen 
Mon fa andi pesse 'Kalau sudah punya uang' adalah konstituen manasuka 
yang ditambahkan pad a kalimat dasar secara keseluruhan. 
(a) Bentuk konstituen manasuka 
Konstituen manasuka dapat berbantu k frase tunggal, frase bersusun, 
atau klausa. 
Contoh: 
Frase tunggal sebagai konstituen manasuka: 
Eppaq sakeq keras 	 'Bapak sakit keras.' 
Baqna kodhu kalowar 'Kamu harus ke luar.' 
Dhusana sengkoq eUa eampone 'Dosa saya telah diampuni.' 
Frase bersusun sebagai konstituen manasuka: 
AjIWIa""nagi kalakowan jareya lafakon se bhaghus. 
'Melakukan pekerjaan itu adalah perbuatan yang baik.' 
Nyakeqe oreng /Cireya dhusa se raja. 
'Menyakiti orang itu adalah dosa besar. ' 
Klausa sebagai konstituen manasuka : 
Oreng se dateng ghelta ghiq ngakan. 
'Orang yang datang tadi sedang makan.' 
Bengko se ekaghabay taon jhung adagan taobbhar. 
'Rumah yang dibangun tahun yang lalu terbakar .' 

Eppaq alako eperusahaan se ghiq baru epaddek. 

'Bapak bekerja di perusahaan yang baru didirikan.' 
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(b) 	Fungsi kOl1stituen manasuka 
Konstituen manasuka dalam kalimat tunman berfungsi sebagai pewatas, 
pengganti, atau tambahan konstituen wajib. 
(l) 	Sebagai pewatas subjek: 
Katompaqan se eangguy fa rosak. 
'Kendaraan yang dipakai tclah rusak: 
Bengko se ekaghabay taon jhung ada an taobbhar. 
'Rumah yang dibangun tahun yang Ialu tcrbakar.' 
(2) Sebagai pengganti subjek: 
Se epel maso rakyat kodhu alako ghuongghu. 
'Yang dipilih oleh rakyat harus benar-benar bekerja.' 
Se andi ,ksse bal1l1yaq taq ta/lto jhaq selineng. 
'Yang punya uang banyak tidak tentu senang.' 
C ) Sebagai tarnbahan subjek: 
£ppaq bim ebhu aberriq pesse ka sengkoq. 
'Bapak dan ibu memberi saya uang.' 
Saleh otaba aleqna kodhu kalolVar. 
'Saleh atau adiknya hams keluar.' 
(4) 	 Sebagai pewatas unsur verba pada predikat: 
lalal dateng bhaktona sengkoq ghiq tooung. 
'Jalal datang waktu saya sedang tidur.' 
Aieqna sengkoq alaka polana parlo pesse. 
'Adik saya bekerja karena perJu uang.' 
(5) Sebagai pewatas objek\ langsung dalam predikat: 
Naq-kanaq rowa melle buku se ekaparlo dhibiq. 
'Anak itu ~embcli buku yang diperlukan olehnya.' 
Eppaq J1U1jari or;;;'zg se alako ediya. 
'Bapak membayar orang yang bekerja di sini.' 
(6) 	 Sebagai pengganti objek ' langsung dalam predikat: 
Ebhu meZfi se ekaparlo dhibiq. 
'lbu membeli yang diperiukan oIehnya.' 
Sengkoq mele se ekasennengngi sengkoq. 
'Saya memilih yang saya senangi.' 
(7) Sebagai pewatas objek/ tidak I,:ngsung dalam predikat: 
Eppaq aberriq pesse ka oreng se alako e diya. 
'Bapak memberi uang kepada orang yang bekerja di sini.' 
Ebhu melleyngJrr.Siti klambhi se bhigus parana. 
'lbu membelikan Siti baju yang baik sekali.' 
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(a) 
(8) 	Sebagai pengganti objek tidak langsung dalam predikat: 
Oring rowa abe"iq pesse ka se alako ediya. 

Orang itu memberi \lang kepada yang bekcrja di sini.' 

(9) 	Sebagai tambahan objek tidak langsung dalam predikat. 
Ebhu nyareyaghi eppaq kakanall ban enoman. 
'Ibu mencarjkan bapak makanan dan minuman.' 
(10) Sebagai pewatas komplemen subjek dalam predikat. 
Dhibiqna dhaddi oreng se aghuna kaangguy rakyat. 
'Dia menjadi orang yang berguna bagi masyarakat.' 
(11) Sebagai pengganti komplemen subjek dalam predikat. 
Jalal dhaddi sapangaterrona ebhuna. 
'Jalal menjadi yang diinginkan ibunya.' 
(12) Sebagai tambahan komplemen subjek dalam predikat: 
Saleh ban SUi dhCiddi gum ban moret. 
'Saleh dan Siti menjadi guru dan mm' !.' 
(13) Sebagai pewatas kompiemen objek dalam predikat: 
Nagora more dhibiqna dh~ddi bakkel se andiq kakowasaan tengghi. 
' Pemerintah memilih dia menjadi wakil yang mempunyai kekuasaan tinggi . 
(14) Sebagai tambahan komplemen objek dalam predikat: 
Ebhuna andiq pangate"u Sitri bQjheng b"in plmter. 
'Ibunya menghendaki Siti rajin dan pandai: 
3) Alat penghubung. 
Konstituen manasuka dalam kalimat turunan dapat dihubungkan dengan 
konstituen wajib oleh kata-kata berikut sebagai alat penghubung. 




Sengkuq limar ka passar ban ka ojhanan ejhalah 

'Saya pergi ke pasar dan kehujanan di jalan.' 

Ghumna duwaq otabi tel/oq. 

'Gurunya dua atau tiga.' 

An! penler tape Sutran lebbi ptmter pole-: 

'Arif pandai tctapi Sutran lebih pandai lagi.' 
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Sapa se dateng taq parlo. 
'Siapa yang datang tidak perlu .' 
Nagaro ngokom oreng se taq jhujhur. 
~Negara menghukum orang yang tidak jujur.' 
Oreng rowa mangkadha mon la andiq pesse . 
• 
'Orang itu akan berangkat kalau sudah punya uang.' 

Aleqna sengkoq alako polana parlo pesse. 

.JAdik saya bekerja karena perlu uang.' 

Sengkoq ka kantor maskera ghiq sakeq. 

>Saya pergi ke kantor meskipun sedang sakit .' 

Idris ajhar sopo~ dhaddi oreng penter. 
"Idris belajar supaya menjadi orang pandai .' 
Eppaq dateng bhaktona sengkoq ghiq tedung. 
J'Bapak datang waktu say a sedang tidur.' 
areng rowa bisa berkaq padina jllara". 
'Orang itu dapat berlari seperti kuda.' 
Tang aleq entar ka passar saellana ngakan . 
.JAdik saya pergi ke pasar setelah makan.' 
Baqna kodhu ajhar sabellunna tedung. 
JKamu harus belajar sebelum tidur.' 
b. Klasifikasi struktural kalimat tunman 
Secara struktural kalimat turunan dalam bahasa Madura dapat di­
klasifikasi menjadi °kalimat turunan Tunggal, kalimat turunan bertingkat, 
kalimat turunan setara/majemuk, kalimat turunan bertingkat-setara. 
1) Kalimat !Unman tunggal. 
Kalimat turunan tunggal adalah kalimat turunan yang konstituen 
manasukanya berbentuk frase tunggal atau frase bersusun, tetapi bukan 




(a) 	 Konstituen manasuka pad a subjek : 
Talla dinnaq ghampillg 'Tanah di sini gam ping.' 
B~bineq raddin jare;,a mahasiswa. 
'Gadis cantik ini adalah mahasiswa. 
(b) 	Konstituen manasuka pada predikat: 
(I) 	sebagai pewatas verba dalam predikat: 

Messirt jareya seddheng ajhaian. 

'Mesin ini sedang berjalan.' 

(2) sebagai pewatas objek langsung dalarn predikat: 

Naq-kan(l(j jareya nanduq pateqna sengkoq. 

'Anak itu menendang anjing saya.' 

(3) sebagai tambahan objek langsung dalarn predikat: 

Aleq maca buku ban sorat kabhar. 

'Adik membaca buku dan surat-kabar.' 

(4) sebagai pewatas objek tidak lang~llng dalam predikat: 

Ebhu melleyaghi Saleh kaiambhi anyar. 

'Ibu membelikan Tini baju baru.' 

(5) sebagai tambahan objek tidak langsung dalarn predikat: 

Ebhu melle-yaghi Saleh kaiambhi ban sapatu. 

'Ibu membelikan Saleh baju dan sepatu.' 

(6) sebagai pewatas komplemen subjek dalam predikat: 

Naq-kanaq rowa dhaddi penter parana. 

'Anak itu menjadi pandai sekali.' 

(7) sebagai tambahan komplemen 	~ubjek dalam predikat: 

Lan-;haian ediya dhaddi copeq ban ramme. 

'Jalan -jalan di sini menjadi sempit dan rarnai.' 

(8) sebagai pewatas komplemen 	objek dalan1 predikat: 

Churu #reya ngangghep Saleh p(mter parana. 

'Guru itu menganggap Saleh pandai sekali.' 

(9) sebagai tambahan komplemen objek dalam predikat: 

Hakim ngocaq sengkoq bhender ban jhujhur. 

'Hakin1 menyatakan saya benar dan jujur.' 

2) 	 Kalimat turunan bertingkat. 
Kalimat turunan bertingkat adalah kalimat turunan yang konstituen 
manasukanya berbentuk klausa yang ditarnbahkan pada subjek, pacta 
predikat, atau pada kalimat dasar sebagai keseluruhan, dengan menggunakan 
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kata penghubung bertingkat 'yang', kalamo!! 'kalau', sopaja 'supaya', 
Jan lain-lain. 
Contoh: 
(a) 	 Klausa pada subjek: 
(1) sebagai pewatas pada subjek: 
Sapa se bisa nebbhak olle-hadiah se arlJ..ha. . 
'Siapa yang dapat menebak mendapat hadiah yang berharga.' 
(2) 	 sebagai pengganti subjek: 
Si sala diilem perkara reya fa oUeokoman se samastena. 
'Yang bersalah dalam perkara ini telah mendapat hukuman semesti­
nya. 
(b) 	Klausa pada predikat :. 
(a) sebagai keterangan waktu: 
Seizgkoq abafa- ka eppaq saellana sengkoq kalowar dari SMA. 
'Saya memberi tahu ke bapak scsudah saya keluar dari SMA.' 
(b) sebagai keterangan tempat: 

Saleh alako eperusahaan se ghiq buru epaddek. 

'Saleh bekerja di perusahaan yang baru didirikan.' 

(c) sebagai keterangan cara: 

Baqna acaca padina naq-kanaq keneq. 

'Kamu bicara seperti anak kecil.' 

(d) sebagai keterangan sebab: 

Oreng rowa taq mangkadha polana taq andiq pesse. 

(e) sebagai keterangan tujuan: 

Ebhu aberriq ngakan ka sengkoq sopaja sengkoq taq lapar. 

'IbUi memberi makan kepada saya supaya saya tidak lapar.' 

(f) 	 sebagai keterangan kondisional: 

Sengkoq mangkadha moo Ja andiq pesse. 

'Saya mau berangkat kalau sudah punya uang.' 

(g) 	 sebagai keterangan konsesi: 
Dhibiqna ka kantor maskeya ghiq sakeq. 

'Dia pergi ke kantor meskipun sedang sakit.' 

(h) 	 sebagai pewatas objek langsung dalam predikat: 
Sengkoq mele-oreng se ekasennengngi sengkoq. 
'Saya memilih orang yang saya senangi' 
(i) 	 sebagai pengganti obiek'langsung dalam predikat : 

Nagara-ngokom se taq jhujhur 

'Negara menghukum yang tidak jujur.' 
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G) 	 sebagai pewatas objek tidak langsung dalam predikat : 
Sengkoq aberriq pesse ka oreng se a1ako ediya. 
'Saya memberi uang kepada orang yang bekerja di sini.' 
(k) sebagai pestaswa komplemen subjek: 
Dhibiqna terro dhiiddhiya oreng se aghuna kalUlgguy rakyat. 
'Dia ingin menjadi orang yang berguna bagi rakyat.' 
0) 	 sebagai pengganti komplemen subjek: 
Saleh dhilddi sapangaterrona ebhuna. 
' Saleh menjadi yang diinginkan oleh ibunya.' 
(m) sebagai pewatas komplemen objek: 
Nagora melli dhibiqna dhiddi bakkel se andiq kakowasaan tengghl. 
'Pemcrintah memilih dia menjadi wakil yang mempunyai kekuasaan 
tinggi.• 
3) 	 Kalimat tUTllnan setara/majemuk 
Kalimat turu nan setara/majemuk adalah kalimat turunan yang terdiri dari 
dua atau lebih kalimat dasar yang secara struktural sarna tingkatnya. Kalimat­
kalimat itu dihubungkan satu sarna lain dengan kat a penghubung setara: ban 
'dan', otabii 'atau' lape 'tetap!, . 
Contoh: 
Bengko reya ejhuwal bin oreng rowa se melle~ 

' Rumah ini dijual, dan orang itu yang membelinya.' 

Hasan la ngalle-otabana sengkoq se taq ngarte~ 
' Hasan telah pindah, atau saya yang tidak mengerti.' 

Saleh penter tape Jalallebbi penter pole~ 

J Saleh pandai, tetapi Jalallebih pandai lagi.' 

Kalimat turunan setara sering mengalarni proses sintaktis lebih lanjut, yaitu 
penyempitan atau penghilangan bagian-bagian tertentu, sehingga struktur 
luarnya (surface structure) kelihatan lebih sederhana dan ekonomis. Misalnya, 
kalimat turunan setara Jalal ghiq ngakan ban Jalal ghiq ngenom 'Jalal sedang 
makan dan JaIal sedang minum .', sering frase Jalal dan ghiq yang kedua, 
dihilangkan menjadi Jalal ghiq ngakan ban ngenom 'Jalal sedang makan dan 
minum.' 
4) 	 Kalimat turwlan bertingkat-setara. 
Kalimat turunan bertingkat-setara adalall gabungan antara dua atau lebih 
kalimat bertingkat dengan memakai kata penghubung setara ban 'dan' , otaba 




Oreng se da-teng ghellaq ghiq ngakan hem bhikal mangkadha. 
'Orang yang datang tadi sedang makan, dan dia akan berangkat.' 
Sengkoq setuju se epele moso rakyat, tape se epelii moso rakyat kodhu 
alako ghuongghu. 
'Saya setuju yang dipilih oleh rakyat, tetapi yang dipilih oleh rakyat 
harus bekerja sungguh-sungguh.' 
Oreng rowa bisa berkaq padana jharan otaba ajlwlan padalw sape. 
'Orang itu dapat berlari seperti kuda, atau berjalan seperti lembu.' 
c. Klasifikasi fimgsional kalimat turunan 
Kalimat dasar dalam bahasa Madura telah didefinisikan sebagai kalimat 
be rita yang aktif, positif, dan terdiri dari konstituen-konstituen wajib yang 
berbentuk frase tunggal atau frase tunggal dengan pewates minimum reya 
'ini' dan rowa 'itu'. Dengan demikian. kalimat-kalimat dasar yang telah menga­
lami proses sintaktis fungsional seperti pengingkaran, pemasifan, pernyataan 
tanya, pernyataan perintah, atau gabungan dari proses sintaktis tersebut 
secara fungsional berubah menjadi kalimat turunan. Oleh karena itu dapat 
dibedakan kalimat-kalimat turunan menurut fungsinya seperti: kalimat tanya, 
kalimat ingkar, kalimat pasif. dan kombinasi dari kalimat-kalimat ini. yaitu: 
kalimat tanya-ingkar, kalimat tanya pasif, kalimat ingkar-pasif, dan kalimat 
tanya-ingkar-pasif. 
1) Kalimat tanya. 
Kalimat tanya adalah kalimat turunan yang fungsinya mengajukan perta­
nyaan yang menghendaki jawaban. Atas dasar struktur kalimat tanya dan je­
nis jawaban yang dikehendaki, kalimat tanya dalam bahasa Madura dapat 
dibedakan menjadi tiga macam, yaitu pertanyaan retorik. 
(a) Kalimat tanya ya-tidak. 
Kalimat tanya jenis ini mcmerlukan jawaban singkat ya atau tidak. 
Dalam bahasa Madura kalimat ini selalu dimulai dengan kata tanya apa 
'apa'. 
Contoh: 
Apa ol/e-sengkoq en tar daq enja? 
'Apa boleh saya pergi ke sini?' 
Apa la abid biiqna baaa neng ediya? 
, Apa sudah lama kamu ada di sini?' 
(b) 	Kalimat tanya in/onnatif 
Kalimat tanya jenis ini memerlukan jawaban yang berbentuk informasi. 
Dalam bahasa Madura kalimat tanya ini dimulai dengan kata-kata tanya 
apa 'apa' , sapa 'siapa', arapa 'mengapa', bila 'bila', emma 'mana' barampa 'be­
rapa', baramma 'bagaimana', sesuai dengan maksud pertanyaan. ' 
Contoh: 
Apa se taq 7dcotaowe? 'Apa yang tidak diketahuiT 
Sapa se dateng diri dissaq? 'Siapa yang datang dari desa?' 
Bilii lalal dateng? 'Bila Jalan datang?' 
Barampa arghana reya? 'Berapa harganya ini?' 
Baramma oreng jareya? 'Bagaimana orang ituT 
(c) 	 Kalimat tanya retorik. 
Kalimat tanya retorik sebenarnya tidak memerlukan jawaban, tetapi 
hanya menghendaki konfirmasi (penegasan) atau persetujuan dari orang yang 
diajak bicara. Dalam bahasa Madura pertanyaan retorik dinyatakan dengan 
jalan menambahkan kata taqiya? 'bukan?' pada akhir kalimat tanya. 
Contoh : 
Hawana arassa panas, taqinya? 'Hawanya terasa panas, bukan? ' 
Dhusana raja-parana, taqinya? 'Dosanya besar sekali, bukan?' 
2) 	 Kalimat ingkar 
Kalimat ingkar adalah kalimat turunan berfungsi mengingkari sesuatu 
atau menyatakan tidak. Dalam bahasa Madura kalimat ingkar dibentuk de­
ngan menyisipkan kat a taq 'tidak' atau bonne 'bukan'. di an tara subjek dan 
predikat. 
Contoh: 
Songay /areya taq bcmnyaq kotoranna. 
'Sungai itu tidak banyak kotorannya.' 
Ghiliranna banne nomor lelnaq. 
'Gilirannya bukan nomor Iima.~ 
3) 	 Kalimat perintah. 
Kalimat perintah adalah kalimat turunan yang berfungsi memberikan 
perintah. Dalam bahasa Madura kalimat perintah dibentuk dengan menghi­
langkan subjek dari kalimat dasar, yaitu orang kedua. 
Contoh : 
Sapowe roma riyal 'Sapulah rumah ini!' 
Kalaqaghi kalamblzi rowa! 'Ambilkaniah baju itu!' 
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4) Kalimat pasit 
Kalimat pasif adalah kalimat turunan yang berfungsi lebih menegaskan 
arti objek langsung dari !<alimat dasamya. Kalimat pasif hanya dapat diben­
tuk dari kalimat dasar yang predikatnya terdiri dari verba transitif dan objek 
langsung. 
Contoh: 
Ali edhusae moso teretanna. 'Ali didosai oleh saudaranya.' 
Bengko rowa fa eTcaghay moso eppaq. 'Rumah itu telah dibangin oleh 
bapak.' 
5) Kalimat mefarang . . 
Kalimat melarang adalah kalimat turunan yang merupakan gabungan 
dari kalimat perintah dan kalirnat ingkar yang sarna. KaIimat melarang ber­
fungsi menyatakan larangan. Dalam bahasa Madura kalimat melarang diben­
tuk dengan menambahkan kat a jhaq 'jangan' di depan kalimat dasarnya. 
Contoh: 
Jhaq aghiibay kanta jareya! 
'Jangan membuat seperti itu! 
1haq te(Jullg ediya! 
'Jangan tidur di sini!' 
6) Kalimat tanya-ingkar. 
Kalimat tanya-ingkar adalah kalimat turunan yang dibentuk dengan 
proses sintaktis penanyaan dan pengingkaran. Struktur kalimat tanya-ingkar 
daJam bahasa Madura adaJah sesuai dengan struktur kaJimat tanya jenis ya­
tidak dan informatif, dan kalimat ingkar. 
Contoh: 
Apa baqna taq ngeding kaMar? 
J Apa kamu tidak menaengar kabar?' 
Apana se taq Magus? 
, Apanya yang tidak baik? 
Arapa baqna maq taq dtiteng? 
'Mengapa kamu tidak datang?' 
7) Kalimat tanya-pasit 
Kalimat tanya-pasif adaJah kalimat turunan yang dibentuk dengan proses 
sintaktis penanyaan dan pemasifan. Struktur kalimat tanya-pasif dalam 




Apa bengko rowa fa ekaghabay moso eppaq? 
'Apa rumah itu telah dibangun oleh bapak?' 
Apa se ekasennengngi moso ebhu? 
'Apa yang disengangi oleh ibu?' 
8) Kalimat ingkar-pasif 
Kalimat ingkar-pasif adalah ka1imat turunan yang dibentuk dengan proses 
sintaktis pengingkaran dan pemasifan. Struktur ka1imat ingkar-pasif sesuai 
dengan struktur kalimat ingkar dan pasif. 
Contoh: 
Naq-kanaq rowa taq ekasennengngi moso kancalla. 
'Anak itu tidak disenangi oleh kawannya .' 
Rombu reya laq ebuwanga ediya moso sengkoq. 
'Kotoran ini t"idak akan saya buang di sini.' 
9) Kalimat tanya-illgkar-pasif 
Kalimat tanya ingkar-pasif adalah kalimat turunan yang dibentuk 
dengan proses sintaktis penanyaan, pengingkaran dan pemasifan. Struktur 
kalimat tanya, kalimat ingkar, dan ka1imat pasif. 
Contoh: 
Apa lafakon rowa taq ekataowe? 
"Apa pekerjaan itu tidak diketahui? 
Apana se taq ekasennengngi moso baqna? 
J Apanya yang tidak kamu senangi?' 
Arapa jliOran reya maq taq eberriq ngakan? 
'Mengapa kuda ini tidak diberi makan?' 
Barampa Sf! taq ekasennengngi moso dhibiqna? 
'Bcrapa yang tidak disenangi oleh dia'?' 
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4. PENUTUP 
4.1 	 Kesimpulan 
Penelitian morfologi-sintaktsis bahasa Madura ini telah berusaha rneng­
analisis masalah-masalah pokok dan membuktikan beberapa hipotesis menge­
nai struktur morfologi-sintaksis bahasa Madura yang telah dinyatakan dalam 
disain. Pembuktian hipotesis-hipote~:s ini berupa generalisasi-generalisasi 
deskriptif berdasarkan korpus, disertai dengan contoh-contoh, seperti yang 
disajikan dalam Bab 2 dan Bab 3 dari laporan ini. 
Sebagian besar dari masalah-masalah morfologis-sintaksis bahasa Madura 
yang dikemukakan di bagian 3 dari disain telah dianalisi. Begitu pula hipo­
tesis-hipotesis yang dikemukakan di bagian 6.~ sebagian besar juga telah di­
buktikan kebenarannya. Beberapa kesimpulan yang dapat dikemukakan 
di sini ialah: 
(1) 	Tidak dapat ditarik garis batas yang tegas antara morfologi dan sintaksis 
dalam bahasa Madura . Baik di dalam ciri-ciri maupun fungsi struktural 
dari satuan kata dan frase terdapat banyak tum pang tindih sehingga 
klasifikasi yang mutlak terpisah dalam morfologi dan sintaksis tidak da­
pat diadakan. 
(2) 	Ciri-ciri dan fungsi morfologis dalam bahasa Madura adalah terbatas 
dan tidak dapat digunakan secara independen untuk membuat klasifikasi 
morfologis yang lengkap dan morfem dan kata. 
(3) 	Dalam bahasa Madura terdapat hubungan antara arti dan struktur dari 
satuan-satuan pada tingkat morfologi dan sintaksis sehingga kriteria 
semantis, morfologis, dan sintaksis dapat digunakan bersama-sama untuk 
menghasilkan klasifikasi satuan-satuan bentuk yang lebih lengkap dan 
relevan secara struktural. 
(4) Diperiukan penelitian deskriptif yang lebih mendalam dengan korpus 
yang lebih luas untuk dapat memberikan deskripsi morfologi-morfologis 
bahasa Madura yang lengkap, terutama mengenai struktur-struktur 
yang secara unik ada di dalam bahasa Madura. 
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4.2 Hambatan dan Saran 
oj dalam melaksanakan penelitian morfologi-sintaksis bahasa Madura 
ini telah dialami beberapa macam hambatan. Salah satu hambatan yang sangat 
mempengaruhi hasil penelitian ialah kurangnya waktu untuk penelitian la­
pangan dan untuk menganalisis korpus. Analisis struktur bahasa memang 
berbeda sekali dengan penelitian-penelitian sosiallain, terutama yang bersifat 
survei, dalam hal waktu yang diperlukan untuk mengumpulkan dan men rflna­
lisis korpus. Kontak dengan para informan di lapangan secara tetap dan dalam 
waktu minim enam bulan kiranya perlu untuk memungldnkan peneliti me­
ngenal bahasa yang sedang dianalisis, dan juga perlu agar dapat "menggali" 
data-data yang cukup lengkap mengenai seluruh struktur dari bahasa tersebut. 
Karena waktu yang tidak cukup, maka data bagi penelitian ini tidak mungkin 
dapat dikumpulkan dan dianalisis secara lengkap, sehingga baik kedalaman 
maupun luasnya ruang lingkup dan kompleksitas masalaI-. J '~tidak dapat 
ditangani dalam. penelitian ini ialah segi intonasi. Aspek llIu. J ang juga ter­
paksa dikesampingkan ialah variasi dalam tingkat bahasa (speech level) dan 
dialek. 
Oleh karena ituJdisarankan agar supaya proyek-proyek penelitian struk­
tur bahasa yang akan datang penjadwalannya serta format pegangan kerjanya 
perJu ditinjau kembali terutama yang menyangkut survei dan waktu, Qengan 
mempertimbangkan sepenuhnya sifat yang khas penelitian struktur bahasa 
serta masalah-masalah khusus yang dihadapinya. 
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Lanzpiran 1 
CERIT A DAN TERJEMAHAN 
1. TORRO BHADDH1YA RATO 
a. Teks 
E bengkona Salam andhiq nyarowan ban baddhana. 
Nyarowan gheJlaq seggut kalowaran maddhu. 
Ollena maddhu ban Salam ebhaddhai poloq raja c gantollg. 
Bila Ia: mosem larang maddhu, maddhu jareya e ghiba b kotta. 
Ejhuwal kalaban arga larang. 
E babana maddhu se e ghantong bada meja ban korse bto juqanna Salam se 
sabban arena. 
E settong are Salam juq-tojujuq e korsena sambi negghuq tongket. 
Ceq blui.ghussa, ollena eberriq majhadiqna . 
Tongkeddha esot-kosot sampeq ngennyer. 
Bakto malem Salam taq bisa tedung, mekker baramma se t.:rro ka jbajaqan 
dari tongkeddha bum. 
Abaqna terro sakteya, terro sogiya. 
Terro soghiya, mon pas soghi terro abineya anaqna rato . 
BUa la daddhi mantona rato, pas bisa a gante daddhi rato. 
Blla mattowana la mate. 
Ban-aban lagghu Salam juq-tojuq pole e korsena sambi ngcn-ngangen 
se terro sogiya. Dalem pekkerra pas sambi ngocaq: 
Maddhu se e gantong rowa ban sengkoq lagghuna ejhuwala ka pasar. 
Olelena pesse ekabelliya tell or kabbhi ban ajam pangorbhi. 
Dagghiq molena dari pasar telorra epaerremma epadhadctiya buduq. 
Ajanuna kabbhi ejuwala pas ekabelliya embiq, embiqna dagghiq epabuduqa . 
Budhuqna bila raja ejhuwala kabbhi pas ekabeUiya sape. 
Sapena dagghiq bila aduq-buduq bannyaq, pas ejhuwala. 
Ekabelliya bengko ,se bhagus ban essena se gilennaq. 
Blla la andhiq bengko baghus toressena rateng, sengkoq pas lan-jhalanna e 
adhaqna karaton. . 
Blla sengkoq la lan-jhalanan e adaqna karaton, pakeyan mandhaqa pakeyanna 
pangeran otaba anakna rato, ban potrena rato baqtorsengkoq lan-jhalanan 
pas nangale ka sengkoq. 
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ca rato pas ngolok ka sengkoq. 
Sengkoq nyandherra sambi a jhalana nengkong tor nyembaqa. 
Mon pas rato atanya, potrana pas ngabhas ka sengkoq. 
Dhabuna rato, e sapa nyamana baqna, ban baqna reya anaqna sapa. 
Ban asal dari dimma baqna reya? Maq ceq gantengnga sarta bagus. 
Sengkoq a jawaba, dhiliem potra pangeran Sideng Puri. 
Nyama dhidh"alem Pangeran Bhagus Dalem dari nagara Nyamandhikan. 
Rato tanto pas aongguq. Oh, bhaghus ongghu baqna, nyamana baqna iya 
bhagus keya. 
Sengkoq maq ceq terrona se amantowa biiqna. Sengkoq atanyaqa. 
He, reng bh"agus tor ganteng. Apa baqna la andiq bini ban anaq? 
Sengkoq a jawabha ka rato, dhalem ghiq taq ghaduwan bini, ghiq lanceng­
kacapeng. Sambi sengkoq nyembhaqa. 
Rato pas atanya pole, apa k<mna baqna endaq ekamanto sengkoq? 
Epobuwa ka tang potre. 
Bariya jareya Salam ngen-ngangen sambi ngalamon. 
Tero ongghu dhaddhiya mantona rato. 
Bid-abid Salam tombu pekker , jawabh·anna sengkoq taq endaqa, 
Toilgket epoterra ghaIIu. 
ijakto jareya keya Salam pas ablUiludhus dari 'korsena, tongkeddha epoter 
edhel-peddhel. Nangeng Salam palang. 
Tojuq pole ekorsena , tongkeddha ebeng-abengaghi pas teppaq ka 
maddhuna se eghantong eattassanna korsena . 
Polaqna bella, maddhuna dumpa ngalacer ka c·etaggha Salam. 
ngalecer dari cetagga Salam, sampeq tadaq karena. 
Salam pas neng-enneng ccngeng. Ooma jhilana alad-jhiladan maddhu se ngala­
ccr dari ceta .gga Salam, sampeq tadaq karena. 
Bhareng Salam la engaq, pas dhuli toron diri korsena terros mandi ka son gay . 
Cetagga ebherseqe. . 
Marga dari j<ireya Salam pas insyaf taq mon-ngalamon pole karang-bharang 
se ghiq belun bada. . 
Maksodda careta reya ngenneng ka parebhasan Madura: 
Maksod a ghelluqa, tape lengngenna taq duggha. 
Ngen-ngangen bharang se ghiq belum ejhalani tadaq gunana. 
b Terjemahan. 
Di rumahnya , Salam mempunyai banyak tempatnya. 

Lebah tadi sering mengeluarkan madu. 

Hasilnya (madu) ditempatkan oleh Salam di p~iuk besar dan digantung. 
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Bila sudah musirn mahal, madu itu dibawa ke kota. 

Dijual dengan harga mahal. 

Oi bawah madu yang digantung ada meja dan kursi tempat Salam duduk 

setiap hari. 
Di satu hari Salam duduk-duduk di kursinya sambi! memegang tongkat 
yang sangat bagus yang diberi pamannya. 
Tongkatnya digosok-gosok sampai mengkilat. 
Waktu malam Salam tak bisa tidur, memikirkan bagairnana memperoleh 
kesaktian dari tongkatnya tadi. 
Dirinya ingin sakti, ingin kaya . 
1a ingin kaya, dan kalau sudah kaya, ia ingin berlsterikan anak raja. 
Bila sudah menjadi menanturaja, lalu ia dapat menjadi raja, bila mertuanya 
sudah meninggal. 
Agak siang pagi Salam duduk-duduk lagi di kursinya sambil mengkhayal yang 
ingin kaya. Dalam pikirannya ia berkata, " Madu yang digantung itu oleh 
saya akan dijual besok ke -pasar. 
Hasilnya (uang) akan dibelikan telur dan ayam induk semua. 
Nanti pulangnya dari pasar telurnya dieramkan supaya jadi anak ayam. 
Ayamnya semua akan dijuallalu akan dibelikan kambing, kambingnya akan 
ditemakkan. 
Anaknya bila besar akan dijual semua lalu akan dibelikan sapi. 
Sapinya nanti bila beranak-pinak, lalu akan dijual .. Hasilnya akan dibelikan 
rumah yang bagus dan isinya yang lengkap. 
Bila sudah mempunyai rumah bagus dan isinya lengkap, saya lalu akan berja­
lan-jalan di depan keraton. 
Bila 	saya sudah berjalan-jalan di depan keraton, saya akan meniru cara berpa­
kaian pangeran atau anak raja, dan putri raja waktu saya berjalan-jalan 
akan melihat kepada saya. 
Lalu raja memanggil saya. 
Saya akan mendekat sambi! berjalan berjongkok dan akan menyembah. 
Kalau raja bertanya, putrinya lalu melihat kepada saya. 
Kata raJ _'he si!\pa namamu, dan kamu ini anak siapa? 
Dan asal uan mana kamu ini? Kok amat ganteng dan gagah.' 
Saya akan menjawab, 'Hamba putra pangeran Sideng Purl. 
Nama hamba Pangeran Bagus Dalam dari negara Nyamandikan.' 
Raja tentu lalu mengangguk. 'Oh, bagus betul kamu, namamu ya bagus juga. 
Saya kok amat ingin yang akan bermenantukan kamu. 'Raja akan bertanya: 
'Hai, orang bagus dan ganteng. Apa kamu sudah punya istri dan anak?' 
Saya akan menjawab kepadaraja, Hamba masih belum mempunyai istri, ma­
sih perjaka hetul-betul,' sambil menyembah. 
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Raja lalu bertanya lagi, 'Apa kiranya kamu mau diambil menantu oleh saya 
dikawinkan dengan plltri saya?' 
Beginilah Salam bcrkhayal sambil melamun. 
la ingin bet ul menjadi menan tu raja. 
Lama-lama Salam, tirllblll pikiran jawabannya saya tak akan mau . 
Tongkat akan dipular dahulu . 
Waklu itu juga Salam lalll tiba-tiba bangun dari kursinya, ton~katnya diplltar 
bcrpular-putar. Tctapi Salam malang. 
Ducluk lagi di kursinya, tongkatnya diputar-putarkan lalu kena madunya yang 
digantung di alas kursinya. 
Pcriuknya pecall, madlillya tumpah mengalir ke kcpalanya Salam . 
Sala:'l lalu dialll [crmenung .. Hanya lidahnya menjilat-jilat madu yang menga­
lir dari kepalan.ya. sarnpai lak ada sisa . 
Tiba-tiba Salam ingal (sudur), lalu cepal turun dari kursinya terus mandi kl' 
sungaL Kep<llanya dibersihkan . 
Karena peristiwa itu Sal<l111 lalu insyaf, tidak rnelamun lagilmengenai barang­
barang yang masill beluOlada. 
Ccrita ini sesuai dengan peribahasa Madura, 
;\-1aksud akan memeluk gunung, tapi lengannya tak l)ampai_ 
Menghayalkan barang yang belum dijalankan tal(berguna, 
2. KADHADDHTYANNA DHISA GHIRPAPAS 
n. T('ks 
Chit] lambaq ,f kottu Songennep ekowasae rato. Kabannyaqan oreng ella 
loppa ka nyamana, banyak oreng taq tao. 
Dhaddhi pas ekagabay nyamana ebaktona seda, 
Dhaddhi saellana sedha c pore, nyamana enyamae "Seda ing purl" otabi Si­
" ding Puri. Taq tao reng-()reng kl! nyamana, ella loppa. 
Jareya asalla. bariya. " 
E settong biikto nagara Bhali , rato Bhali alorogha ka Songennep, polana 
scddhi, lambaq tao "epakala ban rato Somenep·. 
Dhaddhi dateng sakabbhinna safdaduna ka Songennep kalaban ekapalac kcpa­
la perangnga. nyamana sengkoq loppa. 
Kennengnganna eParsanga, fa-kefa dukilo dari diya_ 
Pas apferrang rato jareya. 
Mag pas neng edissa paq? 
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Rato lambaq taq neng e kotta. Aenneng e dissaq ngaile, madcteg karaton e dis­
saq pas ngalle pole ka Bato Pote. 
I.ajhu rato reya se di-budi pas aenneng eSomenep. Se sanyatana lambaq bada 
neng e Ambhunten. Rato Bu-kabu neng e Tang-Batang. 
Scrrena balana · rato 6hilli jilreya bannyaq, ralo Songennep kcnneng L:OCU tao 
bllqna. Caqna se rato Dhali terrang jl1i:lq rato Songennep jareya ella mate , 
mate onggllwan. 
Ella ebut -karobut. Lajhu eghiba mole. 
Tape serrena sataretan kaduwa jareya pada rob:ma, persis raj:lJla rob-ana paJa. 
dhaddhi saellana rato mate. dhibiqna pas berkaq ka paperrangan, acampo 
pole. 
Caqna se rato BhaH, "Maq odiq pole. Adu saklc onggu r-eng Sumenep ." . 
Rato Bhali pas bUru. Buru takoq polan a rato Songennep jarey_a sate ongghu, 
tonq bisa mate. Mare epateqe odiq pole. 
Bila se endaqa mate jareya. 
Se buru bada se nompaq paraona aba li ka Bhali. Dada se taq nyapoq lajhu 
buru san-kassannaghi. 
Maq pas bisa jhau antarana Ghir Papas ban Pas Sanga, Paq? 
Buru dari kennengnganna perrang jareya noroq pengirra taseq sambi pas-ta­
gerpas jareya. Kan jareya pas enyamae Ghir Papas. 
Neng e Parsanga reya sakejjhaq angghiq taseq . 
Jareya kennengnganna paperrangan neng e Bhintaro. 
Bhintaro reya neng e Ghappora, pettong kolo dari Songennep. 
Parao Bhall alabbhu neng e dissaQ. Pas bum. dapaq daq assaq ear-kalaeer, 
se melD parao mole pole ka Bhall, se taq melo ngetek takoq. Saabiddha 
ajhalan, napaq ka settong kennengngan se meneel, ghiq tad3q orengnga 
Ghir Papas, Ghiq tadaq pa-apana, ghiq alas. 
Dhaddhi neng-enneng e jadiya, moleya taq ngenneng. 

Entara ka kotta takoq. Dhaddhi peraq neng-enneng e.jadiya. 

Tape ghiq andiq papakas perrang, rang-barangnga bada. 

Taq bannyaq enjaq oreng jareya, coma sabagiyan, sabagiyan pole menear. 

Ajhalan, ajhalan, pas dapaq ka Demmabu, Pamekkasan. 

Sarnpeq sateya bada bengko se amodel Bhall. 

Dhining Ghir Papas bengko se amodel Bhall e dissaq, polana aeng, tadaq . 

Coma e dissaq se dhaddhi bhukte iya areya pakakas perrang, pakakas karato­
wan, bada e Ghir Papas dissaq, se sabbhan taon kodhu ehormat. 
Mon bulan Molod, oreng-oreng jareya mabada men-rammen, se anyamai Nya­
dhar. 
Jareya kaangguhuy tolak-balak eaqna kapareayaqan e dissaq. 
Sasajhin e .disaaq epapolong, e sabaq ekadhebbhung se eeoeeo rowa. 
Pas elanyoqaghi ka songay. Sabbhan taon moste bada. 
Bada pole nyadhar keneq. Tape bulan Molod jareya se eparlowaghi. 
Bulan Molod jareya Sadaran raja. Jareya rakera cara BhaH neng e Jadiya . 
170 
Sampeq sateya rakyat dissa banneyan ban e diya. 

Mon cocol g1titegga ebakto tengnga malam, mon bulan ella teppa tengugana. 

sasajin jareya esabaq neng e ghiteq pas e!anyoqaghi. 
Maq pas bada kembhimg sabannyaq sabanyaqna neng °e makam kaq issa.? 
lya, jareya leluhurra ekomadi. 
Kaq issa maq bada se atanaq nenge taneyan, paq? 
Jareya masuddha lanlbaq sabbhan bakto oreng atanaq, mon bilda men­
rammen pas akolompok kakabbhi sadhisa, pada ataq.e jadiya, ngakan e 
jadiya. 
Tape seHena sasjan abit sajan majhu, bada atamba jajan dari kotta dateng. 
Mon nang-ghinag mon banne nyadhiu maq tadaq, paq? 
Tadaq, jhaq reng pajhat asadiya parkakas kangghuy sadaran. 0 0 
Kan se ekerem ka taseq rowa jhajhan macem-macem. Jhajhan apa bhai bada. 
Neng-ghinang ganeka edhuqum Pokokna ejhuwal moda. Kan bannyaq oreng 
nengghu dari kotta . 
Sabellunna ngercm ancak jareya. pa rkakas paperranganna epakolawar ghallu 
kakabbhi epandiqi . Bada set lOng se dhaddhi kapalana, keyaena, se mem­
pin baramma carana nyadhar jareya. 
Se nengghu iya areya oreng se kenceng . 

Biasana se negngghu lalakeqan. Babineqan dateng e sadharan dukalena. 

Babineqan alalakon neng e dapo~ peraq asadiya. 

Lalakeqan se entar ka raseq. ekerem ngangghuy ancak, sateya coba ngangghuy 

parao/sampan . Kabbhi barangnga esabaq e sampan, pas e ghib'a ka teng­
nga taseq . Larnbaq elanyoqaghi ka gadebbung. 
Dapaq ka tengnga, saellana eyalle ka ancak se keneqan, ancak jareya pas co­
col. 
Bila nyadharan paneka? 
Tanggal 12 molot. Nyaclhar rajana c tangg3l 14, elq. kone e baktona bulan por­
nama teppaq beddhuk. 
Mon e Demmabhu tadaq? 
Tadaq, tadaq caretana; coma orengnga pagghun gltiq bada. E demmabu 
reya orengnga todusan. Tekk,aqa bada oreng apangapora dihibiqna taq ghel. 
lem kallem kalowar. Peraq nyaot, "Pasera?". Kaula. Parlo ka pasera? ... 
(sobung). 
M 	 : Cara Madhura, banne ocaq Bhali 
S 	 : Bannyaqan e ghir papasorengnga 
Bannyaqan e Olirpapas. Se badi emekkasan jareya tapencarra. Nyare 
kanca taq nemmo. Ajhalan san-kassannaghi. Di-budina pas cekkaq e dissa. 
Maq bada badineqna, Paq? 
Bada oreng Bugissa, Paq? 
Oreng Bugis neka aenneng e Polo £,iij2e ken. 
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Mon e Sumenep paneka nagharana dari Solo, dari Jhaba Tengga. Kan 
banyyaq pada biq ocaq jhaba. 
b. Terjemahan 
Waktu dulu kota Sumenep dikuasai raja. Kcbanyak orang sudah lupa nama­

nya, banyak orang tidak tahu . 

Kapan itu dibuat namanya waktu dia meninggal. 

Jadi sesudah meninggal di puri. namanya adalah "Seda ing puri" atau Siding 

Puri. Orang-orang tidak tahu namanya, sudah lupa . 
Itu asalnya begini. 
Pada suatu waktunegara Bali, raja Bali akan menyerang ke Sumcncp, karena 
dcndam; dulu pernah dia dikalahkan oleh raja Sumencp. 
Maka datanglah seluruh serdadunya ke Sumenep dengan uikepalai kcpala 
perangnya, namanya saya lupa. 
Tempatnya iii Parsanga, kira-kira dua kilo dari sini. 
Lulu berperanglah raja itu. 
Kok lalu bertempat di sana Pak? 
Raja dulu tidak di kota. Bertempat di sana, (Ialu) pindah mendirikan keraton 
di sana, lalu pindah lagi ke Batu Putih. 
Raja yang terakhir ini lalu bertempat di Sumcnep. 
Nyatanya dulu ada di Ambunten. Raja Bu-kabu ada di Tang·Batang. 
Karena balanya raja Bali itu banyak, raja Sumenep kena tusuk perutnya. 
Raja Bali melihat dengan jelas bahwa raja Sumenep itu telah meninggal, 
meninggal betul-betul. 
Sudah dikerubungi. Lalu dibawa pulang. 
Tapi karena dua bersaudara itu sama wajahnya , sarna besarnya, rupanya 
sama, jadi sesudah raja mati, ia lalu lari ke medan perang, berperang· 
tanding lagi. 
Kata raja Bali, "Kok hidup lagi. Waduh, sakti betul orang Sumenep." 
Raja Bali lalu lari. Lari takut karena raja Sumcnep itu sakti betul, tidak bisa 
mati. Sesudah dibunuh hidup lagi. 
Kapan ia akan mati. 
Yang lari ada yang naik perahu kembali ke Bali. Ada yang tidak kebagian lalu 
lari lin tang-pukang. 
Kok lalu bisa jauh antaranya Gir Pas dan Pas Sanga, Pak? 
Lari dari tempat perang itu melalui pinggir pantai sambil tersandung·sandung. 
Lalu itu dinamaf Gir Papas. 
Di Parsanga ini sebentar lagi ada lau t. 
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!ttl tempatnya peperangan di Bintaro. 
Bintaro ini ada di Gapura, tujuh km dari Sumenep. 
Perahu Bali berlabuh oi sana. Lalu lari, sampai ke sana bcrecrai-berai, yang 
kebagian perahu pulang ke Bali, yang tic\ak bersel1lbunyi takut. Selama 
berjalan. sampai ke satu tempat yang terpeneil masih beillm ada orano di 
b 
Gir Papas, masih belum ada apa-apanya, masih hutan. 
Jadi berdiam saja di situ, akan pulang tidak bisa. 
Akan pergi ke kota takut. Jacli berdiam saja di situ. 
Tapi masih mempunyai perkakas perang, barang-barangnya ada. 
Tak banyak orang itu, euma sebagian, sebagian lagi menear. 
Berjalan, berjalan, lalu sampai di Padcmawu, Pamekasan. 
Sampai sckarang ada rumah yang bermodel Bali. 
Sedangkan di Gir Papas rumah yang bermodel Bali di Sana, karena air, tak ada. 
Yang menjadi bukti di sana hanya perkakas perang, perkakas untuk raja, 
ada di Gir Papas sana, yang setiap tahun harus dihormati. 
Kalau bulan Maulud, orang-orang itu mengadakan keramaian, yang dinamai 
Nyadar. 
Itu untuk tolak-bala menurut kepereayaan di sana. 
Sesajen di sana dikumpulkan, diletakkan di pohon pisang yang dirakit itll. 
Lalu dihanyutkan ke sungai. Setiap tahun mesti ada. 
Ada lagi Nyadar keci!' Tapi bulan Mulud itu yang dipentingbn. 
Bulan Maulud itu Sadaran besar. !tu kira-kira eara Bali di situ. 
Sampai sekarang rakyat di sana berbeda dengan di sini. 
Rakitnya dilepas di waktu tengah malam, waktu bulan slldah tepat di tengah, 
dan Sesajen itu diletakkan di rakit lalu dihanyutkan. 
Mengapa ada bunga sangat banyak di kuburan itu? 
Iya, itu leluhurnya dihormati. 
Itu ada yang bertanak di halaman, Pak? 
!ttl menunjukkan bahwa dulu setiap waktu orang bertanak, kalau ada kera­
maian lalu berkumpul semua sedesa, sarna-sarna bertanak di situ, makan 
di situ. 
Tapi karena tambah lama tambah maju, ada tambahan kue dari kota. 
Kalau bukan Nyadar mengapa tidak ada rangginang, Pak? 
Tidak, 'kan dia memang menyediakan perlengkapan untuk sadaran. 
'Kan yang dikirim ke laut itu kue bermaeam-maeam. Kue apa saja ada. 
Rengginang itu dibagi. Pokoknya dijuwal murah. Banyak orang menyaksik?.!1 
dari kota. 
Sebelumnya mengirimkan aneak itll, perkakas peperangannya dikeluarkan 
dahulu semua dimandikan. Ada seorang yang menjadi kepalanya, kia1Hya, 
yang memimpin bagaimana earanya nyadar itll. 
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Yang menyaksikan biasanya orang yang senang mclihat. 
Biasanya yang melihat laki-Iaki. Perempuan datang pada sadaran yang kedua. 
Perempuan bekerja di dapur, hanya menyediakan sesuatu . 
Para lelaki yang pergi ke laut, dikitim memakai ancak, sekarang diubah 
memakai sampan. Semua barang-barangnya diletakkan di sampan, lalu 
dibawa kt tengah laut. Dulu dihanyutkan dengan pohon pisang. 
Sampai ke tengah, scsudahnya dipindah ke ancak yang lebih kecil, lalu 
dilepaskan . 
Kapan 'nyadaran' itu? 
Tanggal 12 Maulud. Nyadar besar tanggal 14, dikerjakan di waktu bulan 
purnama betul di tengah-tengah. 
Kalau di Pademawu tidak ada (nyadar)? 
Tidak ada, tidak ada ceritanya, cuma orangnya tetap ada. 
Di Pademawu ini orangnya pemalu. Meskipun ada orang yang berkul1jllng, 
ia tidak mau ke luar. Hanya menyahut, "Siapa?" 
Saya. (Perlu kcpada siapa? ...): tidak ada! 
Bahasanya Bahasa Bali? (Bahasa Madura, bukan Bahasa Bali). 
Lebih banyak di GirPapas orangnya. 
Lebih banyak di Gir Papas. Yang ada di Pamekasan itu terpencar. 
Mencari ternan tidak dapat. Berjal:m mllndar-mandir. Akhirnya lalu menetap 
di situ. 
Pak, kok ada perempuannya? 
Ya, kawin dengan orang Madura . Karena itu bahasa BaJinya sudah tidak ada. 
Ada orang Bugisnya, Pak? 
Orang Bugis ini berdiam di pulau Sapckan 
Kalau di Sumencp ini, negaranya dari Solo, dari Jawa Tengah. 
'Kan banyak sarna dcngan bahasa Jawa. 
BANGSA CARA 
a. Teks 
Ghiq jhaman lambaq bada settong rato se andiq bini talebat raddin. 
Nyamana Ragapadmi_ 
Tape set tong are binana rata gheUaq etcmmo panyaket koleq tale bat sara. 
Terros rata nyare tamba ka ma-dimma tape taq bisa. 
Tabib-tabib epadateng, tape lep-tep penyakeddha binina rato ghellaq ghiq 
taq baras-baras. Dhaddhi ralo jareya lamba ahit tamba majhau dari 
binina, abit-abil polana la laq kowal pole, sabilb penyakedda binina rato 
ghellaq, iya areya Ragapadmi, mais tale bat. 
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Dhaddhi Ragapadmi ghellaq moso rata jareya ebaghi ka sala settong nga 
ponggabana se anyama Bangsacara. 
Dadhi ebaghi kaangguy hadiah . 
Terros se Bangsacara ghellaq serrena Ragapadmi ghellaq jareya Pllberriqna 
ra lana, daddhi Bangsacara jilfeya takoq. 
Ragapadmi ghellaq epatoroq ka ebhuna se bada neng e dhisa . 
Ragapadmi reya orengnga sabbar ban becceq a lena. 
Dh'addhi ebhuna Bangsacara ghellaq lamba abit lamba neser ka Ragapadmi. 
Dhilddhi sabban are erabadhi Ragapadmi jareya. 
SaeJlana babiuampa taon Ragapadmi jarenya baras koleqna. 
Lebbi teraq ban lebbi raddhin dari batona ghiq dhaddhi binina rata . 
Ragapadmi ghcllaq arassa ceq neserra ka ebuna Bangsacara se ella arabat, ban 
Bangsacara dhibiq se neser ka abaqna. 
Ragapadmi abit tamba neser ka Bangsacara . Aherra Bangsacara gheJlaq 
daddhi lakena Ragapadmi. 
Saellana beberampa abidda bada kabhar ka papatena rata Ihaq Ragapadmi 
sateya ella baras ban talebal raddinna. 
Dhaddhi se papate ghellaq arassa iri ka Bangsacara. 
Arapa maq sampeq Ragapadmi Jareya dullu taq ebaghi ka abagna, maq 
ebaghi ka Bangsacara. 
Sakcng pojhurra Bangsacara. 
Terros se papale gheJlaq abit-abit abala ka ratona, jhaq Ragapadmi sateya 
baras panyakedda ban raddhin pole. 
Se ratona arassa manyessel, tape karana Ragapadmi jareya eUa ebaghi ka 
Bangsacara. 
Dhaddhi taq bisa etarek pole . 
Tape rata jareya e dalam atena andiq neyat kaangguy ngalaq Ragapadmi pole, 
tape ceq todussa, sebab abena dhaddhi rata, taq oUe ajhilat copan dhibiq 
Terros saeJlana jareya rato geUaq arembhak ka papatena, baramma akalla 
Ragapadmi jareya se abaliya, bisa ekalaq pole. 
Tape se andiq neyat jahat jiueya papatena. 
. Dhaddhi papatena ghellaq serrena arassa iri ka Bangsacara dhaddhi aberriq 
jhalan ka rata, jhaq gampang man peraq Ragapadmi ekalaqa pohi moso 
rata. I 
Papate ghelJaq aberriqi cara ka rato sopaja Bangsacara eberriqi tugas kaang­
guy nyare sabangsana embiq, iya areya keddhang. 
Bangsacara esoroabhuru e dalem saare kodhu makompol kewan ghellaq 
saebu megghiq_ 
Dhilddhi se Bangsacara tekkaqa se bakto narema parenta dari ratona arassa 
taq bisa, tape serrena jareya parentana rato, dhaddhi endaqa taq andaqa 
kodhu mangkat. 
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Bangsacara gllellaq terros amit ka bin ina Ragapadmi kaangguy abhuru. 
Ragapadmi ghellaq taq tao jhaq parentana barampa peraq bada- parentana 
rato jhaq esoro abhuru keban sabilngsana keddhang. 
Ragapadmi ban Bangsacara jareya andiq pateq se talebat neser ka lorana. 
Dhaddhi pate-q jareya moso B baktona abhuru esambi ka alas. 
Terros sampeq neng e alas Bangsacara jareya abit la taq nemmo, nemmo tape 
taq kera sampeq saebu. 
Pas abit-abit katemmo moso papatena ban moso pengereng-pengerengnya 
se Inen, penggabana ban pangawalla . 
Se Bangsacara jareya etanyaqaghi moso papate, terros taq bisa ajawab. 
Terros se papate ghellaq abala daq Bangsacara jhaq engkoq narema parentana 
rato jhaq baqna kodu cpateqe. Terros Bangsacara jareya epateqe-. 
Se patcq ghellaq tao baktona Bangsacara cpateqe, dhadclhi buru. 
Berkaq, berkaq, terros mole ka Ragapadmi, terros ahali ka binina Bangsa­
cara, Ragapadmi. 
Sarrena pateq bisa acaC:l dhaddhi car,ma peraq Ragap,idmi etare-tarek moso 
coloqna. Ragapadmi taq ngarte bhaq bad aapa. Tape e dalem pCkkerra, 
"0, iya pateq reya ghellaq abareng Bangsacara. 
Pob-pola Biingsacara sateya nemmo bhalai. 
DhTIddhi Ragapadmi arassa taq nyaman pas noroq pateqna . 
Terros pateqna tao ka jhalanna se ghellaq. 
Pateq jarcya terms noroqe jhalanna se ghellaq. 
Di-budina dapaq ka kennengann:l Bangsacara se epateqe. 
Sacllana Ragapadmi nangale kerres se ecocowaghi ka Bangsacara, dhibiqna 
pas nyabut kcrres jarcya pas ccocowaghi ka badhanna dhibiq. 
Dhaddhi papatena moso ratona kareangar. taq bisa ngaolle Raggapadmi. 
a. 	 Terjemahan 




Tapi satu hari istri raja tadi mendapat penyakit kulit sangat parah. 

Terus raja mencari obat ke mana-mana tapi tidak bisa. 

Tabib-tabib didatangkan, tapi tetap penyakit istri r<Jja tadi masih tidak selll­

buh-sembuh. Jadi raja itu tam ball lama tam ball menj<Juh dari istrinya, 
sebabnya karena sudah tidak kuat lagi, seb<Jb penyakit istri mja tadi, 
yaitu Ragapadmi, amis sekali. 
Jadi 	 Ragapadmi tadi oleh raja itu diberikan kepada salah salu pegawainya 
yang bernama Bangsacara. 
Jadi diberikan sebagai hadiah. 
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Tcrus Bangsacara laUl, oleh karclla Ragapadmi itu !>cmberiannya raj',llya. 
jaui Bangsacara lakul. 
Ragapadmi ladi dititipkan ke ibunya yang ada di desa. 
Ragapaullli ini uran)! IlV:1 sabar dan baik hatinya. 
Jaui ibllnya Ban~sal' aLI 1:ldi bertaillbah lama bert:lIllbah kasihan kcpada 
Ragapadilli. 
Jaui sCliap hari dirawal R:I~apadl1li ilu. 
SesudaJlOya bcbcrapa lahun Ib)!apadmi itu scmbuh kulitnya. 
Lcbih bcrcahaya dan Icbih canlik dari waklu masih lOenjaui istri raja . 
Ragapaul1li laui Illcrasa amal kasihan kepada ibunya Bangsacara yang sudah 
mcrawal. uan Ihngsacara scnuiri y,Ulg kasihan kepada dirinya. 
Jadi Ragapadmi lambah lailla I:llllbah kasihan kepada Bangsacara. Akhirnya 
Bangsacara ladi jaui slIalllinya Ragapadmi. 
Sesudah beberapa lamanya aua kabar ke patihnya raja bahwa Ragapadmi 
sek::irang sudah sembuh dan terlalu cantiknya. 
Jaui si patill tadi merasa iri kepada Bangsacara. 
Mengapa sampai Ragapadmi itu dulu tidak diberikan kepadanya, malah di­
bcrikan kepaua Bangsacara. 
Saking untungnya Bangsacara. 
Si palih tadi lllcmberitahukan kepada rajanya bahwa Ragapadmi sekarang 
sClllbuh pcnyakilnya dan cantik Jagi. 
Si rajanya rnerasa menyesal. tapi Ragapadmi itu' sudah diberikan pada Bangsa­
cara . 
Jaui, tiuak bisJ ditarik lagi. 
Oi ualJlll halinya, raja itu mempunyai niat untuk mengambil Ragapadmi 
lagi , tapi sangat malunya, sebab dirinya jadi raja, tidak boleh menjilat 
ludahnya scndiri. 
Scsudah itu raja tadi berembuk dengan patihnya, bagaimana akalnya Raga­
paumi ilu dapat kembali, dapat diambillagi. 
Tapi yang mempunyai niat jahat itu patihnya. 
Jadi patihnya tadi karen a merasa iri kepada Bangsacara jadi memberi jalan 
kepada raja, bahwa gam pang kalau hanya Ragapadmi akan diambillagi 
oleh raja. 
Patih tadi memberikan cara kepada raja supaya Bangsacara diberi tugas untuk 
mencari sebangsa kambing, yaitu kidang. 
Bangsacara disuruh berburu dan di dalam satu hari harus mengumpulkan 
hewan tadi seribu ekor. 
Jadi si Bangsacara, walaupun waktu menerima perintah dari rajanya merasa 
tak bisa, tapi karena itu perintah raja, mau tidak mau harus berangkat, 
Bangsacara tadi terus pamit kepada istrinya Ragapadmi untuk berburu. 
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Ragapadmi tadi tidak tahu berapa ekor perintahnya, nanya ada perintah 
raja bahwa disuruh berburu binatang kidang. 
Ragapadmi dan Bangsacara itu mempunyai anjing yang terlalu kasih kepada 
tuannya. 
Anjing itu dibawa ke hutan oleh Bangsacara waktu berburu . 
Lama sudah Bangsacara sampai di hutan, tetapi dia tidak mendapat (hewan 
buruan), mendapat tapi tidak mungkin sampai seribu ekor. 
Lama-lama ia bert emu dengan patih dan dengan pengiring-pengiringnya 
yang lain , pegawainya dan pengawalnya. 
Si Bangsacara itu ditanyai oleh patih, terus tidak bisa menjawab. 
Terus si patih tadi memberitahu pada Bangsacara bahwa ia menerima perin­
tah raja br, hwa ia harus dibunuh . Terus Bangsacara itu dibunuh. 
Si anjing tadi tahu waktu Bangsacara dibunuh , lalu lari . 
Lari, lari, terus pulang ke Ragapadmi , terus memberitahukan ke istrinya 
Bangsacara, Ragapadmi. 
Karena anjing tidak bisa berbicara, caranya hanya Ragapadmi ditarik-tarik 
dengan mulutnya. Ragapadmi tidak mengerti ada apa gerangan. Tapi di 
daJam hatinya, "0, ya, anjing ini tadi bersama dengan Bangsacara. 
Mungkin Bangsacara sekarang fP..:ndapat kecelakaan. 
Jadi Ragapadmi merasa tidak enak (hatinya) lalu ikut anjingnya. 
Anjingnya tahu jalannya yang tadi. 
Anjing itu terus mengikuti jalannya yang tadi . 
Akhirnya sampai ke tempatnya Bangsacara dibunuh. 
Sesudahnya Ragapadmi melihat keris yang ditusukkan ke Bangsacara , dia 
lalu mencabut keris itu lalu ditusukkan ke badannya sendiri. 
Jadi patihnya dan rajanya sia-sia, tid ak bisa memperoleh Ragapadmi. 
Lampiran 2 
DIALOG 




Saellana baqna asakola nong e dissaq baramma 
eyantarana odiqna baqna e dissaq ban e bengko? 
Mon e sakolagan seneng, tape daggiqan mon la 
nyaman pole, engaq ka eboq . Mon e sakolaqna k
daddhi nyaman aghajaq-ghajaq. Tape mon ding la 
pole. Dhaddhi terro molea terros. 
parasaqnna baqna, 
neng e benko taq 
an bannyaq kanca, 
tedunga engaq 
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M. 	 Sateya soal pangajhariiO. Baramma ra-kcra bisa ngaollc sukses se 
etojjhu? Sangghup baqna ompamana nampallc pangjharall jarcya, 
Apa kera-kera ella pessimis? Perkembanganna pangajharan jareya kan 
bisa eghalllbhar, jahq bisa sangghup, bisa-enjhaq? 
S 	 Mon ghiq samangkcn ghiq ti.lq bisi.l. Pak? Soalla . . . Tape biasalla pajh­
adhan Bahasa Indonesia neka kan jurusanna kauli.l. Dhaddhi haralll­
IIIa? 
M. 	 Ra-kera bada pengarebball. 
SateYii panganggebba ru-guru ka baqn3 e dissa bar:II11\ll;\') 
Ru-gu run a, pClllbim billgnga . apa bhagus? 
SPera I dosen penasehat se tao, mon laenna taq kennal kabbhi 
Kan laen moso ghiq SMA. Dosen kan taq kera elldaq . .. 
M 	 E dalem palllonduganna baqna. Ian tona ella pada tao .ihaq b:lqna 
monduk neng e oreng, lanton3 banneY3n ban neg e hengko. 
Tan tona jareya bada bhidana. Dhaddhi baqna to-sabakto bada para· 
:;aqan ane taq iya? 
S 	 Bhunten samangken . Mon ghiq e Dinoyo lambag engghi. 
Soalla se e Dinoyo kan tadaq ibu kossa. Possaq biq naqkanaq naq­
kanaq asrama k3bbhi. Mon mangken kan bada emba. Mon emba 
pad a bhai. ngangghep padana kompoyya dhibiq. Adaq tag epahidha 
tekkaqa ariq-berriq. Kan bada se Anyama dik Ninik, tape pada bhai. 
mon bacla In-napa moste ekambhuli. Alalakon ekambhuli keya . 
M 	 Iya. SCffcna haqna sateya merantau e dissaq , dhaddhi bakto-baktu 
sengaq jhaq salllpeq roqi cl,lIlg parcoma. Angghuy ka pangajluiran. 
Ajjhaq salll,Peq agalajar tadaq parlona. 
S. Taq agaJajar. Paq? Tape laq tao 3jhar, lesso. 
M Soal jareya sengkoq ella mahame , ella mafhum. Coma pesen 'sengkoq 
ka haqna , ibadana ~ haq sampeq enteng. 
S r:nten. pak masaq mon ibada edhinaqaghiya, paq? 
Mon e Malang la-mala bhajeng abhajang. Mon ding la neq Sumenep 
ghiq lesso. Lesso polana amaen malolo. 
M Iya sokkor Alhamdulilla. 

S Mon e Malang taq emmo lalakon. Dhaddhi ghangguq, abhajang terros. 

M A1hamdulilla, jareya dhaddhi sengkoq asokkor baqna teptep engaq 

daqka sambajangnga. Dhaddhj oreng engaq ka sambhajang jareya 
bannyaq partolongan dari Guste Alia. Soal ekonomi, apa baqna ra­
kera ella cokop? 
S Cokop, taq korang. 
M Sabbhanna sengkoq ngeding kabhar jhaq caqna baqna 'eajhaq nom. 
Salena kangghuy mondhuk neng e dissaq. Baralllma panemmona baq­
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na 1110n ngaJl e ka majhaJiqna Jhibiq? 
S 	 Tape Mon Om Salc kan taq majar, pak' Kan taC] nyamall . MOil tag 
alalakoll kan tag nyaman . Dhadditi taq nyam,1I1 dhibiq. Dhiiddhi 
sacntcll-cntcnna Jlloste long-nolonge. Mon peraq [ong-nolonge- taq 
anapa, tape mon pas kaula bacla kaparlowan dhibiq kan pas tatj 
nyamal1. Ol1lpamana teppaqna bada ujian. Pas ajarall terros neng e 
kamar. Dagghiq kan esanggu bada napa taq kalowar2 ncng e kamar. 
Mon e emba kan ngarte . Opa;nana ajhara. Kan pcraq ekkos, majar. 
Mon majar ne ka dhaddhi bebas. Sanyamanna dhibiq. Opamana neng 
Om Sale tak nyaman. Sela tall l1lajartaq nolongana. 
M 	 Iya, jareya sengkoq setuju, sabib salaen Jari jarcya oreng seg­
ghut ngaile reya dhi!ddhi panyaket jhanjhan. Diliiddhi Ickkas ngal­
Ie, ngaile. Tak lebur jaieya. Ya ella mon cara jareya. 
S 	 Mon kaula engghi bh""ili se ngalleya, pak. Mon parlo t3k l1lajari!. Tape­
taq nyaman mon badi napa-napa neng e budi. Engghi mon Nom Sale 
ano, mon bilda napa-napa pas ekacaca pasanan . Dagghiq kalowar 
sakoneq esanggu en tara kaqemma. Tekkaga ab"aJa' ajhar, dhang-ka­
dhang jareya lecek, tak kera bara-mma baramma. Om Sale' abak 
kolot kag row a_ 
M Kak-kakaqna baqna segghut daq essa, ya? 
S 	 Mon se Mas Endung e Sorbhaja bhan Minggu ka bengko. Baktona 
mole dari kantor langsung ka bengko . Lajhu atanya, meq jhajhanna 
tadaq, pola taq cokop, dhaddhi eberriqi pole~ 
M 	 Tape baqna jhaq sampeq menta se banne-banne. Dhaddhi neser keya 
kakaqna_ 
b. Terjamahan 
M. 	 Sesudahnya karou bersekolah di sana bagaimana perasaannya kamu. 
di antaranya hidupnya kamu di sana dengan di rumah? 
S. 	 Kalau di sekolah senang_ Tapi nanti kalau st1dah di rumah tidak enak 
lagi, ingat ke ibu_ Kalau di sekolah kan banyak ternan. ·Jadi enak 
bercallda-canda. Tapi kalau sudah akan tidur ingat lagi. Jadi ingin 
akan pulang terus. 
M. 	 Sekarang soal pengajaran. Bagaimana kira-kira bisa mendapatkan suk­
ses yang dituju? Sanggup kamu umpamanya menerima pelajaran itu. 
Apa kira-kira sudah pessimis? Perkembangannya pelajaran itu kan 
bisa digambar, apa bisa sanggup, bisa tidak (san ggup)? 
S. 	 Kalau masih sekarang masih tidak bisa, Pak? SoaJnya .. Tapi bisanya 
memang Bahasa Indonesia ini kan jurusannya saya. Jadi bagaimana? 
180 
M. 	 Kira·kira ada penghargaan. Sekarang anggapan guru-guru padamu 
di sana bagaimana? Guru-gurunya, pembimbingannya, apa baik? 
S. 	 Hanya dosen penasehat yang tahu, kalau lainnya tidak kenai semua. 
'Kan lain dengan waktu SMA. Dosen kan tidak akan mau . . 
M. 	 Di dalam pondoknya karnu, tentunya sudah sarna tahu bahwa karnu 
mondok pada orang, tentunya berbeda dengan di rumah. Tentunya 
itu ada bedanya. Jadi kamu sewaktu-waktu ada perasaan asing, 'kan? 
S, 	 Tidak sekarang. Kalau masih di Dinoyo dulu iya. 
Soalnya yang di Dinoyo kan tidak ada ibu kosnya. Penuh dengan 
anak-anak asrama semua. Kalau sekarang kan ada embah. Kalau em­
bah sarna saja, menganggap sarna dengan putunya sendiri. Tak pernah 
dibedakan bila memberi. 'Kan ada yang bemama Dik Ninik, tapi 
sarna saja, kalau ada apa-apa mesti bersarna-sama. Bekerja bersama­
sarna juga. 
M. 	 Va, karen a karnu sekarang merantau di sana, jadi sewaktu-waktu 
awasfhati-hati jangan sarnpai rugi hilang percuma. 
Pakai untuk pelajaran . Jangan sampai keluyuran tidak ada perlunya. 
S. 	 Tak pernah keluyuran, Pak? Tapi tak pemah belajar, payah. 
M 	 Soal itu saya SUdall memallarni, SUdall mafhum. Cuma pesan saya 
padamu, ibadahnya jangan sampai telandor. 
S. 	 Tidak Pak. Masak kalau ibadah akan ditinggalkan, Pak? Kalau di 
Malang malahan rajin shalat. Kalau sudah di Sumenep masih payah. 
Payah karena bermain saja . 
M. 	 Iya sokkor Alhamdulilla. 
S. 	 Kalau di Malang tidak ada kerja. Jadi iseng, sembahyang terus. 
M. 	 Alhamdulilla. itu tadi say a bersukur kamu tetap ingat pada shalatnya . 
Jadi orang ingat pada shalat itu banyak pertolongan dari Gusti Allah . 
Soal ekonomi, apa kamu kira-kira sudah mencukupi? 
S. 	 Cukup, tidak kekurangan. 
M. 	 Dulu saya mendengar kabar bahwa katanya karnu diajak Om Salehnya 
untuk memondok di sini. Bagaimana pcndapatnya kamu kalau pindah 
ke pamannya sendiri? 
Tapi kalau Om Saleh kan tak membayar , Pak! Kan tidak enak . Kalau 
tidak bekerja kan tak enak. Jadi tak cnak sendiri . Jadi setidak-tidak­
nya mesti mcmbantu-bantu. Kalau hanya membantu-bantu tidak mc­
ngapa , tapi kalau lalu saya ada keperluan sendiri kan lalu tidak enak. 
Umpam~nya kebetulan ada ujian. Lalu akan belajar terus di kamar. 
Nanti lalu dikira ada apa-apa tidak keluar-keluar dari kamar. Kalau 
di embahkan mengerti . Umpamanya akan belajar. 'Kan hanya kos, 
membayar. Kalau membayar ini jadi bebas . Seenaknya sendiri. Umpa­
181 
manya di Om Saleh tak enak. Sudah tidak membayar tidak akan mem­
bantu. 
M. 	 Ya, itu saya setuju, sebab selain dari itu orang sering pindah ini jadi 
penyakit ''lhanjhan. Jadi lekas pindah, pindah. Tidak baik itu. Ya 
sudah, kalau mernang seperti i tu. 
S. 	 Kalau saya iya ~aja yang akan pindah, pak. Kalau ingin tak membayar. 
Tapi tak enak kalau ada apa-apa di belakang hari. Jya kalau Om Saleh 
anu, kalau ada apa-apa kalau dibicarakan lalu. Nanti ke luar sebentar 
disangka akan pergi ke mana. Meskipun memberitahu belajar, terka­
dang itu dusta, tidak bakal bagaimana-bagaimana (tak belajar). Om 
Saleh agak 1<oIot itu. 
M. 	 Kakak-kakakmu sering ke sana, ya? 
S. 	 Kalau Mas Endung di Surabaya tiap minggu ke rumah. Waktu pulang 
dari kantor ia langsung ke rumah. Lalu bertanya, kalau-kalau uang 
jajannya habis, mungkin tak cukup, jadi diberi lagi. 
M. 	 Tapi kamu jangan sampai minta yang bukan-bukan. Jadi kasihan 
juga kakaknya. 
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